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MOTTO 

 وَربَُّكَ ٱلأَۡكۡرَمُ (٣)
ۡ
رَأ نسَٰـنَ مِنۡ عَلَقٍ (٢)  ٱقـۡ  بِٱسۡمِ ربَِّكَ ٱلَّذِى خَلَقَ (١) خَلَقَ ٱلإِۡ

ۡ
رَأ  ٱقـۡ

 يَـعۡلَمۡ (٥) 
نسَٰـنَ مَا لمَۡ قَلَمِ (٤) عَلَّمَ ٱلإِۡ

ۡ
 ٱلَّذِى عَلَّمَ بٱِل

 

Artinya : “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan 

Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, 

Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq : 1-

5)1 

 

 

 

 

 

                                                           
1Fahrur Rozi Abdilah dan Al-Hafiz, Al Qur’an Al Qosbah, ed. oleh Agus Salim dan 

Setiawati (Bandung: Al-Qur’an Al Qosbah, 2021). 
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ABSTRAK 
 

Octaviyanti, Lensy Imelva, 2023: Profil Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
menurut Teori APOS Konteks Budaya Damar kurung ditinjau dari Perbedaan 
Gender pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar. 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Bangun Ruang Sisi Datar, Teori APOS 
 

Fenomena yang ditemukan di lapangan memberikan gambaran 
pemahaman konsep terkait bangun ruang sisi datar masih kurang karena hanya 
ada 10 siswa dari total 30 siswa dalam satu kelas yang tuntas dengan nilai 
minimal (75) sesuai standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Ekspetasi yang 
harus dicapai ialah siswa harus memiliki pemahaman konsep yang baik secara 
matematis. Hal tersebut memerlukan daya pikir yang tinggi, maka peneliti 
menghadirkan soal tes dengan konteks budaya damar kurung sebagai stimulus 
untuk mencapai ekspetasi tersebut, sehingga belajar matematika tetap diarahkan 
pada pemahaman konsep-konsep yang akan membawa individu untuk berpikir 
secara matematis dengan jelas dan pasti berdasarkan prosedur yang sistematis. 
Untuk melihat seberapa pemahaman konsep matematis siswa maka diperlukan 
teori untuk menganalisisnya, salah satu teori yang dapat digunakan ialah Teori 
Aksi, Proses, Objek dan Skema (APOS). Tujuan pada penelitian ini ada 2 yakni: 
mendeskripsikan profil pemahaman konsep matematis siswa laki-laki dan 
mendeskripsikan profil pemahaman konsep matematis siswa perempuan menurut 
teori APOS konteks budaya damar kurung pada materi bangun ruang sisi datar 
dikelas IX C SMP Negeri 2 Rambipuji. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi 
penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Rambipuji dengan subjek penelitian 4 siswa 
yang terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 2 siswi perempuan kelas IX C dengan 
kemampuan matematika yang setara dibuktikan dengan tes awal kesetaraan dan 
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes tulis dan wawancara. Sedangkan teknik analisis menggunakan 
teknik Miles dan Huberman. Instrumen yang divalidasi adalah soal tes kesetaraan 
beserta kunci jawaban, 3 butir soal tes pemahaman konsep materi bangun ruang 
sisi datar konteks damar kurung dan pedoman wawancara.  

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil analisis yang 
ditemukan ialah siswa delngan katelgori laki-laki hanya mampu memenuhi tahap 
aksi dan belrhelnti pada tahap prosels, siswa delngan katelgori laki-laki bellulm 
mampu melmelnulhi indikator yang ada pada tahap objelk dan tahap skelma, siswa 
laki-laki dikualifikasikan “Baik” pada interval (61 ≤ skor ≤ 80,99) %. Seldangkan 
siswa delngan katelgori pelrelmpulan melmelnulhi sellulrulh tahapan telori APOS yakni (1) 
Aksi, (2) Prosels, (3) Objelk , dan (4) Skelma dengan kualifikasi “Sangat Baik” 
pada interval (81≤ skor ≤100) %.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Bellajar matelmatika tidak telrlelpas dari belrpikir selcara logis, sistelmatis, 

dan kritis selhingga melmbelntulk pelrilakul yang dapat melningkatkan krelativitas 

selselorang. Dalam melmpellajari matelmatika delngan pelmahaman konselp 

melmelrlulkan daya berpikir yang tinggi dikarelnakan objelk matelmatika yang 

belrsifat abstrak, selhingga bellajar matelmatika haruls diarahkan pada 

pelmahaman konselp – konselp yang akan melmbawa individul ulntulk belrpikir 

selcara logis, kritis dan belrdasarkan atulran-atulran yang sistelmatis. Maka dari 

itu l, dalam me lmpellajari matelmatika pelrlul pelmahaman konsep agar masalah 

matematika yang bersifat abstrak dapat diselesaikan dengan adanya kreativitas 

seseorang. Matematika yang bersifat abstrak contohnya ialah konsep teorema 

phytagoras, yaitu kuadrat panjang sisi miring sama dengan kuadrat jumlah 

kedua sisi-sisinya, ide abstrak yang terbentuk ialah merepresentasikan dalam 

bentuk gambar atau sisi-sisinya diubah menjadi variabel sehingga menjadi 

(𝑎 + 𝑏 = 𝑐 ), jadilah konsep phytagoras yang dibuat seolah nyata, padahal 

hanya merupakan ide abstrak dari kreativitas seseorang. 

Melnulrult Mawaddah & Ratih, Pe lmahaman adalah su latul prosels yang 

telrdiri dari kelmampulan ulntulk melnelrangkan dan melngartikan selsulatul, mampu l 

melmbelrikan gambarandan pelnjellasan yang lelbih lu las dan melmadai selrta 

mampul melmbelrikan ulraian yang lelbih krelatif. Seldangkan konselp melrulpakan 

selsulatul yang telrgambar dalam pikiran, sulatul pelmikiran, gagasan, ataul sulatul
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pelngelrtian 2 . Jadi dapat disimpullkan bahwa pelmahaman konselp adalah 

kompetensi yang dimiliki seseorang ulntulk melnangkap makna gambaran dari 

belbelrapa objelk ataul keljadian yang selsulnggulhnya. Dalam prosels pelmbellajaran, 

siswa diharapkan tidak hanya melndelngar, melncatat, melnghafal mate lri 

maulpuln rulmuls-rulmuls yang dibelrikan olelhgulrul, mellainkan siswa ditulntult 

belrpelran aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran selhingga mampul melmahami 

konselp dan bisa melmelcahkan belrbagai pelrsoalan dalam matelmatika. Melnulrult 

Yulliana & Ratul, bellajar matelmatika delngan pelmahaman konselp dipelrlulkan 

kelmampulan gelnelralisasi selrta abstraksi yang culkulp tinggi. Seldangkan saat ini 

pelngulasaan siswa telrhadap matelri konselp matelmatika masih relndah bahkan 

dipahami delngan kellirul

3. 

Belrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan salah satul gulrul mata 

pellajaran matelmatika di SMP Nelgelri 2 Rambipulji, te lrnyata masih banyak 

siswa dikatelgorikan relndah dalam melmahami konselp dalam bellajar 

matelmatika khulsulsnya pada matelri bangun ruang sisi datar dimana siswa 

masih kulrang dalam melngaplikasikan kelmbali konselp yang didapatkan, selrta 

dilihat dari sullitnya siswa melmodellkan matelmatika dari soal yang dihadapi. 

Hal te lrselbult dikarelnakan siswa bellulm belnar-belnar paham keltika dibelrikan 

pelnjellasan olelh gulrul. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru untuk 

mengajarkan literasi matematika sangat penting untuk mendorong siswa agar 

                                                           
2Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kelmampulan Pelmahaman Konselp Matelmatis Siswa 

SMP dalam Pe lmbellajaran Me lnggulnakan Modell Pelne lmulan Telrbimbing (Discovelry Le larning),” 
E lDUl-MAT: Ju lrnal Pelndidikan Matelmatika 4, no. 1 (2016): 76–85, 
https://doi.org/10.20527/eldulmat.v4i1.2292. 

3De lwi Yulliana dan Novisita Ratul, “Analisis Keltelrampilan Dasar Visulal Ge lomeltri Siswa 
SMP Ditinjaul Belrdasarkan Lelve ll Be lrpikir Analisis Van Hie llel,” Julrnal Celndelkia : Julrnal 
Pe lndidikan Mate lmatika 3, no. 2 (2019): 536–49, https://doi.org/10.31004/celndelkia.v3i2.135. 
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peka dan paham dalam menggunakan matematika di berbagai konteks 

pemecahan masalah secara efektif 4 . Selbagian belsar dari siswa te lrselbult 

melnggulnakan cara bellajarnya hanya melnghafal rulmuls tanpa melmahami 

selcara melndalam konselp pada matelri telrselbult, selhingga apabila dibelrikan 

belntulk soal yang belrbelda siswa kelsullitan dalam melnye llelsaikan soal telrselbult. 

Kelmuldian hasil bellajar siswa ju lga sebagian besar dikatelgorikan relndah dilihat 

dari hasil u llangan siswa hanya 10 orang yang melncapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yaitu dengan nilai minimal 75 dari total keseluruhan 30 

siswa dalam satu kelas. Dari pelrmasalahan ini telrlihat, bahwa konselp di awal 

melrulpakan hal pelnting yang haruls dimiliki, maka keltika melmbelrikan konselp 

kelpada siswa guru haruls belnar-belnar melngatulr strategi dengan sebaik-baiknya 

selhingga siswa sadar bahwa konselp bulkanlah hal yang hanya pelrlul dihafal 

teltapi haruls belnar-belnar dipahami.  

Pelrlul disadari belrsama bahwa perbedaan gender dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep siswa, didasari oleh penelitian Imamu lddin, dkk dalam 

artikellnya melnulnjulkkan bahwa pelrbeldaan gelndelr dapat melmpelngarulhi 

kelmampulan siswa dalam melmelcahkan masalah matelmatika5, maka dipelrlulkan 

adanya su latul telori yang dapat digulnakan selbagai alat analisis ulntulk melngulkulr 

pelmahaman konselp matelmatis dan salah satul telori yang dapat digulnakan 

adalah telori APOS. Melnulrult Arnon, dkk, telori APOS adalah sulatul telori 

                                                           
 4  Nurcholif Diah Sri Lestari et al., “Kesiapan Guru Matematika Sekolah Menengah 
Dalam Mengajarkan Literasi Dan Numerasi Melalui Kurikulum Merdeka,” AKSIOMA: Jurnal 
Program Studi Pendidikan Matematika 12, no. 2 (2023): 1650, 
https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6674. 

5Mulhammad Imamulddin e lt al., “Gelndelr Base ld Pelrcelption on U lndelrstanding Mathe lmatics 
Concelpt By Ulsing Pbl,” HUlMANISMA : Jou lrnal of Ge lndelr Stu ldie ls 3, no. 1 (2019): 58, 
https://doi.org/10.30983/hulmanismel.v3i1.1061. 
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bellajar yang me lngulraikan telntang bagaimana kelgiatan melntal selorang siswa 

yang belrbelntulk aksi, prosels, objelk, dan skelma keltika melngkonstrulksi konselp 

matelmatika. Telori APOS dapat digu lnakan ulntulk melmbandingkan kelmampulan 

individul dalam me lngkonstrulksi melntal yang tellah telrbelntulk ulntulk sulatul 

konselp matelmatika6. 

Melnulrult Wahyulningsih, dkk bahwa tahapan-tahapan yang ada pada 

telori APOS yaitu l 1) Aksi, yaitu l selorang siswa dikatakan tellah melmiliki sulatul 

aksi, jika tellah melmulsatkan pikirannya dalam u lpaya melmahami konselp 

matelmatika yang dihadapinya. 2) Prosels, yaitul selorang siswa dikatakan tellah 

melmiliki sulatul prosels, jika belrpikirnya te lrbatas pada konselp matelmatika yang 

dihadapinya dan ditandai delngan mulncullnya kelmampulan ulntulk melmbahas 

konselp matelmatika telrselbult. 3) Objelk, yaitul Selorang siswa dikatakan tellah 

melmiliki objelk, jika tellah mampul melnjellaskan sifat-sifat dari konselp 

matelmatika, 4) Skelma, yaitu l siswa dikatakan dapat melncapai tahap skelma jika 

siswa dapat melrancang dan melnyellelsaikan modell matelmatika yang te llah 

telrbelntulk delngan melnggulnakan aksi, prosels, objelk, dan skelma lain dari sulatul 

pelrmasalahan7.  

Belrdasarkan pelrmasalahan yang dihadapi siswa di lapangan 

melnulnjulkkan bahwa siswa masih kelsullitan dalam melngelrjakan soal bangun 

ruang sisi datar. Menurut Indah Wahyuni dalam bukunya yang berjudul 

                                                           
6 I Arnon dan e lt al, Telori APOS : Selbulah Ke lrangka Pelne llitian dan Kulrikullulm 

Pelngelmbangan Pe lndidikan Matelmatika (Nelw York: Pringe lr Scielncel, 2016). 
7Hasbi Wahyuningsih, Ita Chairun Nissa, dan Yuntawati Yuntawati, “Analisis Kemampuan 

Siswa Dalam Memahami Konsep Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (Spltv) Berdasarkan 
Teori Apos Siswa Kelas X Ips 1 Ma Tarbiyatul Mustafid Batu Rimpang,” Media Pendidikan 
Matematika 7, no. 1 (2019): 36, https://doi.org/10.33394/mpm.v7i1.1556. 
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“Matematika Rekreasi” menyebutkan dengan tegas pada bagian pendahuluan 

yaitu Sebagian besar orang beranggapan bahwa pelajaran matematika itu 

adalah pelajaran yang membosankan. Mereka mengatakan demikian karena 

menilai bahwa pelajaran matematika itu sulit. Matematika dianggap sebuah 

momok yang begitu menakutkan bagi sebagian orang8,  maka dalam pelnellitian 

ini pelnelliti akan melngambil soal-soal berkonteks budaya yang melmulat 

konselp-konselp gelomeltelri. Salah satu lbudaya yang melngandulng konselp-

konselp gelomeltelri adalah damar kulrulng yang melrulpakan selni tradisi hasil 

akulltu lrasi antara buldaya Grelsik delngan buldaya Cina. Dalam artikell Wahyul 

dijellaskan bahwa, damar ku lrulng melrulpakan lampion belrbelntulk pelrselgi, 

delngan tiap sisi telrbulat dari kelrtas, seldang rangkanya dari bambul

9. Damar 

kulrulng, selbagai kelselnian Islam digulnakan ulntulk melnye lmarakkan bullan 

ramadhan pada masa pelmelrintahan Su lnan Prapeln10. 

Salah satul contoh pelnellitian yang melnggulnakan telori dan kontelks 

buldaya telrselbult ialah pelnellitian Delwi Pu lrnama Sari, Gelrry Sastro dan Yana, 

melngambil topik analisis konstrulksi pelngeltahulan belrdasarkan telori APOS 

matelri phytagoras pada pelmbellajaran modell ICARE l yang melnulnjulkkan 

pelmbellajaran ICAREl melmelnulhi Indelks Pelncapaian Kompeltelnsi (IPK) pada 

matelri Phytagoras delngan 66,7%, Delwi melnelmulkan relpondeln pelrtama yang 

                                                           
 8 Indah Wahyuni, Mateatika Rekreasi, ed. oleh M.Pd. Istifadah, S.Pd. (Jember: Lembaga 
Ladang Kata, 2020). 

9Firman Azis dan Novita Wahyuningsih, “Damar Kurung Hasil Akulturasi Kebudayaan 
Masyarakat Gresik,” Gelar : Jurnal Seni Budaya 16, no. 2 (2019): 150, 
https://doi.org/10.33153/glr.v16i2.2486. 

10Moh Dey Prayogo dan Hasan Ismail, “Damar Kurung Sebagai Representasi Nilai dan 
Citra Masyarakat Gresik,” Jurnal Representamen 8, no. 2 (2022): 112–23, 
https://doi.org/10.30996/representamen.v8i2.7419. 
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mampul melngkonstrulksi pelngeltahulan dalam prosels pelmelcahan masalah 

delngan selmula tahapan telori APOS, relspondeln keldula hanya sampai tahapan 

objelk, seldangkan relspondeln tiga belrhelnti pada tahapan pelrtama yakni tahapan 

aksi 11 . Seldangkan pelnellitian lainnya adalah melmbahas te lntang elksplorasi 

buldaya di selkitar keldalam matelri pelmbellajaran. Salah satulnya, Jelnati 

belrulpaya melngelksplorasi konselp matelmatika dalam karya selni Damar Kulrulng 

selbagai buldaya lokal Kabu lpateln Grelsik, hasilnya pelnelliti melnelmulkan konselp 

matelmatika pada damar kulrulng selpelrti bilangan cacah, opelrasi bilangan, 

satulan pelngulkulran bahkan telrkait kongrulelnsi dan banguln rulang. hasil telmulan 

telrselbult dipelrolelh mellaluli pelngalaman belrtelmul pelngrajin damar ku lrulng 12. 

Belrdasarkan pemaparan di atas peneliti melakukan beberapa 

pertimbangan dalam menentukan lokasi penelitian yang sesuai untuk topik 

berkonteks budaya pada penelitian ini, yakni konteks budaya damar kurung 

pada penelitian ini hanya menjadi konteks dalam bentuk instrumen soal saja, 

kemudian pengenalan budaya damar kurung sudah terjadi di lingkungan SMP 

Negeri 2 Rambipuji sejak adanya program PLP (Pengenalan Lapangan 

Persekolahan) mahasiswa yang mengajarkan matematika di kelas IX mulai 

memperkenalkan budaya tersebut melalui bentuk nyata dan geogebra pada 

materi transformasi geometri dengan begitu, sangat mudah bagi peneliti untuk 

mellakulkan pelnellitian telntang profil pelmahaman konselp matelmatis siswa 

maka peneliti melnyulsuln pelnellitian delngan juldull “Profil Pelmahaman Konselp 

                                                           
11Dewi Purnama Sari, Gerry Sastro, dan Yana, “Analisis Kontruksi Pengetahuan Berdasarkan Teori 

APOS Materi Teorema Pythagoras Pada Pembelajaran Model ICARE,” Jurnal Pendidikan Matematika … 06, 
no. 03 (2021): 58–68, https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr/article/view/16298. 

12Maesti Jenati, “Eksplorasi Konsep Matematika dalam Karya Seni Damar Kurung sebagai 
Budaya Lokal dari Kabupaten Gresik,” Jpgsd 7, no. 3 (2019): 2964–74. 
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Matelmatis  Siswa Melnulrult Telori APOS Kontelks Buldaya Damar Kulrulng 

ditinjaul dari Pelrbeldaan Gelndelr pada Matelri Banguln Ru lang Sisi Datar” yang 

akan dilakulkan di SMP Negeri 2 Rambipulji Jelmbelr. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana profil pelmahaman konselp matelmatis siswa laki-laki melnulrult 

telori APOS kontelks buldaya Damar Kulrulng pada matelri Banguln Rulang Sisi 

Datar di SMPN 2 Rambipulji Jelmbelr? 

2. Bagaimana profil pelmahaman konselp matelmatis siswa pelrelmpulan melnulrult 

telori APOS kontelks buldaya Damar Kulrulng pada matelri Banguln Rulang Sisi 

Datar di SMPN 2 Rambipulji Jelmbelr? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melndelskripsikan profil pelmahaman konselp matelmatis siswa laki-

laki melnulrult telori APOS konte lks buldaya Damar Kulrulng pada matelri 

Banguln Ru lang Sisi Datar di SMPN 2 Rambipulji Jelmbelr 

2. Ulntulk melndelskripsikan profil pelmahaman konselp matelmatis siswa 

pelrelmpulan melnulrult telori APOS kontelks buldaya Damar Kulrulng pada 

matelri Banguln Ru lang Sisi Datar di SMPN 2 Rambipu lji Jelmbelr 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan relfelrelnsi telntang analisis 

pelmahaman konselp siswa pada masalah banguln rulang sisi datar 

belrdasarkan telori APOS ditinjaul dari pelmahaman matelmatika ulntulk 
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melningkatkan kompeltelnsi yang dimiliki pelnelliti dalam mellaksanakan 

pelmbellajaran yang telpat di selkolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Siswa mampul melngeltahuli pelmahaman konselp pada masalah 

banguln rulang sisi datar, selhingga siswa dapat melmpelrbaiki dan 

melngelmbangkan cara belrpikirnya. 

b. Bagi Gulrul 

Gulrul dapat melngeltahuli kondisi individulal siswa telntang matelri 

mana yang bellulm diku lasai dan sampai dimana pelmahaman konselp 

banguln rulang sisi datar siswa selhingga dapat me lnye lmpulrnakan kulalitas 

pelmbellajaran sellanjultnya. 

c. Bagi Se lkolah 

Selbagai masulkan dalam pelmbarulan prosels pelmbellajaran u lntulk 

melningkatkan prelstasi bellajar selrta fasilitas pelndidikan yang 

melndulkulng kelgiatan bellajar melngajar siswa telrultama dalam 

pelmbellajaran matelmatika. 

E. Definisi Istilah 

Ulntulk melmpelrmuldah pelmahaman, pelrlul didelfinisikan belbelrapa istilah 

dalam pelnellitian ini. Istilah-istilah yang dimaksuld selbagai belrikult: 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

Pelmahaman konselp matelmatis adalah kompeltelnsi yang dimiliki 

olelh selselorang dalam melmahami matelmatika mellipu lti pelnelrimaan 
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telrhadap konselp-konselp opelrasi, kelmampulan melnye lrap su latul matelri, 

melngingat rulmuls dan konselp matelmatika selrta melnelrapkannya dalam 

melnye llelsaikan masalah.  

2. Budaya Damar Kurung 

Damar kulrulng adalah kelbuldayaan dari kota Grelsik, yang 

melrulpakan hasil akulltu lrasi delngan lampion asal Cina, melmiliki kelrangka 

yang telrbulat dari bambul dan melnye lrulpai sangkar bulrulng delngan sisi 

disellimulti kelrtas belrlulkiskan kelhidulpan selhari-hari yang dilakulkan 

masyarakat. Ulnsulr- u lnsulr pada damar ku lrulng inilah yang akan melnjadi 

objelk pelngamatan pada pelnellitian ini. 

3. Bangun Ruang Sisi Datar 

Banguln rulang sisi datar me lrulpakan selbulah belntulk tiga dimelnsi 

yang melmiliki pelrmulkaan datar selbagai sisinya. Dalam hal ini, seltiap sisi 

dari banguln rulang telrselbult adalah bidang datar yang melmbelntulk bagian 

dari belntulk kelsellulrulhan. Banguln rulang yang telrmasulk dalam katelgorinya 

ialah: (1) Kulbuls, (2) Balok, (3) Limas dan (4) Prisma. Dalam pelnellitian ini 

hanya melnggulnakan banguln rulang kulbuls selbagai sulb matelri pelmahaman 

konselp. 

4. Teori APOS 

Telori APOS adalah selbulah telori pelnelrapan yang digulnakan ulntulk 

melngidelntifikasi prosels pelmahaman konselp matelmatis olelh siswa dalam 

melngelrjakan soal matelmatika, telori ini belrtuljulan ulntulk melndata rangkaian 
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prosels melkanismel kelrja otak dalam melngkonstrulksi selbulah informasi 

mellaluli 4 tahap yaitu l: (1) Aksi, (2) Prosels, (3) Objelk dan (4) Skelma.  

5. Gender 

Gelndelr melruljulk pada pelran, pelrilakul, idelntitas, dan elkspeltasi yang 

masyarakat atribultkan kelpada individul belrdasarkan pada norma dan 

konstrulksi sosial telrkait maskullinitas dan felmininitas. Tidak hanya 

melmbahas biologis teltapi julga melncakulp aspelk sosial, buldaya dan 

psikologis dalam melmahami bagaimana selselorang melngidelntifikasi diri 

dan belrintelraksi delngan lingkulngannya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pelmbahasan yang siste lmatis belrdasarkan Peldoman Pelnullisan Naskah 

Akadelmik Ulnivelrsitas Islam Nasional (UlIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr) 

melnjadikan alu lr pelmbahasan konsisteln, telrstrulktulr, rinci dan jellas, 

dimaksuldkan dalam belntulk delskriptif. Sistelm pelnullisan skripsi ini disulsuln 

selbagai belrikult: 

1. Bagian pelrtama belrisi halaman sampull, lelmbar pelrseltuljulan pelmbimbing, 

lelmbar pelngelsahan, motto, pelrselmbahan, kata pelngantar, abstrak, daftar 

isi, daftar tabell dan daftar gambar. 

2. Bagian inti belrisi pelndahullulan BAB I yang telrdiri dari latar bellakang, 

fokuls pelnellitian, tu ljulan dan manfaat pelnellitian, delfinisi istilah dan 

siste lmatika pelmbahasan. BAB II Tinjaulan Pulstaka belrisi pelnellitian 

telrdahu llul dan kajian telori telrkait pelnellitian. BAB III Meltodel Pelnellitian 

telrdiri dari pelndelkatan dan jelnis pelnellitian, topik dan telknik pelnellitian, 
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telknik pelngulmpullan data, validitas data, dan tahapan pelnellitian. BAB IV 

Pelnyajian Data telrdiri ulraian te lntang objelk pelnellitian belselrta analisisnya. 

BAB V Pelnultulp belrisi simpullan dan saran-saran. 

3. Bagian akhir, telrdiri atas daftar pulstaka, pelrnyataan kelaslian pelnullis, 

lampiran yang telrdiri dari matriks pelnellitian, formullir pelngulmpullan data, 

foto dan gambar, su lrat keltelrangan dan biodata pelnullis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini pelnullis melncantu lmkan belrbagai hasil pelnellitian 

telrdahu llul yang rellelvan delngan pelnellitian yang helndak dilakulkan, kelmuldian 

melmbulat ringkasannya. Delngan mellakulkan tahapan ini maka dapat dilihat 

orisinalitas dan kelduldulkan pelnellitian yang helndak dilakulkan. 

1. Skripsi karya Maullidah Hasanah, Fakulltas Tarbiyah dan Ilmul Kelgulrulan 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Kiai Achmad Siddiq Jelmbelr pada tahuln 2022 

delngan juldull “Analisis Pelmahaman Konselp Siswa dalam Melnye llelsaikan 

Masalah Banguln Ru lang Sisi Datar Belrdasarkan Telori APOS (Aksi, 

Prosels, Objelk dan Skelma) Ditinjaul dari Kelmampulan Matelmatika” 

 Pelnellitian Maullidah Hasanah melnggulnakan pelndelkatan ku lalitatif-

delskriptif delngan sulbyelk pelnellitian 6 siswa kellas VIII Olimp MTs 

Nelgelri Kota Probolinggo yang dikellompokkan melnjadi siswa 

belrkelmampulan relndah, siswa belrkelmampulan seldang dan siswa 

belrkelmampulan tinggi yakni masing-masing 2 siswa. Telknik 

pelngulmpullan data melnggulnakan tels tu llis, dokulmelntasi dan wawancara 

kelmuldian dianalisis melnggulnakan telknik analisis Milels Hulbelrman dan 

Saldana selrta melnggulnakan triangullasi telknik. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian, dapat disimpullkan bahwa siswa delngan kelmampulan 

matelmatika relndah sulbye lk S01 dan sulbye lk S02 hanya melmelnulhi 



                                                                                                                                            

indikator APOS pada tahap aksi. Siswa delngan kelmampulan matelmatika 

seldang sulbye lk S03 dan sulbyelk S04 hanya melmelnulhi indikator APOS 

pada tahapan aksi dan prosels. Siswa delngan kelmampulan tinggi su lbyelk 

S05 dan sulbyelk S06 me lmelnulhi selmula indikator APOS pada tahapan aksi, 

prosels, objelk dan skelma13. 

2. Skripsi karya Santi Sri Yullianti, Fakulltas Kelgulrulan dan Ilmul Pelndidikan, 

Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Makassar pada tahuln 2022 delngan juldull 

“Analisis Pelmahaman Konselp Matelmatika Siswa Belrdasarkan Telori 

(Action, Procelss, Objelct, Schelmel) APOS pada Kellas VIII SMP Nelgelri 

18 Makassar: Stu ldi Kasuls Soal Ce lrita Matelri Aritmatika” 

 Pelnellitian Santi Sri Yullianti belrtuljulan melndelskripsikan 

pelmahaman konselp matelmatika siswa yang belrkelmampulan tinggi, 

seldang dan relndah belrdasarkan telori APOS pada kellas VIII SMP Nelgelri 

18 Makassar. Sulbyelk pelnellitian adalah 3 siswa yang te lrdiri dari 1 siswa 

belrkelmampulan tinggi, 1 siswa belrkelmampulan seldang dan 1 siswa 

belrkelmampulan relndah. Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan 

adalah tels tu llis dan wawancara seldangkan analisis data melnggulnakan 

Kondelnsasi data, pelnyajian data dan pelnarikan kelsimpullan. Belrdasarkan 

hasil yang dipelrolelh data melnulnjulkkan bahwa siswa belrkelmampulan 

tinggi dan seldang melmelnulhi 2 indikator kritelria APOS pada tahap aksi. 

Seldangkan siswa belrkelmampulan relndah hanya mampul melmelnulhi 1 

indikator kritelria APOS. Pada tahap prosels, siswa belrkelmampulan tinggi 
                                                           

13Maullidah Hasanah, “Analisis Pelmahaman Konselp Siswa dalam Melnyellelsaikan Masalah 
Banguln Rulang Sisi Datar Belrdasarkan Te lori APOS (Aksi, Prosels, Objelk dan Skelma) Ditinjaul dari 
Ke lmampulan Matelmatika” (Skripsi, UlIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr, 2022). 
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dan seldang melmelnulhi indikator yaitul mampul melnelntulkan dan 

melnjellaskan langkah-langkah me lncari nilai sulkul kel-n pada barisan 

aritmatika, seldangkan siswa belrkelmampulan relndah bellulm melmelnulhi 

indikator telrselbult. Pada tahap objelk, siswa belrkelmampulan tinggi dan 

seldang melmelnulhi indikator yaitul mampul melnulnjulkkan bahwa pola 

barisan melmpulnyai sifat ataul ciri khas dan mampul melngaitkan pola 

barisan delngan pelngeltahulan selbellulmnya, seldangkan siswa 

belrkelmampulan relndah bellulm mampul melmelnulhi indikator yang 

diselbultkan telrselbult. Telrakhir adalah tahap skelma, siswa belrkelmampulan 

tinggi melmelnulhi indikator yaitu l mampul melnelntulkan sifat-sifat barisan 

aritmatika delngan melnghulbulngkan aksi, prosels, objelk dari su latul konselp 

kel konselplainnya, seldangkan siswa belrkelmampu lan relndah bellulm 

melnelnulhi kritelria indikator telrselbult14. 

3. Skripsi karya Khairulnnisa, Faku lltas Tarbiyah dan Ilmu l Kelgulrulan Institu lt 

Agama Islam Nelgelri Lhokselulmawel pada tahuln 2020 delngan juldull 

“Analisis Kelmampulan Pelmahaman Konselp Matelmatis Siswa Pada 

Matelri Pelrsamaan Garis Lulruls Kellas VIII di SMP Nelgelri 1 Paya Bakong” 

 Pelnellitian Khoirulnnisa melrulpakan pelnellitian delskriptif yang 

melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delngan sulbjelk pelnellitian siswa kellas 

VIII/1. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa : 1) Siswa delngan katelgori 

pelmahaman konselp tinggi mampu l melnjawab selmula indikator yang 

dibelrikan pada soal matelmatika matelri pelrsamaan garis lu lruls. 2) Siswa 
                                                           

14 Santi Sri Yullianti, “Analisis Kelmampulan Pe lmahaman Konselp Mate lmatika Siswa 
Be lrdasarkan Telori Action, Procelss, Objelct, Schelme l (APOS) pada Kellas VIII SMP Nelge lri 18 
Makassar” (Skripsi, Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Malang, 2022). 
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delngan katelgori kelmampulan seldang hanya dapat melmelnulhi 3 indikator 

yaitu l melnyatakan ullang selbulah konselp, melngklasifikasi objelk-objelk 

melnulrult sifat telrtelntul, melmbelrikan contoh dan bulkan contoh. 3) Siswa 

delngan katelgori pelmahaman konselp relndah hanya mampul melmelnulhi 1 

indikator yaitul melnyatakan ullang selbulah konselp15. 

4. Artikel karya Mukhlisatul Humaira Syaifar, dkk. Prodi Magister 

Pendidikan Matematika, Kampus Bina Widya, Pekan Baru, Riau pada 

tahun 2022 Volume 6, Nomor 1, dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Gender”. 

  Penelitian Humaira adalah penelitian deskriptif kualitatif 

yang mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari 

gender. Subyek penelitian ialah siswa-siswi kelas IX di SMP 1 Pekan 

Baru, dengan jumlah masing-masing kategori adalah 12 peserta didik. 

Adapun hasil penelitian yang diperoleh ialah pemahaman konsep siswa 

perempuan lebih baik daripada laki-laki pada indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep yang telah dipelajari, menjelaskankonsep yang telah 

dituangkan pada lembar jawaban, menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis, menggunakan operasi yang sesuai dan memilih 

prosedur yang perlu dilibatkan atau tidaknya16. 

                                                           
15Khairulnnisa, “Analisis Kelmampulan Pelmahaman Konselp Mate lmatis Siswa pada Matelri 

Pelrsamaan Garis Lulruls Kellas VIII di SMP Ne lge lri 1 Paya Bakong” (Skripsi, Institult Agama Islam 
Ne lge lri Lhokse lulmawel, 2020). 

16 Mukhlisatul Humaira Syaifar, Maimunah Maimunah, dan Yenita Roza, “Analisis 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
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Adapun kedudukan penelitian ini disajikan dalam tabel agar dapat 

mempermudah pembaca dalam meninjau kebaharuan dari penelitian ini, 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 
Kedudukan Penelitian 

No 
Nama Peneliti, 

Tahun dan Judul 
Penelitian 

Metode Hasil 

1 Maullidah Hasanah, 
2022. “Analisis 
Pelmahaman 
Konselp Pada 
Masalah Banguln 
Rulang Sisi Datar 
Belrdasarkan Telori 
APOS (Aksi, 
Prosels, Objelk dan 
Skelma) ditinjaul 
dari Kelmampulan 
Matelmatika”17 

Melnggulnakan 
pelnellitian 
kulalitatif, 
pulrposivel 
sampling, meltodel 
tels dan wawancara. 

Siswa Pelmahaman S01 
dan sulbyelk S02 hanya 
melmelnulhi indikator 
APOS pada tahap aksi. 
siswa delngan 
kelmampulan 
pelmahaman konselp 
matelmatis seldang 
sulbyelk S03 dan S04 
hanya melmelnulhi 
indikator pada tahapan 
aksi dan prosels. Siswa 
delngan kelmampulan 
pelmahaman konselp 
matelmatis tinggi sulbyelk 
S05 dan sulbyelk S06 
melmelnulhi selmula 
indikator pada tahapan 
aksi, prosels, objelk dan 
skelma. 

2 Santi Sri Yullianti, 
2022. “Analisis 
Pelmahaman 
Konselp 
Matelmatika Siswa 
Belrdasarkan Telori 
(Action, Procelss, 
Objelct, Schelmel) 
APOS pada Kellas 
VIII SMP Nelgelri 
18 Makassar: Stuldi 

Pelndelkatan 
kulalitatif, 
pulrposivel 
sampling, telknik 
Milels Hulbelrman 
dan Telori APOS 

Belrdasarkan hasil yang 
dipelrolelh data 
melnulnjulkkan bahwa 
siswa belrkelmampulan 
tinggi dan seldang 
melmelnulhi 2 indikator 
kritelria APOS pada tahap 
aksi. Seldangkan siswa 
belrkelmampulan relndah 
hanya mampul 
melmelnulhi satul indikator 

                                                                                                                                                 
 Ditinjau dari Gender,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2022): 
519–32, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i1.1097. 
 17 Hasanah, “Analisis Pemahaman Konsep Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Bangun 
Ruang Sisi Datar Berdasarkan Teori APOS (Aksi, Proses, Objek dan Skema) Ditinjau dari 
Kemampuan Matematika.” 
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No 
Nama Peneliti, 

Tahun dan Judul 
Penelitian 

Metode Hasil 

Kasu ls Soal Celrita 
Matelri Aritmatika” 

kritelria APOS.  

3 Khoirulnnisa, 2020. 
“Analisis 
Kelmampulan 
Pelmahaman 
Konselp Matelmatis 
Siswa Pada Matelri 
Pelrsamaan Garis 
Lu lruls Kellas VIII di 
SMP Nelgelri 1 
Paya Bakong”18 

Pelndelkatan 
kulalitatif, 
pulrposivelsampling, 
telknik Milels 
Hulbelrman dan 
Telori APOS 

Siswa delngan katelgori 
pelmahaman konselp 
tinggi, mampu l 
melnjawab selmula 
indikator yang 
dibelrikan pada soal 
matelmatika matelri 
pelrsamaan garis lu lruls, 
siswa delngan katelgori 
kelmampulan 
pelmahaman konselp 
matelmatis tingkat 
seldang hanya dapat 
melmelnulhi 3 indikator 
yaitu l melnyatakan 
ullang konselp, 
melngklasifikasi objelk-
objelk melnulrult sifat 
telrtelntul, melmbelrikan 
contoh dan bu lkan 
contoh. Siswa delngan 
kelmampulan 
pelmahaman konselp 
matelmatis relndah 
hanya mampu l 
melmelnulhi 1 indikator 
yaitu l melnyatakan 
ullang selbulah konselp. 

4 Syafair, 
Mukhlisatul 
Humaira, 2022. 
“Analisis 
Pemahaman 
Konsep Matematis 
Peserta Didik 
Ditinjau dari 
Gender”. 

Pendekatan 
kualitatif,purposive 
sampling, tes dan 
wawancara 

Dari semua indikator 
kemampuan 
pemahaman konsep 
matematis yang 
diukur, peserta didik 
perempuan lemah 
dalam menyajikan 
konsep dalam bentuk 
representasi matematis 

                                                           
 18 Khairunnisa, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi 
Persamaan Garis Lurus Kelas VIII di SMP Negeri 1 Paya Bakong.” 
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No 
Nama Peneliti, 

Tahun dan Judul 
Penelitian 

Metode Hasil 

sedangkan laki-laki 
lemah dalam 
mengaplikasikan 
konsep secara 
algoritma dalam 
pemecahan 
masalah.peserta didik 
perempuan lebih baik 
daripada laki-laki pada 
indikator menyatakan 
ulang konsep yang 
telah dipelajari, 
mengidentifikasi 
contoh dan bukan 
contoh dari suatu 
konsep, menyajikan 
konsep dalam bentuk 
representasi 
matematis, 
menggunakan 
prosedur atau operasi 
tertentu serta 
mengaplikasikan 
konsep secara 
algoritma dalam 
pemecahan masalah. 

5 

Lensy Imelva 
Octaviyanti, 2023. 
“Profil 
Pelmahaman 
Konselp Matelmatis 
Siswa Melnulrult 
Telori Apos 
Kontelks Buldaya 
Damar Kulrulng 
Ditinjaul Dari 
Pelrbeldaan Gelndelr 
Pada Matelri 
Banguln Rulang Sisi 
Datar” 

Pelndelkatan 
kulalitatif, 
triangullasi waktul, 
wawancara dan 
dokulmelntasi, 
telknik analisis 
Milels Hulbelrman 
dan Telori APOS 

Siswa delngan katelgori 
laki-laki belrhelnti pada 
tahap prosels karelna 
bellulm melmelnulhi 
indikator yang ada 
pada tahap objelk dan 
tahap skelma dengan 
kualifikasi “Baik” 
pada interval (61≤ skor 
≤ 80,99) %. 
Seldangkan siswa 
delngan katelgori 
pelrelmpulan melmelnulhi 
sellulrulh tahapan telori 
APOS yakni (1) Aksi, 
(2) Prosels, (3) Objelk , 
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No 
Nama Peneliti, 

Tahun dan Judul 
Penelitian 

Metode Hasil 

dan (4) Skelma dengan 
kualifikasi “Sangat 
Baik” pada interval 
(81≤ skor ≤100) %. 

 

Kebaharuan yang disajikan dalam penelitian ini ialah menggunakan 

instrumen soal dengan konteks budaya damar kurung yang merupakan 

budaya asal Kota Gresik.  

B. Kajian Teori 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut Duffin dan Simpson dalam artikel Mohanis disebutkan 

bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan 

konsep, menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda serta 

mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep19. Pelmahaman 

konselp matelmatis adalah kelmampulan yang dimiliki olelh selselorang dalam 

melmahami matelmatika mellipu lti pelnelrimaan telrhadap konselp-konselp, 

opelrasi selrta hulbulngan dan keltelrkaitan yang ada dalam matelmatika 20 

Melmahami konselp mellibatkan keltelrampilan individul dalam me lrulmulskan 

delfinisi konselp, melngelnali contoh ataul situlasi yang rellelvan delngan konselp, 

selrta melngelmbangkan pelmahaman yang lelbih melndalam me lngelnai 

                                                           
 19 Mohanis, “Pengembangan erangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Soving 
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Siswa SMP Kelas VIII,” Block Caving – A Viable Alternative? 21, no. 1 (2015): 1–9. 

20 Budi Mulyono dan Hapizah Hapizah, “Pemahaman Konsep Dalam Pembelajaran 
Matematika,” KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2018): 103–22, 
https://doi.org/10.22236/kalamatika.vol3no2.2018pp103-122. 
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konselp telrselbult. Menurut Intan Lestari dkk menyebutkan bahwa konsep 

dalam matematika bersifat heirarki, artinya materi bangun ruang sisi datar 

saling berkaitan satu dengan yang lainnya21.  

Hielbelrt & Lelfelvrel dari Skripsi yang disu lsuln olelh Su ldmar, 

melngelmulkakan bahwa pelngeltahulan yang ada jika dihulbulngkan delngan 

belnar telrhadap informasi barul dapat melmulncullkan selbulah pelngeltahulan22. 

Pelngeltahulan konselptulal selrta proseldulral melrulpakan hal yang pelnting 

karelna apabila siswa yang bisa melngaitkan keldula pelngeltahulan telrselbult 

selcara belrsama-sama artinya siswa te lrselbult melmiliki pelngeltahulan 

matelmatika yang kulat. Aqsa melngatakan bahwa siswa melmiliki 

kelmampulan pelmahaman matelmatis apabila siswa te lrselbult mampu l 

melngkonstrulksi makna dari pelsan-pelsan yang timbull dalam pelngajaran 

selpelrti komu lnikasi lisan, tu llisan dan grafik23. Menurut artikel Risa dkk, 

menyebutkan bahwa pada saat siswa diminta untuk mendemostrasikan 

hasil jawaban di depan kelas, kondisi yang terjadi ialah tidak ada satupun 

siswa yang mampu untuk menyelesaikannya dikarenakan kurangnya 

pemahaman konsep siswa pada materi24 . Sedangkan menurut Mohanis 

                                                           
 21 Intan Lestari et al., “Pemahaman Siswa Terhadap Konsep Bangun Ruang Sisi Datar 
Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin,” Al-Irsyad Journal of Mathematics Education 2, no. 1 
(2023): 36–50, https://doi.org/10.58917/ijme.v2i1.50. 

22Masnaeni Alam Sudmar, “Analisis Pemahaman Konsep Berdasarkan Teori APOS Pada 
Materi Aritmatika Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 34 Makassar” 
(Universitas Muhammadiyah, 2021). 

23M D Aqsa, N Nurhaswinda, dan A Hidayat, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Soal Cerita Matematika dalam Materi Perkalian pada Siswa Kelas III SD Negeri 019 Tanjung 
Sawit,” Journal On Teacher Education 2, no. 2 (2021): 9–16, 
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jote/article/view/1249. 
 24 Risa Nur Afifah et al., “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Berdasarkan Kemampuan Matematika Siswa,” Laplace : Jurnal Pendidikan 
Matematika 6, no. 1 (2023): 207–16, https://doi.org/10.31537/laplace.v6i1.1121. 
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dalam penelitian yang berjudul Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Means and Analysis Untuk Mengajarkan Koneksi Matematis Peserta Didik 

menyebutkan bahwa hal pertama yang harus dilakukan adalah pengenalan 

konsep matematis25. Dalam pengenalan konsep tersebut diperlukan sebuah 

indikator yang berfungsi sebagai acuan siswa dalam memahami konsep 

matematika, indikator yang dimaksud ialah indikator pemahaman konsep. 

Indikator pelmahaman konselp melnulrult Pe lratulran Dirjeln Dikdasme ln 

Delpdiknas Nomor 506/C/Kelp/PP/2004 dalam tulisan Purwaningsih dkk,  

menyatakan bahwa indikator pemahaman konsep terdiri dari (1) 

menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai objeknya, (3) memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah26. Sedangkan dalam matematika indikator yang sangat 

umum tersebut belum tentu sesuai dengan teori yang digunakan oleh 

peneliti, sehingga peneliti melakukan modifikasi terhadap indikator 

tersebut dan disesuaikan dengan telori APOS, kemudian peneliti disajikan 

dalam  tabell belrikult: 

                                                           
 25 Mohanis, “Pengembangan perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Soving 
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Siswa SMP Kelas VIII.” 
 26 K Purwaningsih, Zaenuri, dan I Hidayah, “Analysis of Concept Understanding Ability 
in Contextual Teaching And Learning in Quadrilateral Materials Viewed from Students 
Personality Type,” UNNES Journal Mathematics Education 6, no. 1 (2017): 142–51, 
https://doi.org/10.15294/ujme.v6i1.12642. 
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Tabel 2.2 
Indikator Pemahaman Konsep 
Berdasarkan Tahapan APOS 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Tahapan 

APOS 

1 
Kelmampulan melnyatakan ullang selbulah konselp adalah 
kelmampulan siswa u lntulk melngulngkapkan kelmbali apa yang 
tellah dikomulnikasikan kelpadanya. 

Aksi 

2 

Kelmampulan melnyajikan konselp dalam belrbagai belntulk 
relprelselntasi matelmatika adalah kelamampu lan siswa 
melmaparkan konselp selcara belrulrultan yang belrsifat 
matelmatis. 

Prosels 
kelmampulan melnggulnakan, melmanfaatkan dan melmilih 
proseldulr telrtelntul adalah kelmampulan siswa me lnyellelsaikan 
soal delngan telpat selsulai proseldulr. 

Kelmampulan melngaplikasikan konselp ataul algoritma kel 
pelmelcahan masalah adalah kelmampulan siswa melnggulnakan 
konselp selrta proseldulr dalam melnye llelsaikan soal yang 
belrkaitan delngan kelhidulpan selhari-hari 

3 

Kelmampulan mendeskripsikan objelk melnulrult sifat-sifat 
telrtelntul selsulai delngan konselp adalah kelmampulan siswa 
melndeskripsikan  su latul objelk melnulrult jelnisnya belrdasarkan 
sifat-sifat yang telrdapat dalam matelri. 

Objelk 

4 
Kelmampulan melngelmbangkan syarat pelrlul dan syarat culkulp 
dari su latul konselp adalah kelmampulan siswa me lngkaji mana 
rulmuls syarat culkulp yang telrkait dalam sulatul konselp matelri. 

Skelma 

 

2. Budaya Damar Kurung 

Damar kulrulng adalah salah satul buldaya khas Kota Grelsik yang 

dikelnal selbagai aku lltu lrasi buldaya Nelgelri Cina delngan buldaya Kota Grelsik 

yang dipelrkelnalkan ole lh Masmulndari, pelrtama kali pada tahuln 1987 di 

Belntara Buldaya Jakarta, Masmulndari dikelnal selbagai maelstro damar 
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kulrulng 27 . Selpelninggalan Maelstro damar ku lrulng pada tahuln 2005 

elksiste lnsi damar ku lrulng dipelrmulkaan kian melmuldar, seliring belrjalannya 

waktu l mulncullah selorang pelnggagas belrnama Cak Novan, kelmuldian 

kelmbali melmbangkitkan elksiste lnsi damar kulrulng kel pelrmulkaan pelrtama 

kali tahuln 2012 hingga saat ini28. 

Damar kulrulng melrulpakan lampion yang kelrangkanya melmiliki 

ulnsulr bangu ln rulang kulbuls dan belbelrapa ulnsulr banguln rulang sisi datar 

lainnya, damar kulrulng kelrap kali digulnakan ulntulk meldia dakwah selpelrti 

pada acara padu lsan ataul melnjadi hiasan seltiap melnjellang hari kelagamaan. 

Bulkan hanya belntulk fisik damar ku lrulng yang melmiliki kaitan telrhadap 

matelmatika, teltapi dalam prosels pelmbulatan damar kulrulng julga melmulat 

aktivitas matelmatika selpelrti gelrakan melnggambar garis hingga 

melmbelntulk bidang, dan melmpulnyai makna bahwa pelrbeldaan ulkulran 

gambar bu lkanlah telntang belda ulsia namuln pelrbeldaan ulkulran gambar 

melnyiaratkan adanya pelrbeldaan statuls sosial29. Telntulnya delngan adanya 

intelgrasi antara buldaya damar kulrulng delngan pelmbellajaran matelmatika 

akan melnjadi pelneltrasi barul dalam dulnia pelndidikan yang sangat 

melmbultulhkan sulatul stimulluls ulntulk melmuldahkan siswa dalam prosels 

pelmahaman konselp matelmatika.  

                                                           
27 Azis dan Wahyuningsih, “Damar Kurung Hasil Akulturasi Kebudayaan Masyarakat 

Gresik.” 
28Anie lndya Christianna, “thel Role l of Damar Kulrulng Lante lrn As a Timel Signal of Grelsik 

Socie lty,” Julrnal Sosiotelknologi 17, no. 1 (2018): 65–73, 
https://doi.org/10.5614/soste lk.itbj.2018.17.1.7. 

29Christianna. 
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Salah satul artikell yang melnjellaskan adanya pelnellitian telrkait 

analisis buldaya damar kulrulng ialah karya Anik yang melnelliti telntang 

kajian transformasi di dalam artikell telrselbult melmbelrikan pelmbahasan 

telntang pola gelrakan tarian 30 . Sellain itu l, artikell dari Afifah yang 

melnganalisis buldaya damar ku lrulng telrkait kajian eltnomatelmatika, dalam 

hal ini sangat banyak ditelmulkan aktivitas matelmatika dalam buldaya 

telrselbult selpelrti aktivitas melmbilang, melngulkulr, maulpuln gelomeltri yang 

idelntik delngan belntulk kelrangka buldaya damar kulrulng31. 

3. Bangun Ruang Sisi Datar 

Banguln rulang sisi datar adalah matelri kellas VIII SMP/MTs 

Seldelrajat yang melmulat konselp ataul topik pada belntulk-belntulk tiga dimelnsi 

yang melmiliki sisi datar selbagai komponeln pelnting. Banguln rulang yang 

telrmasulk dalam katelgori banguln rulang sisi datar antara lain ialah: (1) 

Kulbuls, (2) Balok, (3) Limas, (4) Prisma. Pada konte lks pelnellitian ini 

melnggulnakan buldaya damar kulrulng, belntulk damar ku lrulng adalah 

melnye lrulpai bangu ln rulang balok. Namuln, khulsuls ulntulk pelnellitian ini, 

pelnelliti melnggulnakan damar ku lrulng yang melnye lrulpai banguln rulang 

kulbuls. Untuk lebih lengkapnya, peneliti sajikan materi tentang kubus 

                                                           
30Anik Julwariyah dan M Si, “Tari Masmulndari Karya Lulsiyanah Di Kabulpateln Grelsik 

Thalita Ayul Syafitri Mahasiswa Program Stuldi Pe lndidikan Se lndratasik Fakulltas Bahasa dan Se lni 
Ulnivelrsitas Nelge lri Sulrabaya Doseln Program Stuldi S1 Pe lndidikan Se lndratasik , Fakulltas Bahasa 
dan Se lni , U lnivelrs,” n.d. 

31 Nulrull Afifah dan Anas Annizar, “Analisis eltnomate lmatika pada damar kulrulng selni 
buldaya gre lsik” (Je lmbelr: UlIN Kiai Haji Achmad Siddiq Je lmbelr, 2021). 
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mengutip dari karya Nur Laila Indah Sari pada e-book yang berjudul 

“Asiknya Belajar Bangun Ruang Sisi Datar”32, sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kubus 

A. Definisi Kubus 

Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh 6 bidang 

sisi yang kongruen, semua sisinya berbentuk persegi dan memiliki 

rusuk-rusuk yang sama panjang. Kubus juga disebut bidang enam 

beraturan. 

B. Bagian-bagian Kubus 

1. Bidang Sisi 

Yakni bidang/sisi pada bangun ruang yang membatasi wilayah 

antara ruang satu dengan ruangan lainnya. Kubus memiliki 6 

bidang sisi, keenam sisi tersebut berbentuk persegi dan memiliki 

ukuran yang sama. Berdasarkan gambar 2.1, enam bidang sisi 

tersebut antara lain: ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, dan 

DCGH. 

 
                                                           

 32 Nur Laila dan Indah Sari, Asyiknya Belajar Bangun Ruang Sisi Datar, 1 ed. (Jakarta 
Timur: PT Balai Pustaka (Persero), 2012). 
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2. Rusuk 

Yakni pertemuan dua sisi pada bangun datar yang tampak sebagai 

ruas garis. Berdasarkan gambar 2.1 halaman 25, kubus memiliki 12 

rusuk, yaitu: AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, HE, AE, DH, BF, dan 

CG 

3. Titik Sudut 

Yakni titik hasil pertemuan dua rusuk atau lebih pada sebuah 

bangun ruang. Berdasarkan gambar 2.1 halaman 25, kubus 

memiliki 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

4. Diagonal Sisi 

Yakni garis yang merupakan diagonal dari sisi pada bangun ruang. 

Setiap bidang sisi pada kubus memiliki 2 diagonal sisi, yaitu: BE, 

AF, CH, DG, CF, BG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH. 

5. Bidang Diagonal 

Yakni bidang datar yang terbentuk dari diagonal sisi dan rusuk. 

Berdasarkan gambar 2.1 halaman 25, kubus mempunyai 6 bidang 

diagonal yaitu: BCHE, ADGF, CDEF,ABGH, BDHF, dan AEGC. 

6. Diagonal Ruang 

Yakni garis yang merupakan diagonal dari sebuah bidang diagonal. 

Berdasarkan gambar 2.1 halaman 25, kubus memiliki 4 diagonal 

ruang yaitu: BH, AG, CE dan DF. 

C. Ciri-ciri Kubus 
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1. Jumlah bidang sisi pada kubus ada 6 yang berbentuk persegi 

dengan ukuran panjangdan luas yang sama. 

2. Mempunyai 8 titik sudut. 

3. Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang. 

4. Semua sudutnya siku-siku. 

5. Mempunyai 12 diagonal sisi dengan ukuran yang sama panjang. 

6. Mempunyai 4 diagonal ruang dengan ukuran yang sama panjang. 

7. Mempunyai 6 bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang. 

D. Luas Permukaan Kubus 

Kubus memiliki 6 bidang sisi. Setiap sisi memiliki bentuk dan 

ukuran yang sama, yaitu berbentuk persegi. Luas permukaan kubus 

adalah luas seluruh bidang sisi pada permukaan kubus. 

Luas persegi = 𝑠 × 𝑠 =  𝑠  

Luas Permukaan = 6 ×luas persegi 

= 6 × 𝑠  

Jadi, luas permukaan kubus = 6𝑠 , dengan 𝑠 adalah rusuk kubus 

E. Volume Kubus 

Volume kubus = luas alas × tinggi 

 = 𝑠 × 𝑠 

 =  𝑠  

Jadi, volume kubus = 𝑠 , dengan 𝑠 adalah rusuk kubus. 



 

Sellain itu

melnghiasi atap te

belrikult: 

Keltelrangan: 

𝐿∆  = luas segitiga

𝑎 = alas selgitiga

𝑡 = tinggi se

Penggunaan rumus luas segitiga di atas 

melnelmulkan lu

Dengan kreatifi

syarat cukup dalam menemukan 

melapisi segitiga hiasan tersebut dapat 

Misalnya dengan menggunakan perspektif persegi panjang, menurut Buk

Geometri Susanah dan Hartono

dijelaskan bahwa : “Luas segitiga siku

panjang kaki-kakinya”

 

Teorema 9.1

                                        
 33 Susanah dan Hartono, 

 

lain itul, siswa julga diminta melnghitu lng lulas se

nghiasi atap telrbulka damar ku lrulng maka bisa melnggu

𝐿∆ =
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

 

= luas segitiga 

gitiga 

tinggi selgitiga 

Penggunaan rumus luas segitiga di atas melnjadi syarat cu

kan lulas kertas yang melapisi selgitiga hiasan pada 

Dengan kreatifitas dan daya nalar peserta didik dalam mengembangk

syarat cukup dalam menemukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi segitiga hiasan tersebut dapat melnggulnakan cara 

Misalnya dengan menggunakan perspektif persegi panjang, menurut Buk

Geometri Susanah dan Hartono di halaman 155 pada theorema 9.2

dijelaskan bahwa : “Luas segitiga siku-siku adalah setengah hasil kali 

kakinya”33. Pembuktiannya, sebagai berikut: 

Gambar 2.2 
eorema 9.1 Luas Segitiga Persepsi Persegi Panjang

 
 

                                                           
Susanah dan Hartono, Geometri, 4 ed. (Surabaya: Unesa University Press, 2008).
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as selgitiga yang 

nggulnakan rulmuls 

njadi syarat culkulp ulntulk 

hiasan pada damar kurung. 

tas dan daya nalar peserta didik dalam mengembangkan 

luas kertas yang dibutuhkan untuk 

nakan cara yang beragam. 

Misalnya dengan menggunakan perspektif persegi panjang, menurut Buku 

di halaman 155 pada theorema 9.2 

siku adalah setengah hasil kali 

 

 

Luas Segitiga Persepsi Persegi Panjang 

(Surabaya: Unesa University Press, 2008). 
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4. Teori APOS 

Telori APOS pelrtama kali dipelrkelnalkan ole lh Dulbinsky pada tahu ln 

1984 selbagai selbulah telori pelnelrapan yang digulnakan ulntulk 

melngidelntifikasi prosels pelmahaman konselp matelmatis olelh siswa dalam 

melngelrjakan soal matelmatika, telori ini belrtuljulan ulntulk melndata rangkaian 

prosels melkanismel kelrja otak dalam melngkonstru lksi selbulah informasi34. 

Melnulrult Dulbinsky dalam selbulah artikell diselbultkan bahwa telori APOS 

melmiliki karaktelristik yang telrbagi dalam 4 tahapan, antara lain; tahap 

aksi, tahap prosels, tahap objelk, dan tahap skelma35. Melnulrult Asiala elt al. 

melnjellaskan bahwa telori APOS adalah singkatan dari Action, Procelss, 

Objelct and Schelmel ataul telori yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

pelmahaman siswa telrhadap pelncapaian konselp siswa dalam melmahami 

matelmatika36. 

a. Action (Aksi) 

Action didelfinisikan olelh Dulbinsky selbagai belrikult37:  

“An action is a transformation of objelct pelrceliveld by the l 
individulal as elsselntially elxtelrnal and as relquliring, elithelr 
elxplicitly or from melmory, ste lp by stelp instrulctions on how to 
pelrform thel opelration.” 
 

                                                           
34E ld Dulbinsky, “Ulsing a The lory of Lelarning in Colle lge l Mathe lmatics Coulrse ls,” Telaching 

and lelarning ulndelrgradulatel, 2000. 
35Mullyono, “Telori Apos dan Imple lmelntasinya dalam Pe lmbellajaran,” Ulnnels Joulrnal of 

Mathelmatics I, no. 1 (2011): 38–45. 
36I Arnon, elt al, Telori APOS : Se lbulah Kelrangka Pelne llitian dan Kulrikullulm Pelngelmbangan 

Pelndidikan Matelmatika (Nelw York: Pringe lr Scielncel, 2016). 
37 Andi Mullawakkan Firdauls, Dwi Julniati, dan Pradnyo Wijayanti, “Nulmbelr patte lrn 

ge lne lralization procelss by provincial mathelmatics olympiad winne lr stuldelnts,” Joulrnal for 
thelEldulcation of Gifte ld Youlng Scie lntists 8, no. 3 (2020): 991–1003, 
https://doi.org/10.17478/jelgys.704984. 
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Tahap aksi mellibatkan pelngulbahan objelk matelmatika delngan 

belrbagai meltodel, yang pada akhirnya melnghasilkan relpeltisi fisik ataul 

manipullasi melntal yang telrsirat dari ingatan. Maka, pelnting bagi 

selselorang u lntulk dapat melngarahkan prosels belrpikirnya saat 

melnghadapi su latul konselp. Delngan melmahami konselp delngan baik, 

selselorang melmiliki kelmulngkinan yang lelbih belsar u lntulk melnjalankan 

aksi delngan baik pulla. Selbaliknya, jika pelmahaman telrhadap konselp 

telrbilang kulrang, kelmulngkinan aksi yang diambil julga tidak akan 

telrpelnulhi. 

b. Procelss (Prosels) 

Procelss didelfinisikan olelh Dulbinsky selbagai belrikult38: 

“Wheln on action is relpelateld and thel individulal relflelcts ulpon it, 
hel or shel can makel an intelrval meltal constru lction calleld a 
procelss which thel individulal can think of as pelrforming thel 
samel kind of action, bult no longelr with thel neleld of elxtelrnal 
stimulli.” 
 
Prosels melruljulk pada strulktulr kognitif yang mellibatkan 

imajinasi dalam melngulbah objelk selcara melntal ataul fisik, 

melmulngkinkan siswa melngalami pelrulbahan ini selbagai intelgral diri 

melrelka dan melmiliki kelmampulan ulntulk melngelndalikan transformasi 

telrselbult. Saat individul melngullang dan me lrelflelksikan sulatul tindakan, 

tindakan telrselbult mu lngkin diintelrnalisasi kel dalam prosels belrpikir. 

Su latul prosels adalah belntulk pelmikiran yang selrulpa delngan tindakan, 

teltapi selpelnulhnya belrlangsulng dalam pikiran selselorang. Maka pelnelliti 

                                                           
38Firdauls, Julniati, dan Wijayanti. 
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dapat melnyimpu llkan bahwa prosels melruljulk pada tindakan belrullang 

yang telrjadi selcara intelrnal dan dikelndalikan olelh individul yang tellah 

mellakulkan selbulah aksi.  

Delngan delmikian, asulmsi pelnelliti ialah selselorang tellah 

melncapai tahap prosels apabila siswa mampu l melnjellaskan ataul bahkan 

melmultarbalikkan langkah-langkah dari sulatul masalah, yang mana 

dalam hal ini adalah telntang masalah matelmatika. 

c. Objelct (Obje lk) 

Objelct didelfinisikan olelh Dulbinsky selbagai belrikult39: 

“An objelct is construlcteld from a procelss wheln thel individulal 
belcomels awarel of thel procelss as totality and relalizels that 
transformations can act on it.” 
 
Objelk melrulpakan tahap dalam strulktulr kognitif dimana siswa 

melngelnali bahwa belrbagai prosels transformasi dapat telrjadi selbagai 

elntitas yang saling te lrkait. Dalam hal ini, prosels barul dapat 

diinte lgrasikan selcara kohelreln selhingga melnciptakan prosels lanjultan 

yang telrbelntulk dari langkah-langkah selbellulmnya. Telrlelpas dari itul, 

bahkan keltika prosels ini belrasal dari transformasi sulatul tindakan dan 

melngelmbangkan elksiste lnsi selbagai su latul prosels mandiri, maka prosels 

telrselbult tellah melngambil belntulk selbagian telrinkapsullasi dari su latu l 

objelk. 

Olelh karelna itul, belrdasarkan pelnjellasan yang tellah dijabarkan, 

objelk dapat diartikan saat siswa mampul melmbelrikan julstifikasi ataul 
                                                           

39 Mark Asiala elt al., “A framelwork for relselarch and culrricullulm de lve llopme lnt in 
ulndelrgradulate l mathe lmatics eldulcation,” no. Janulary 2015 (1996): 1–32, 
https://doi.org/10.1090/cbmath/006/01. 
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melndelskripsikan karaktelristik dari sulatul konselp yang dipellajari dan 

melmiliki kelmampulan ulntulk melnelrapakan nya mellaluli dula ataul lelbih 

meltodel yang belrbelda namuln delngan situlasi pelrmasalahan yang selrulpa. 

Delngan delmikian, siswa mampul melngaitkan skelma ini selbagai tahap 

objelk. 

d. Schelmel (Skelma) 

Schelmel didelfinisikan olelh Dulbinsky selbagai belrikult40: 

“A schelmel for a celrtain mathelmatical concelpt in an 
individulal’s collelction of actions, procelssels, objelcts, and othelr 
schelmas which arel linkeld by somel gelnelral principlels to form a 
framelwork in thel individulal’s mind that may bel broulght to 
belar ulpon a problelm situlation involving that concelpt.” 
 
Skelma melruljulk pada kulmpullan aksi, proses, objelk dan 

mulngkin skelma lain yang telrhulbulng mellaluli prinsip-prinsip u lmulm, 

melmbelntulk kelrangka belrpikir siswa dalam melnye llelsaikan tantangan 

yang belrkaitan delngan konselp yang seldang dipellajari. Keltika aksi, 

prosels, dan objelk dihulbulngkan selcara telrpisah ulntulk sulatul objelk 

telrtelntul, ini diselbult selbagai telmatisasi skelma. Skelma melwakili 

pelmahaman individul yang komphelrelnsif telrhadap su latul konselp yang 

selrulpa, selhingga pada tahap ini individul melmiliki kelmampulan ulntulk 

melngidelntifikasi ellelmeln yang telrmasulk dalam su latul felnomelna dan 

yang tidak. 

 

 

                                                           
40Asiala elt al. 
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Tahap skema juga dapat disebut dengan asimilasi yaitu 

berbaurnya pengetahuan baru dengan pengetahuan yang ada pada 

ingatan siswa, sehingga siswa sudah dapat menentukan rumus yang 

sesuai serta mampu menghubungkan antara tindakan dan proses. 

Karakteristik skema antara lain; siswa dapat memahami berbagai 

aturan rumus, mampu membentuk satu pemahaman yang utuh serta 

siswa dapat menyelesaikan soal-soal latihan sejenis maupun tidak 

sejenis. 

Agar me lmuldahkan dalam melninjau l   karakteristik yang ada 

pada telori APOS menurut Mark Asiala, Dubinsky, dkk. pada artikel 

yang dipublikasikan pada tahun 1996 dengan judul “A Framework 

For Research And Curriculum Development In Undergraduate 

Mathematics Education”41. Maka dapat dilihat pada tabell belrikult: 

 

  

                                                           
41Asiala et al. 
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Tabel 2.3 
Karakteristik Teori APOS 

No Tahapan Karakteristik 

1 
Aksi 

(action) 

 Siswa masih melndasar pada algoritma selcara 
elksplisit 

 Siswa hanya melngikulti contoh yang su ldah 
dibelrikan selbellulmnya 

 Siswa masih melmbultulhkan bimbingan ulntulk 
mellakulkan transformasi, baik selcara fisik 
maulpuln melntal objelk 

 Siswa bellulm mampul melngidelntifikasi su latul 
pelngeltahulan delngan baik 

 Kinelrja sulbjelk belrulpa kelgiatan proseldulral 

2 
Prosels 

(procelss) 

 Ulntulk mellakulkan transformasi siswa tidak 
pelrlul diarahkan, siswa mampul melnelrapkan 
sulatul konselp karelna konselp telrselbult su ldah 
belrada diingatannya 

 Siswa dapat melrelflelksikan langkah-langkah 
transformasi tanpa mellakulkan langkah-langkah 
telrselbult selcara nyata 

 Siswa dapat melnjellaskan langkah-langkah 
transformasi tanpa mellakulkan langkah-langkah 
selcara nyata 

 Siswa me lncapai pelmahaman proseldulral 
 Siswa bellulm paham selcara konselptulal 

3 
Objelk 

(objelct) 

 Siswa mampul melmbelrikan alasan pelnjellasan 
telntang sifat-sifat su latul konselp 

 Siswa mampul melnjellaskan langkah-langkah 
yang tellah dikelrjakan belrdasarkan sifat, 
delfinisi, prinsip dan selbagainya 

 Siswa me lncapai sulatul pelmahaman konselptulal 

4 
Skelma 

(schelma) 

 Siswa dapat melmahami belrbagai atulran ataul 
rulmuls yang pelrlul dilibatkan ataul digulnakan 

 Su lbjelk mampul melmbelntulk pelmahaman yang 
ultulh melngelnai sulatul konselp 

 Siswa dapat melnyellelsaikan soal matelmatika 
melnggulnakan aksi, prosels, objelk dan skelma 
lain yang tellah siswa miliki 
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Delngan telori APOS dapat dideltelksi lelbih melndalam siswa 

yang memiliki konselp matelmatika lelbih baik. Selhingga, dapat 

dikatakan bahwa telori APOS me lrulpakan telori yang konstrulktivis yang 

digulnakan ulntulk melnganalisis pelmahaman siswa melngelnai sulatul 

konselp matelmatika42. Hasil tes pemahaman konsep matematis dinilai 

berdasarkan rubrik penskoran yang dimodifikasi dari karya 

Mukhlisatul Humaira untuk menunjukkan pemahaman konsep 

matematis siswa, sebagai berikut: 

Tabel 2.4 
Rubrik Penskoran Pemahaman Konsep Matematis 

Skor Keterangan 
Indikator 

Pemahaman 
Konsep 

Tahapan 

APOS 

1 
Tidak dapat menyatakan ulang 
sebuah konsep 

Kelmampulan 
me lnyatakan ullang 
selbulah konsep. 

Aksi 2 
Dapat menyatakan ulang sebuah 
konsep namun belum lengkap 

3 
Dapat menyatakan ulang sebuah 
konsep dengan tepat dan lengkap 

1 
Tidak dapat menyajikan konselp 
dalam belrbagai belntulk relprelselntasi 
mate lmatika. 

Kelmampulan 
me lnyajikan 
konse lp dalam 
belrbagai belntulk 
relprelse lntasi 
mate lmatika. 

Prosels 
2 

Dapat menyajikan konselp dalam 
belrbagai belntulk relprelse lntasi 
mate lmatika namun belum lengkap. 

3 

Dapat menyajikan konselp dalam 
belrbagai belntulk relprelse lntasi 
mate lmatika dengan tepat dan 
lengkap. 

                                                           
42 Anis Safitri, “Profil Pe lmahaman Siswa Melngelnai Konselp Grafik Fulngsi Kuladrat 

Be lrdasarkan Te lori APOS Ditinjaul dari Ke lmampulan Matelmatika,” MATHulnelsa 6, no. 2 (2017): 1–
8. 
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Skor Keterangan 
Indikator 

Pemahaman 
Konsep 

Tahapan 

APOS 

1 
Tidak dapat melnggulnakan, 
me lmanfaatkan dan melmilih 
proseldulr telrtelntul. 

kelmampulan 
me lnggulnakan, 
me lmanfaatkan 
dan melmilih 
proseldulr telrtelntul. 

2 

Dapat me lnggulnakan, 
me lmanfaatkan dan melmilih 
proseldulr telrtelntul namun belum 
lengkap. 

3 

Dapar melnggulnakan, 
me lmanfaatkan dan melmilih 
proseldulr telrtelntul dengan tepat dan 
lengkap. 

1 
Tidak dapat melngaplikasikan 
konse lp ataul algoritma kel 
pelme lcahan masalah. Kelmampulan 

me lngaplikasikan 
konse lp ataul 
algoritma kel 
pelme lcahan 
masalah  

2 
Dapat me lngaplikasikan konselp 
ataul algoritma kel pelme lcahan 
masalah namun belum lengkap. 

3 
Dapat me lngaplikasikan konselp 
ataul algoritma kel pelme lcahan 
masalah dengan tepat dan lengkap. 

1 
Tidak dapat melngklasifikasikan 
objelk me lnulrult sifat-sifat telrtelntul 
selsulai delngan konsep. 

Kelmampulan 
me lngklasifikasika
n objelk me lnulrult 
sifat-sifat telrtelntul 
selsulai delngan 
konsep. 

Objelk 2 

Dapat me lngklasifikasikan objelk 
me lnulrult sifat-sifat telrtelntu l selsulai 
delngan konsep namun belum 
lengkap. 

3 

Dapat me lngklasifikasikan objelk 
me lnulrult sifat-sifat telrtelntu l selsulai 
delngan konsep dengan tepat dan 
lengkap. 

1 
Tidak dapat melngelmbangkan 
syarat pelrlul dan syarat culkulp dari 
sulatul konselp. 

Kelmampulan 
me lngelmbangkan 
syarat pelrlul dan 
syarat culkulp dari 
sulatul konselp. 

Ske lma 

2 
Dapat me lngelmbangkan syarat 
pelrlul dan syarat culkulp dari su latul 
konse lp namun belum lengkap. 
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Skor Keterangan 
Indikator 

Pemahaman 
Konsep 

Tahapan 

APOS 

3 
Dapat me lngelmbangkan syarat 
pelrlul dan syarat culkulp dari su latul 
konse lp dengan tepat dan lengkap. 

 
Selanjutya presentase hasil tes setiap indikator dengan 

membagi skor nilai peserta didik dengan skor maksimal dikali 100%. 

Hasil persentase diperoleh dan disajikan dalam bentuk tabel 

berdasarkan kualifikasi dari hasil adaptasi Arikunto, 2009 yang 

tercantum pada tulisan artikel karya M. Syaifar43, sebagai berikut: 

Tabel 2.5 
Kualifikasi Hasil Tes Pemahaman Konsep 

Persentase (%) Kualifikasi 

81≤ skor ≤100 Sangat Baik 

61≤ skor ≤80,99 Baik 

41≤ skor ≤60,99 Cukup 

21≤ skor ≤40,99 Rendah 

0≤ skor ≤20,99 Sangat Rendah 

 

5. Gender 

Gelndelr melruljulk pada pelran, pelrilakul, idelntitas, dan elkspeltasi yang 

masyarakat atribultkan kelpada individul belrdasarkan pada norma dan 

konstrulksi sosial telrkait masku llinitas dan felmininitas. Gelndelr bulkan hanya 

telntang pelrbeldaan antara jelnis kellamin laki-laki dan pelrelmpulan. Akan 

                                                           
43Syaifar, Maimunah, dan Roza, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Gender.” 
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teltapi, gelndelr julga melmulat pelngelrtian hulbulngan sosial selrta pelran 

selselorang melnjadi selorang laki-laki dan pelrelmpulan44. Maka dari itu pada 

saat penelitian diharapkan peneliti dapat memilah dari awal kategori 

gender ini terlebih dahulu, dengan memilih subyek dengan kriteria yang 

sesuai dengan jenis kelaminnya. Beberapa penelitian sebelumnya telah 

memberikan hasil temuan yang menarik seperti penelitian dari Imamulddin, 

dkk dalam artikellnya melnulnjulkkan bahwa pelrbeldaan gelndelr dapat 

melmpelngarulhi kelmampulan siswa dalam melmelcahkan masalah 

matelmatika 45 . Beberapa temuan tentang perbedaan gender dalam 

pencapaian kemampuan bukan fakta yang baru muncul. Hasil penemuan 

Beaton dkk tahun 1996 yang tercantum pada artikel Fikri Apriyono 

menunjukkan bahwa siswa laki-laki cenderung memperoleh nilai lebih 

tinggi dari siswa perempuan pada masalah yang meliputi representasi 

bangun ruang, pengukuran dan masalah yang kompleks. Perempuan 

cenderung memperoleh nilai lebih tinggi dari siswa laki-laki dalam hal 

komputasi, masalah yang sederhana dan membaca grafik46. 

Selcara menyeluruh, pelnellitian yang melmfokulskan pada varian 

gelndelr melmiliki potelnsi u lntulk melngulngkap pelrbeldaan hasil pelmbellajaran 

antara siswa laki-laki dan pelrelmpulan. Pelnellitian selmacam ini julga mampul 

                                                           
44Yulni Sullistyowati, “Kelseltaraan Gelndelr Dalam Lingkulp Pelndidikan Dan Tata Sosial,” 

IJoulGS: Indonelsian Joulrnal of Gelndelr Stuldiels 1, no. 2 (2021): 1–14, 
https://doi.org/10.21154/ijoulgs.v1i2.2317. 

45Mulhammad Imamulddin elt al., “Gelndelr Baseld Pelrcelption on Ulndelrstanding Mathelmatics 
Concelpt By Ulsing Pbl,” HUlMANISMA : Joulrnal of Gelndelr Stuldiels 3, no. 1 (2019): 58, 
https://doi.org/10.30983/hulmanismel.v3i1.1061. 
 46  Fikri Apriyono, “Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP dalam 
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gender,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan 
Matematika 5, no. 2 (2018): 159–68, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v5i2.271. 
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melngidelntifikasi faktor-faktor yang belrpelran dalam melmpelngarulhi 

kelmampulan ataul hasil pelmbellajaran siswa belrdasarkan gelndelr. Selhingga 

delngan adanya wawasan ini, pelngelmbangan stratelgi pelmbellajaran yang 

lelbih inklulsif bagi sellulrulh peserta didik dapat lebih diulpayakan 47 .

                                                           
47 Fathulr Rahmi, “Ke ltelrlibatan Gelndelr dalam Pelne llitian Pelndidikan Mate lmatika di 

Indonelsia,” Latticel Joulrnal : Joulrnal of Mathelmatics E ldulcation and Applield 2, no. 2 (2022): 118, 
https://doi.org/10.30983/latticel.v2i2.6016. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Peneliti memilih pendekatan deskriptif kualitatif karena tujuan 

utamanya adalah untuk menjelaskan pemahaman konsep matematis siswa 

dalam konteks budaya damar kurung menggunakan teori APOS48. Oleh sebab 

itu, data yang dihasilkan dari penelitian ini berbentuk deskripsi mengenai 

pemahaman konsep matematika, berdasarkan hasil tes serta wawancara yang 

dilakukan terhadap siswa sebagai subjek penelitian. Penelitian ini 

menitikberatkan pada proses lebih daripada hasil akhir49. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang menjadi fokus penelitian bagi peneliti adalah SMP Negeri 

2 Rambipuji yang terletak di Jln. Widuri No 1, Pocoro, Kec.Rambipuji, 

Kab.Jember, Prov. Jawa Timur. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di kelas IX SMP Negeri 2 

Rambipuji. Total keseluruhan siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Rambipuji 

ialah 142 siswa, yang terdiri dari 89 siswa laki-laki dan 53 siswa perempuan 

sedangkan kelas yang digunakan untuk penelitian adalah kelas IX C yang 

                                                           
48Muhammad Ilyas, Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika, ed. oleh Agusalim 

Juhari (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2015). 
49Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, ed. oleh Meynar Albina, Zulfa, dan 

Nita, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1 ed., vol. 6 (Bandung: Harfa Kreatif, 
2016). 



                                                                                                                                            

memiliki porsi seimbang antara jumlah laki-laki dan perempuan. Pemilihan 

subjek dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu mengambil 

subjek sesuai dengan kebutuhan atau tujuan. Pengambilan subjek ini berawal 

dari siswa yang diminta menjawab soal tes kesetaraan kemampuan 

matematika guna memilih 4 siswa dari total keseluruhan siswa kelas IX C 

yang memiliki kemampuan setara. Subjek tersebut dikelompokkan menjadi 2 

kategori berdasarkan gender, terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 2 siswi 

perempuan yang memenuhi 2 kriteria. Kriteria pertama, melibatkan 

kemampuan matematika yang homogen disesuaikan dengan rata-rata nilai tes 

kemampuan matematis siswa tersebut. Kriteria kedua ialah kemampuan 

berkomunikasi yang baik yang harus dimiliki oleh siswa yang telah memenuhi 

kriteria pertama. 

  



 

 

Gambar 3.1 

Menentukan Subjek Penelitian 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

melalui tes dan wawancara. 

1. Tes 

Dalam rangkaian penelitian ini, peneliti menggunakan 2 tahapan 

tes tulis, yaitu pertama tes kemampuan matematika yang digunakan untuk 

mengkategorikan siswa berdasarkan gender dengan kemampuan 

matematika yang setara dengan nilai rata-rata nilai tes kemampuan 

matematika. Kedua, terdapat tes pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar konteks budaya damar kurung yang terdiri 

dari satu butir soal uraian.Tes pemahaman konsep dilakukan minimal 2 

kali menggunakan triangulasi waktu dengan butir soal yang berbeda 

namun masih dalam satu konteks penelitian dengan tujuan mengukur daya 

ingatan siswa-siswi dengan jarak waktu 1 minggu. 

2. Wawancara 

Jenis wawancara yang diguanakan adalah semistruktur, yang 

memberikan kebebasan lebih dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang 

telah disiapkan sebelumnya, namun peneliti memiliki fleksibelitas untuk 

menambah pertanyaan sesuai dengan situasi subjek yang diwawancarai. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

dalam terkait tes yang diberikan. Wawancara dilakukan pada hari yang 

sama ketika siswa menyelesaikan tes pemahaman konsep matematis, 
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tujuannya agar siswa tetap ingat dengan apa yang telah siswa tersebut 

kerjakan. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi pada penelitian ini adalah foto presensi siswa kelas 

IX C SMP 2 Rambipuji yang diambil pada 14 oktober 2023 jam 08.36 

WIB. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merujuk pada alat pengukur yang dipergunakan 

oleh peneliti untuk menghimpun data guna mengatasi isu penelitian serta 

mencapai sasaran studi. Oleh karenanya akan diuraikan instrumen yang 

diterapkan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Instrumen Penelitian 

a. Tes 

Tes merupakan alat evaluasi untuk mengumpulkan data 

pemahaman konsep dimana subjek memberikan respon terhadap 

pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen tes tulis. Dalam penelitian ini, 

digunakan dua jenis soal tes yakni 3 butir tes awal kesetaraan 

kemampuan matematis siswa materi bangun ruang sisi datar dan 3 butir 

tes pemahaman konsep matematis siswa materi bangun ruang sisi datar 

konteks budaya damar kurung yang dibuat dalam format tertulis berupa 

soal uraian serta memuat indikator teori APOS, yang akan diujikan 

menggunakan teknik triangulasi waktu minimal 2 kali tes pemahaman 

dengan jarak waktu 1 minggu.  
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b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara adalah alat non-tes yang berisikan 

rangkaian pertanyaan yang digunakan sebagai panduan untuk 

memperoleh data atau informasi khusus tentang situasi responden 

melalui interaksi tanya jawab50. Penelitian yang efektif memerlukan 

pertanyaan yang relevan dan terfokus. Penting untuk menyusun 

pertanyaan yang mendalam, terkait dengan objektif penelitian, dan 

memerlukan eksplorasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

atau menghasilkan pengetahuan baru51. Dalam konteks penelitian ini, 

pedoman wawancara dimanfaatkan untuk mendalami pemahaman 

konsep matematika serta mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep 

matematis antara siswa laki-laki dan perempuan dalam memahami 

konsep bangun ruang sisi datar konteks budaya damar kurung yang 

disesuaikan dengan tingkatan teori APOS. 

  

                                                           
50Kana Hidayati, “Validasi Instrumen Non Tes dalam Penelitian Pendidikan Matematika,” 

in Prosiding, 2012, 503–11. 
51 Susan R. Jones, Vasti Torres, dan Jan Arminio, “Designing a Qualitative Study,” 

Negotiating the Complexities of Qualitative Research in Higher Education, 2021, 65–91, 
https://doi.org/10.4324/9781003090694-3. 
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Tabel 3.1 
Pedoman Wawancara 

Tahapan 
Teori 
APOS 

Pertanyaan 

AKSI 

Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka 
Damar kurung berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang 
dilapisi kertas? 
Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari soal 
tersebut? 
Bagaimana cara Anda menentukan alur prosedur 
penyelesaian soal tersebut menggunakan landasan luas 
permukaan kubus dan luas segitiga? 

PROSES 

Bagaimana cara Anda menentukan panjang rusuk kubus 
nya? 
Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga? 
Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang 
dibutuhkan untuk melapisi bagian sisi kerangka Damar 
kurung yang berbentuk kubus tersebut? 
Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang 
dibutuhkan untuk melapisi seluruh hiasan segitiga yang 
berada diatas Damar  
Kurung tersebut? 

OBJEK 
Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang 
dibutuhkan agar terbentuk satu buah Damar kurung? 

SKEMA 

Bagaimana cara Anda menyetarakan satuan dari luas 
kertas yang tersedia? 
Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya Damar 
kurung yang terbentuk? 

 
2. Validitas Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, lembar validasi dipergunakan untuk menguji 

keabsahan instrumen yang meliputi soal tes tentang bangun ruang sisi 

datar, soal tes pemahaman konsep matematis materi bangun ruang sisi 

datar konteks budaya damar kurung dan pedoman wawancara. Lembar 

validasi yang berhubungan dengan instrumen penelitian ini disertakan 

pada  lampiran 5, pada halaman 190-194. 
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a. Validitas isi 

Validitas isi dalam hal ini ialah ketepatan instrumen tes (butir 

soal) dengan indikator yang hendak diukur, sesuai standar kompetensi 

dan dapat secara komperenshif menjelaskan materi bangun ruang sisi 

datar. Sedangkan instrumen non tes dalam penelitian ini berbentuk 

pertanyaan tes wawancara yang disesuaikan dengan indikator variabel 

pemahaman konsep berdasarkan teori APOS.  

b. Validitas Konstruk 

Validitas konstruk berkenaan dengan segi susunan bahasa, 

kerangka berpikir yang telah dirancang peneliti. Sebelum diujikan 

kepada siswa-siswi, instrumen tes dan non tes di validasi terlebih 

dahulu oleh 2 Dosen Tadris Matematika (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember) dan 1 Guru Mata Pelajaran Matematika di kelas IX C untuk 

menguji instrumen tersebut layak atau tidak digunakan. Berikut nama-

nama validator dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2 
Daftar Validator Instrumen Penelitian 

No Nama Validator 
 

Jabatan 

1 
Athar Zaif Zairozie, M. 
Pd. 

Dosen Tadris Matematika UIN 
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

2 Afifah Nur Aini, M.Pd. 
Dosen Tadris Matematika UIN 
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

3 Arik Hariati, S.Pd. 

Guru Mata Pelajaran Matematika 
di kelas IX C SMP Negeri 2 
Rambipuji 
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Instrumen yang diberikan kepada validator tersebut terdiri dari soal 

tes kesetaraan materi bangun ruang sisi datar, soal tes pemahaman konsep 

matematis materi bangun ruang sisi datar konteks budaya damar kurung 

dan pedoman wawancara. Para validator telah memberikan saran revisi 

pada lembar validasi yang disediakan kemudian telah diperbaiki oleh 

penulis sehingga kekurangan pada instrumen telah disempurnakan pada 

tahap validasi ini, sehingga dengan ini dapat dinyatakan bahwa instrumen 

tersebut layak untuk digunakan. 

F. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan ialah analisis Miles, 

Huberman dan Saldana. Adapun tahapannya sebagai berikut52: 

1. Kondensasi Data 

Dalam prosesnya, kondensasi data pada penelitian ini difokuskan 

pada output tes pemahaman konsep matematis serta hasil interaksi 

wawancara, yang merujuk pada indikator tertentu dengan tujuan mengukur 

sejauh mana pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar 

konteks budaya damar kurung. Hasil tes diabadikan dalam bentuk gambar, 

sementara hasil wawancara direkam dalam bentuk tertulis melalui 

langkah-langkah sebagai berikut: 1) Hasil wawancara disalin secara tulisan 

dengan kode unik bagi tiap subjek penelitian. 2) Pengawasan ulang 

dilakukan terhadap transkripsi untuk meminimalkan kemungkinan 

                                                           
52Matthew B Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis 

(A Methods Sourcebook) (California: SAGE Publications, Inc, 2014). 
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kesalahan. Dalam penelitian ini, proses reduksi data difokuskan pada hasil 

wawancara dan tes pemahaman konsep matematis siswa kelas IX SMP 

Negeri 2 Rambipuji. Pendekatan ini bertujuan untuk mempermudah 

penyajian data serta untuk menyimpulkan temuan penelitian dengan lebih 

efektif. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini, data disajikan dengan tujuan untuk menyusun 

teks deskripsi berdasarkan kumpulan informasi yang diperoleh dari reduksi 

data. Tujuannya adalah agar data yang dapat disajikan secara sistematis 

dan lebih sederhana sehingga memiliki makna yang mudah dipahami. 

Penyajian data ini juga didukung oleh analisis data yang mencakup 

evaluasi hasil tes pemahaman konsep serta tinjauan terhadap hasil 

wawancara. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, proses penarikan kesimpulan merujuk pada 

indikator yang telah disajikan sebelumnya. Pada tahap ini, penarikan 

kesimpulan dimaksudkan untuk menjelaskan analisis pemahaman konsep 

matematis terkait permasalahan bangun ruang sisi datar tepatnya konteks 

budaya damar kurung, dengan merujuk pada kerangka teori APOS. 

G. Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan keabsahan data maka dilakukan triangulasi dalam 

pengumpulan data. Triangulasi merujuk pada pendekatan yang 

menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang sudah ada. Tujuannya 
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adalah untuk memperdalam pemahaman peneliti terhadap hasil temuan. 

Terdapat tiga metode triangulasi yang dapat digunakan, yaitu triangulasi 

teknik, triangulasi sumber dan triangulasi waktu53. Dalam penelitian ini akan 

menggunakan ketiga cara analisis tersebut, triangulasi waktu yaitu dengan 

melibatkan verifikasi data dari sumber yang sama namun dengan waktu yang 

berbeda dilakukan 2 kali yakni dengan jarak penelitian satu minggu, tujuannya 

mendeskripsikan cara kerja otak siswa yang dalam hal ini tidak dapat 

diobservasi langsung oleh peneliti maka yang dapat dilakukan peneliti ialah 

dengan mengukur daya ingat siswa terhadap konsep matematika. Selain itu, 

peneliti menggunakan 2 metode yakni pemberian tes dan wawancara dengan 

subjek yang terdiri dari 4 siswa-siswi yang terbagi menjadi 2 siswa laki-laki 

dan 2 siswi perempuan untuk di gali lebih dalam terkait pemahaman konsep 

matematis pada masalah bangun ruang sisi datar konteks budaya damar 

kurung berdasarkan teori APOS sebagai perwujudan dari triangulasi teknik 

yakni membandingkan hasil dari beberapa teknik yang digunakan dalam hal 

ini peneliti menggunakan instrumen tes dan wawancara. Kemudian peneliti 

juga mewawancarai 4 sumber yang berbeda sebagai perwujudan dari 

teriangulasi sumber dengan tujuan dapat membandingkan hasil wawancara 

tersebut terkait sesuai tidaknya dengan dokumentasi yang telah peneliti 

kumpulkan. 

  

                                                           
53Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 2021). 
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H. Tahap-tahap Penelitian 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Langkah awal yang dijalankan oleh peneliti meliputi menyusun 

rancangan penelitian, menetapkan lokasi penelitian, mengurus izin 

penelitian, serta meminta persetujuan dari pihak sekolah terkait lokasi 

penelitian. Setelah izin diperoleh, langkah berikutnya adalah berkoordinasi 

dengan guru matematika guna melakukan tahap pra-wawancara dan 

menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian. 

2. Pembuatan Instrumen 

Merancang dan mempersiapkan instrumen penelitian, termasuk 

merumuskan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

materi bangun ruang sisi datar konteks budaya damar kurung, menyusun 

pertanyaan untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa, serta 

menyusun pedoman untuk sesi wawancara. 

3. Pengujian Validasi Instrumen 

Setelah instrumen disusun, dilakukan uji validitas kepada validator 

untuk memastikan kelayakan instrumen soal tes kesetaraan dan soal tes 

pemahaman konsep matematis materi bangun ruang sisi datar konteks 

budaya damar kurung dan pedoman wawancara yang akan digunakan 

dalam penelitian oleh 2 Dosen Tadris Matematika UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dan 1 Guru Mata Pelajaran Matematika di kelas IX C SMP 

Negeri 2 Rambipuji. 
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4. Menentukan Subjek Penelitian 

Penentuan subjek dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu mengambil subjek sesuai dengan kebutuhan atau tujuan. 

Pengambilan subjek ini berawal dari siswa yang diminta menjawab soal 

tes kesetaraan kemampuan matematika guna memilih 4 siswa dari total 

keseluruhan siswa kelas IX C. Subjek tersebut dikelompokkan menjadi 2 

kategori berdasarkan gender, terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 2 siswi 

perempuan yang memenuhi 2 kriteria. Kriteria pertama, melibatkan 

kemampuan matematika yang homogen disesuaikan dengan nilai tes 

kemampuan matematis siswa tersebut. Kriteria kedua ialah kemampuan 

berkomunikasi yang baik yang harus dimiliki oleh siswa yang telah 

memenuhi kriteria pertama. 

5. Memberikan Soal Tes 

Peneliti dalam hal ini memberikan soal tes kepada 4 subjek terpilih 

berdasarkan 2 kriteria yang telah disebutkan sebelumnya. Soal tes berupa 

satu butir soal uraian tes pemahaman konsep matematis materi bangun 

ruang sisi datar konteks budaya damar kurung. 

6. Melakukan Wawancara Kepada Subjek 

Wawancara dilakukan kepada subjek setelah subjek mengerjakan 

soal tes pemahaman konsep matematis pada materi bangun ruang sisi datar 

konteks budaya damar kurung. Wawancara dilakukan pada hari yang sama 

setelah dilakukan tes pemahaman konsep matematis dengan jenis 
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wawancara semi terstruktur namun tidak lepas dari pedoman wawancara 

yang telah disiapkan sebelumnya.  

7. Triangulasi Sumber, Teknik dan Triangulasi Waktu 

Triangulasi teknik yaitu dengan melibatkan verifikasi data dari 

sumber yang sama, namun menggunakan pendekatan atau metode yang 

berbeda. Contohnya, data yang dikumpulkan melalui tes pada penelitian 

ini kemudian dibandingkan wawancara. Dikarenakan proses observasi 

tidak dapat dilakukan dalam penelitian bertajuk pemahaman konsep karena 

yang harus dilihat adalah cara kerja otak siswa maka tidak bisa hanya 

menggunakan triangulasi teknik harus dilengkapi dengan triangulasi waktu 

yang melibatkan verifikasi data dari sumber yang sama, metode yang sama 

namun dengan waktu yang berbeda dengan jarak minimal 1 minggu antara 

tes pertama pemahaman konsep matematis siswa dengan tes kedua 

pemahaman konsep matematis siswa. Tes dilakukan minimal 2 kali tes 

pemahaman konsep, tujuannya agar peneliti dapat memverifikasi jawaban 

siswa konsisten atau tidak dalam menjawab soal tes. Kemudian 

pendekatan triangulasi sumber juga digunakan untuk membandingkan 

informasi hasil wawancara dan tes yang diperoleh dari siswa kelas IX C 

dengan subyek yang berbeda dengan tujuan mengungkap profil siswa 

berdasarkan gender terkait pemahaman konsep matematika materi bangun 

ruang sisi datar konteks budaya damar kurung. 
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8. Menganalisis Hasil Wawancara dan Tes 

Proses yang dilakukan adalah menganalisis hasil tes pemahaman 

konsep matematika materi bangun ruang sisi datar konteks budaya damar 

kurung yang telah dikerjakan oleh subjek penelitian menurut teori APOS 

dan menganalisis hasil wawancara.  

9. Membuat Laporan 

Menyusun laporan mengenai pemahaman konsep matematis siswa 

pada materi bangun ruang sisi datar konteks budaya damar kurung dengan 

mengacu pada indikator teori APOS. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 
Bagan Tahapan Penelitian 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Rambipuji 

SMP Negeri 2 Rambipuji pertama kali didirikan tanggal 7 

November tahun 1983. Pada masa awal berdirinya SMP Negeri 2 

Rambipuji, hanya sekolah yang mempunyai enam kelas dan dipimpin oleh 

kepala sekolah pertama yang akrab disebut pak Darsono. Kemudian pada 

tahun 1985 SMP Negeri 2 Rambipuji kembali membangun beberapa ruang 

kelas baru diaman diantaranya mempunyai jumlah tiga kelas dan setelah 

dua tahun, SMP Negeri 2 Rambipuji mempunyai jumlah ruang kelas 

berjumlah 9 ruangan. Dari jumlah tersebut diantaranya digunakan sebagai 

sarana dari aktivitas pembelajaran. Dan seiring berjalannya waktu SMP 

Negeri 2 Rambipuji memulai membangun Masjid dan beberapa 

insfrastruktur seperti taman, lapangan basket yang semakin lebih 

baik,lahan parkir dan pos penjagaan yang letaknya di depan pintu masuk 

sekolah. 

Selama 39 tahun berdiri, SMP Negeri 2 Rambipuji telah 

melakukan pergantian pemimpin atau yang biasa disebut kepala sekolah 

sebanyak sepuluh kali. Kepala sekolah yang sekarang sedang menjabat 

bernama Bapak Sugiarto, SMP Negeri 2 Rambipuji telah terakreditasi “A” 

sebagai sekolah yang memiliki integritas “Sangat Baik” dan beberapa 
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jenjang kelas masih menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan nya, 

kecuali kelas VII yang sudah mulai diterapkan kurikulum merdeka. 

2. Profil Umum SMP Negeri 2 Rambipuji 

Nama Satuan   : SMP Negeri 2 Rambipuji 

NPSN   : 20523862 

Alamat lengkap  : Jalan Widuri 1 Pecoro Rambipuji 

Kecamatan   : Rambipuji 

Kabupaten   : Jember 

Status Sekolah  : Negeri (Terakreditasi “A”) 

SK Pendirian Sekolah : 047/M/1983 

Tahun Berdiri  : 7 November 1983 

Telepon   :081249427676 

Website   : - 

Email    : spadaragaul@ymail.com 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Berdasarkan sumber TU SMP Negeri 2 Rambipuji bahwa SMP 

Negeri 2 Rambipuji memiliki visi yaitu: “Terwujudnya insan cerdas, 

terampil, berbudaya berdasarkan iman dan taqwa”. Adapun indikator 

yang menyongsong visi tersebut diantaranya: 

Indikator Visi: 

1) Terwujudnya pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

2) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 

3) Terwujudnya peningkatan perolehan hasil lulusan. 
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4) Terwujudnya peningkatan kualitas tenaga pendidikan. 

5) Terwujudnya pengembangan saran pendidikan. 

6) Terwujudnya pengelolaan pendidikan yang bermutu. 

7) Terwujudnya pembiayaan kegiatan pendidikan yang transparan 

dan akuntabel. 

8) Terwujudnya pelaksanaan penilaian pembelajaran. 

9) Terwujudnya pembinaan dan peningkatan ketaqwaan kepada 

Allah dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi 

larangan-laranganNya melalui kegiatan pembiasaan dan 

pengembangan diri. 

10) Terwujudnya pembinaan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

11) Terwujudnya pembinaan apresiasi seni, daya kreasi dan kreatifitas 

seni yang tidak bertentangan dengan ajaran agama. 

Sumber: TU SMP Negeri 2 Rambipuji 

b. Misi Sekolah 

1) Mewujudkan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

2) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 

3) Mewujudkan peningkatan perolehan hasil lulusan. 

4) Mewujudkan peningkatan kualitas tenaga pendidikan. 

5) Mewujudkan pengembangan saran pendidikan. 

6) Mewujudkan pengelolaan pendidikan yang bermutu. 
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7) Mewujudkan pembiayaan kegiatan pendidikan yang transparan 

dan akuntabel. 

8) Mewujudkan pelaksanaan penilaian pembelajaran. 

9) Mewujudkan pembinaan dan peningkatan ketaqwaan kepada 

Allah dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi 

larangan-laranganNya melalui kegiatan pembiasaan dan 

pengembangan diri. 

10) Mewujudkan pembinaan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

11) Mewujudkan pembinaan apresiasi seni, daya kreasi dan kreatifitas 

seni yang tidak bertentangan dengan ajaran agama. 

Sumber: TU SMP Negeri 2 Rambipuji 

4. Jumlah Peserta Didik Kelas IX di SMP Negeri 2 Rambipuji 

Kelas IX di SMP Negeri 2 Rambipuji memiliki 5 ruang kelas yakni 

IX A, IX B, IX C, IX D dan kelas IX E berjumlah 142 siswa. Data peserta 

didik dapat dijabarkan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.1 
Data Jumlah Peserta Didik Kelas IX di SMP N 2 Rambipuji  

Tahun Ajaran 2023/2024 

Kelas Laki-laki Perempuan 
Jumlah  

Peserta Didik 
IX A 18 12 30 Peserta Didik 
IX B 18 10 28 Peserta Didik 
IX C 18 10 28 Peserta Didik 
IX D 18 10 28 Peserta Didik 
IX E 17 11 28 Peserta Didik 
Total 89 53 142 Peserta 

Didik 
Sumber: TU SMP Negeri 2 Rambipuji 
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5. Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan penelitian diadakan pada bulan Oktober 2023. Diawali 

dengan kegiatan pra lapangan hingga penyusunan laporan yang tercantum 

detail pada tahapan penelitian. Agar memudahkan dalam membaca maka 

peneliti sajikan dalam bentuk tabel jurnal kegiatan pelaksanaan penelitian, 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 
Jurnal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat 

1 
Validasi instrumen 
penelitian ke 
validator 1 

Senin, 2 
Oktober 2023 

Online WhatsApp 

2 
Validasi instrumen 
penelitian ke 
validator 2 

Senin, 2 
Oktober 2023 

Offline 

Gedung 
Laboratorium 
UIN KHAS 

Jember 

3 

Perizinan melakukan 
penelitian di SMP 
Negeri 2 Rambipuji, 
Jember 

Selasa, 10 
Oktober 2023 

Offline 
SMP N 2 
Rambipuji 

4 
Validasi instrumen 
penelitian ke 
validator 3 

Selasa, 10 
Oktober 2023 

Offline 
SMP N 2 
Rambipuji 

5 

Pemberian soal tes 
kesetaraan 
kemampuan 
matematis siswa 

Sabtu, 14 
Oktober 2023 

Offline Kelas IX C 

6 

Pemberian soal tes 
pemahaman konsep 
matematis siswa dan 
wawancara 
pemecahan masalah 
(PERTAMA) 

Selasa, 17 
Oktober 2023 

Offline 
Perpustakaan 

SMPN 2 
Rambipuji 

7 Pemberian soal tes 
pemahaman konsep 

Selasa, 24 Offline Ruang Guru 



61 
 

 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat 

matematis siswa dan 
wawancara 
pemecahan masalah 
(KEDUA) 

Oktober 2023 

8 

Menyerahkan surat 
telah melakukan 
penelitian dan berkas 
lainnya yang 
diperlukan di SMP N 
2 Rambipuji, Jember 

Selasa, 24 
Oktober 2023 

Offline 
SMP N 2 
Rambipuji 

 

6. Validasi Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat 3 macam instrumen yang wajib 

divalidasi diantaranya: 1) soal tes kesetaraan kemampuan matematika 

yang terdiri dari 3 butir soal. 2) soal tes pemahaman konsep matematis 

siswa konteks budaya damar kurung materi bangun ruang sisi datar yang 

terdiri dari 3 butir soal. 3) pedoman wawancara sesuai indikator 

pemahaman konsep berdasarkan teori APOS. Ketiga instrumen tersebut 

telah divalidasi oleh dua Dosen Tadris Matematika dan satu Guru 

Matematika sesuai tabel 3.2 halaman 47 menggunkan skala likert 54 , 

dengan rincian skor sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Skor Validasi Instrumen 

No Pilihan Skor 
1. Kurang 1 
2. Cukup 2 
3. Baik 3 
4. Sangat Baik 4 

                                                           
54 Weksi Budiaji et al., “Skala pengukuran dan Jumlah Respon Skala Likert (The 

Measurement Scale and The Number of Responses in Likert Scale),” Jurnal Ilmu Pertanian dan 
Perikanan Desember 2, no. 2 (2013): 127–33, http://umbidharma.org/jipp. 
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Berdasarkan tabel skor validasi instrumen menggunakan skala 

likert tersebut, instrumen dapat dikatakan valid jika validator memberikan 

nilai minimal 3 atau dalam kategori “Baik” pada lembar validasi. Jika 

validator memberikan nilai dibawah 3 maka peneliti wajib untuk 

melakukan revisi sebelum akhirnya instrumen digunakan saat penelitian55. 

a. Validitas Instrumen Tes Kesetaraan  Kemampuan Matematika 

Tes kesetaraan kemampuan matematika diberikan kepada siswa 

dengan tujuan agar peneliti dapat mengambil siswa dengan 

kemampuan setara (homogen). Soal tes kesetaraan ini berisi 3 butir 

soal tentang kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa untuk dapat 

mengikuti pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar. 

Sebelumnya soal tes kesetaraan telah dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing, dua validator dari Dosen tadris matematika dan Guru 

Matematika di SMP Negeri 2 Rambipuji untuk di identifikasi soal 

tersebut bisa atau tidaknya diselesaikan oleh peserta didik. 

Setelah dikomunikasikan bersama, maka soal tes kesetaraan 

kemampuan matematika dinyatakan valid dan layak untuk digunakan 

dengan beberapa perbaikan kata atau kalimat, perbaikan tersebut 

peneliti sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 
Hasil Validasi Instrumen Tes Kesetaraan Matematika 

No Sebelum Sesudah Revisi 
2. Perhatikan beberapa 

permasalahan berikut! 
a. Menghitung isi air bak 

Perhatikan beberapa 
permasalahan berikut! 

a. Menghitung isi air bak 

                                                           
55Budiaji et al. 
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No Sebelum Sesudah Revisi 
mandi. 

b. Menghitung stiker yang 
dibutuhkan untuk 
menutup dinding ruang 
tamu. 

c. Menghitung kebutuhan 
kerangka kawat 
jebakan tikus. 

d. Menghitung luas 
jaring-jaring kardus 
mie instan. 

e. Menghitung kebutuhan 
air kolam renang. 

Tentukan mana yang 
merupakan luas 
permukaan, volume dan 
yang bukan keduannya! 

mandi. 
b. Menghitung stiker yang 

dibutuhkan untuk 
menutup dinding ruang 
tamu. 

c. Menghitung kebutuhan 
kerangka kawat jebakan 
tikus. 

d. Menghitung luas jaring-
jaring kardus mie instan. 

e. Menghitung kebutuhan 
air kolam renang. 

Tentukan permasalahan 
mana yang melibatkan 
konsep tentang luas 
permukaan, volume atau 
yang bukan keduanya! 

3 
Melva mempunyai mainan 
rubik dengan volume 1.728 
cm3. Diagonal sisi dari 
rubik tersebut 12√2 cm. 
a. Berapakah panjang 

rusuk rubik? 
b. Tentukanlah luas 

permukaan rubik 
tersebut! 

Melva mempunyai mainan 
rubik dengan volume 
𝟏. 𝟕𝟐𝟖 𝒄𝒎𝟑. Panjang 
diagonal sisi dari rubik 
tersebut 𝟏𝟐 √𝟐𝒄𝒎. 
a. Berapakah panjang 

rusuk rubik? 
b. Tentukanlah luas 

permukaan rubik 
tersebut! 

Peneliti akan menampilkan data hasil skor validator pada tes 

kesetaraan kemampuan matematika berdasarkan tabel 4.3 Skor 

Validasi Instrumen halaman 60 dalam bentuk tabel, sebagai berikut: 

 
Tabel 4.5 

Hasil Skor Validasi Tes Kesetaraan Matematika 

No Aspek yang dinilai 
Penilaian 

V1 V2 V3 

1 

Ketepatan dan kesesuaian butir soal 
dengan indikator pencapaian 
kompetensi dasar materi bangun ruang 
sisi datar (kubus dan balok) 

4 3 4 

2 
Ketersediaan dan ketepatan kunci 
jawaban soal 

4 4 4 

3 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 4 4 4 
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No Aspek yang dinilai 
Penilaian 

V1 V2 V3 

4 
Ketepatan pertanyaan, sehingga 
menuntut adanya jawaban 

4 4 3 

5 
Kesesuaian bahasa yang digunakan 
dengan kaidah bahasa Indonesia 

4 4 4 

6 
Kejelasan bahasa yang digunakan 
sehingga tidak menimbulkan penafsiran 
ganda 

4 4 4 

7 
Kemudahan memahami bahasa yang 
digunakan 

3 4 4 

 

b. Validitas Instrumen Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Konteks Budaya Damar kurung 

Tes pemahaman konsep digunakan untuk mengetes 

pemahaman konsep matematis siswa. Butir soal yang diberikan adalah 

sesuai dengan indikator capaian kompetensi yakni siswa dapat 

menemukan rumus luas permukaan kubus dan dapat menelesaikan 

masalah kontekstual yang berkaitan dengan konteks budaya damar 

kurung. Dalam pengimplementasiannya siswa tidak hanya paham 

bagaimana proses mencari dan menemukan rumus luas permukaan 

kubus namun juga mengenal damar kurung karena peneliti 

meghadirkan bentuk konret dari damar kurung tersebut. Selain itu, 

menambah wawasan siswa terkait budaya khas Kota Gresik dan 

belajar aktif  dalam usahanya menemukan penyelesaian yang tepat dari 

butir soal yang diberikan. 

Tes pemahaman konsep pada penelitian ini berjumlah 3 butir 

dengan rincian setiap kali penelitian siswa diberikan 1 butir soal 

dengan konteks yang sama yakni terkait budaya damar kurung. 
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Perbedaan dari ketiga butir soal tersebut dari pemilihan kata dalam 

menyampaikan bentuk soal yang dibuat variatif, namun dalam konteks 

yang sama untuk menemukan luas permukaan kubus menggunakan 

benda konkret yakni damar kurung. Agar lebih memudahkan pembaca, 

maka peneliti sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tebel 4.6 
Hasil Validasi Instrumen Soal Tes Pemahaman Konsep 

Matematis SiswaKonteks Budaya Damar kurung 
No Sebelum Sesudah Revisi 

1 

Literasi 
Damar kurung memiliki 
keunikan tersendiri seperti 
berbentuk bangun ruang 
kubus yang memiliki 6 sisi, 
namun hanya 4 sisi yang 
dilapisi oleh kertas dengan 
gambar dua dimensi. 
Kemudian Damar kurung juga 
memiliki 8 hiasan pada atasnya 
berbentuk segitiga siku-siku. 
Selain itu, Damar kurung juga 
memiliki empat kaki sebagai 
penyangga. 

Literasi 
Cak Novan ingin membuat Damar 
kurung untuk digantung 
dihalaman rumah dalam rangka 
memeriahkan bulan ramadhan, 
pada umumnya Damar kurung 
berbentuk balok, karena Novan 
ingin membuat sesuatu yang berbeda 
maka Novan membuat bentuk Damar 
kurungnya seperti bangun ruang 
kubus dengan sifatnya memiliki 6 
sisi sama panjang seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 2, dengan 
hanya 4 sisi yang dilapisi oleh kertas 
dengan gambar dua dimensi. 
Kemudian Damar kurung juga 
memiliki 8 hiasan pada atasnya 
berbentuk segitiga siku-siku. Selain 
itu, Damar kurung juga memiliki 
empat kaki sebagai penyangga. 

2 

Literasi 
SMP N 2 Rambipuji akan 
menggelar Festival Damar 
kurung, sehingga guru 
menghimbau para muridnya 
untuk membuat Damar kurung 
secara masal. Sekolah telah 
memfasilitasi bahan-bahan 
yang akan dibutuhkan seperti 
kerangka Damar kurung dan 
kertas kanvas. Kerangka 
Damar kurungyang difasilitasi 

Literasi 
SMP N 2 Gresik akan menggelar 
Festival Damar kurung, sehingga 
guru menghimbau para muridnya 
untuk membuat Damar kurung 
secara massal. Sekolah telah 
memfasilitasi bahan-bahan yang 
akan dibutuhkan seperti kerangka 
Damar kurung dan kertas kanvas. 
Kerangka Damar kurungyang 
difasilitasi sekolah berbentuk bangun 
ruang kubus seperti gambar 1 yang 
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No Sebelum Sesudah Revisi 
sekolah berbentuk bangun 
ruang kubus seperti gambar 1 
yang memiliki 6 sisi sama 
panjang, dengan hanya 4 sisi 
yang dilapisi oleh kertas 
dengan gambar dua dimensi. 
Kemudian Damar kurung juga 
memiliki 8 hiasan pada atasnya 
berbentuk segitiga siku-siku 

memiliki 6 sisi sama panjang, 
dengan hanya 4 sisi yang dilapisi 
oleh kertas dengan gambar dua 
dimensi. Kemudian Damar kurung 
juga memiliki 8 hiasan pada atasnya 
berbentuk segitiga siku-siku 

Pertanyaan 
Kerangka Damar kurung yang 
diberikan tersebut memiliki 
panjang rusuk 8 cm dan tinggi 
segitiga hiasan nya ialah 2 cm. 
Sedangkan ukuran 1 lembar 
kertas kanvas adalah 36 cm x 
36 cm. Berapa maksimal 
Damar kurung yang terbentuk 
jika masing-masing diberi 2 
lembar kertas? 

Pertanyaan 
Kerangka Damar kurung yang 
diberikan tersebut memiliki panjang 
rusuk 8 𝑐𝑚 dan tinggi segitiga 
hiasan nya ialah 2 𝑐𝑚. Sedangkan 
ukuran 1 lembar kertas kanvas 
adalah 36 𝑐𝑚 𝑥 36 𝑐𝑚. Berapa 
maksimal Damar kurung yang 
terbentuk jika masing-masing siswa 
diberi 2 lembar kertas? 

 

3 

Pertanyaaan 
Jika panjang rusuk Damar 
kurung berukuran kecil adalah 
8 cm dan memiliki tinggi 
segitiga 2 cm. Sedangkan 
Damar kurung berukuran 
sedang memiliki panjang rusuk 
12 cm dan tinggi segitiga 3 
cm. Jika kertas yang 
disediakan hanya 
3.096 𝑐𝑚2dengan maksimal 7 
Damar kurung yang terbuat 
dan salah satu dari macam 
ukuran tersebut dapat 
terbentuk 4 Damar kurung. 
Maka berapakah total 
Damar kurung berukuran 
kecil dan berapakah total 
Damar kurung berukuran 
sedang? 

Pertanyaaan 
Jika panjang rusuk Damar kurung 
berukuran kecil adalah 8 cm dan 
memiliki tinggi segitiga 2 cm. 
Sedangkan Damar kurung berukuran 
sedang memiliki panjang rusuk 12 
cm dan tinggi segitiga 3 cm. Jika 
kertas yang disediakan hanya 
3.096 𝑐𝑚2dengan salah satu dari 
macam ukuran tersebut terdapat 
4 Damar kurung berukuran sama. 
Maka berapakah total Damar 
kurung berukuran kecil dan 
berapakah total Damar kurung 
berukuran sedang ? 
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Peneliti akan menampilkan data hasil skor validator pada tes 

pemahaman konsep matematis siswa konteks budaya damar kurung 

dalam bentuk tabel, sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
Hasil Skor Validasi Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Konteks Budaya Damar kurung 
No Aspek yang dinilai Penilaian 

V1 V2 V3 

1 Validasi Isi 4 3 4 

2 Validasi Konstruksi 
A Permasalahan yang disajikan benar-

benar sesuai konteks budaya Damar 
kurung dan mengakomodir 
pemahaman konsep matematis siswa 

 

4 4 4 

 
a Soal dapat mengukur kriteria aksi 

siswa 
b Soal dapat untuk mengukur kriteria 

proses siswa. 
c Soal dapat untuk mengukur kriteria 

proses siswa. 
d Soal dapat untuk mengukur kriteria 

objek siswa. 
e Soal dapat untuk mengukur kriteria 

skema siswa 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

3 

Bahasa 
a Sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 
b Tidak mengandung arti ganda 

(ambigu) 

3 4 4 

4 3 4 

4 Alokasi Waktu 4 4 3 

5 Petunjuk 4 4 4 
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c. Validitas Instrumen Pedoman Wawancara 

Uji validitas instrumen wawancara dilakukan untuk mengecek 

kesesuaian antara pedoman wawancara dengan indikator pemahaman 

konsep berdasarkan teori APOS. Berdasarkan hasil validasi dari dua 

dosen Tadris Matematika dan satu Guru Matematika menyatakan 

bahwa pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti itu valid 

sehingga layak untuk digunakan karena ketiga validator memberikan 

nilai minimal “baik” dan “sangat baik” sesuai dengan skala likert pada 

lembar validasi. 

Terdapat 3 validator yang berperan untuk memvalidasi 

instrumen penelitian ini, validator satu (V1) ialah Dosen Tadris 

Matematika UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember bernama Athar Zaif 

Zairozie, M.Pd. Selanjutnya validator dua (V2) adalah Ibu Afifah Nur 

Aini, M.Pd yang juga merupakan Dosen Tadris Matematika di UIN 

Kiai Haji Achmad Jember. Sedangkan Validator ketiga merupakan 

Guru Matematika di SMP Negeri 2 Rambipuji bernama Arik Hariati, 

S.Pd. Hasil penilaian ketiga validator terangkum dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8 
Hasil Skor Validasi  Instrumen Pedoman Wawancara 

No Indikator 
Penilaian 

V1 V2 V3 

1 Tujuan wawancara terlihat jelas 4 4 4 

2 
Urutan pertanyaan dalam tiap bagian 
jelas dan terurut secara sistematis 

4 4 4 

3 butir-butir pertanyaan mendorong 
responden memberikan jawaban 

4 4 4 
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No Indikator 
Penilaian 

V1 V2 V3 

yang diinginkan 

4 
Butir-butir pertanyaan 
menggambarkan arah tujuan yang 
dilakukan peneliti 

4 4 4 

5 

Rumusan butir-butir pertanyaan tidak 
mendorong atau mengarahkan siswa 
yang diwawancarai menuju pada 
suatu kesimpulan tertentu 

4 4 3 

6 
Rumusan butir pertanyaan 
menggunakan kalimat yang tidak 
menimbulkan makna ganda (ambigu) 

4 4 4 

 

Berdasarkan hasil validasi yang telah disajikan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini yang berupa tes kesetaraan 

kemampuan matematika, tes pemahaman konsep matematis siswa 

konteks budaya damar kurung dan pedoman wawancara dikatakan 

valid sehingga layak untuk digunakan. Hanya perlu untuk diingat 

terdapat beberapa catatan dari Dosen Tadris Matematika dan Guru 

Matematika di SMP Negeri 2 Rambipuji terkait penggunaan kata 

sebaiknya disesuaikan dengan kata baku sesuai ejaan yang baku dan 

penyusunan kata nya bisa lebih ditata rapi. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles Huberman56. Berikut 

langkah-langkah dalam mendeskripsikan hasil penelitian ini, sebagai berikut: 

                                                           
56Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif,” Humanika 21, 

no. 1 (2021): 33–54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075. 



70 
 

 

1. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data berupa data tes 

kesetaraan kemampuan matematika pada materi bangun ruang sisi datar 

khususnya kubus dan balok, tes pemahaman konsep matematis siswa 

konteks budaya Damar kurung dan wawancara bersama 4 subjek yang 

terstruktur untuk memperoleh data terkait pemahaman konsep matematis 

siswa. 

2. Kondensasi Data 

a. Proses Pemilihan (choosing) 

Pemilihan data pada penelitian ini menggunakan skor 

penilaian yang telah peneliti buat untuk menentukan nilai siswa pada 

tes kesetaraan. Akan dipilih siswa dengan kemampuan setara di kelas 

IX C. Setelah diberi skor nilai, ternyata siswa yang terpilih sebagai 

subjek penelitian ialah siswa dengan nilai yang termasuk pada 

kategori sedang, sesuai dengan pembagian skor dari Isro’il sebagai 

berikut57: 

Tabel 4.9 
Pembagian Skor Kategori Tes Kesetaraan 

Kategori Skor 
Rendah 0 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑠 < 65 
Sedang 65 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑠 < 75 
Tinggi 75 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑠 < 100 

Sumber: Ahmad Isro’il dan Supriyanto 
 

                                                           
57Ahmad Isro’il dan Supriyanto, Berpikir dan Kemampuan Matematika, ed. oleh Aris Alfan, 

Penerbit JDS, vol. 1 (Lamongan: JDS, 2020). 
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Hasil nilai tes kesetaraan kemampuan matematika pada materi 

bangun ruang sisi datar di kelas IX C SMP Negeri 2 Rambipuji akan 

disajikan dalam bentuk tabel, sebagai berikut: 

Tabel 4.10 
Data Hasil Tes Kesetaraan Kemampuan Matematika 

No Nama Lengkap 
Jenis 

Kelamin 
(P/L) 

Nilai 

1 Gilda Satro Pandu Dewanata P 75 

2 Najmil Haya’ Assyarifa P 70 

3 Avry Liya Putri Davita P 50 

4 Amelia Eka Lestari P 45 

5 Clara Adelya Feronica P 45 

6 Loviana Rachhim Alvanada P 45 

7 Milinda Novitasari P 45 

8 Rika Dwi Lestari P 45 

9 Septya Fitri Ramadhani P 45 

10 Ishatul Musliha P 43 

11 Dwi Andrean Firmansyah L 70 

12 Satria Wongawonggo Yekhthi L 70 

13 Muhammad Bilal Romadhoni L 50 

14 Alif Fahrizah L 50 

15 Ahmad Raffy Alghifari L 45 

16 M.Ivan Maulana L 45 

17 Ghabrien Arya Putra Pranaja L 40 

18 Mohammad Ferdiansyah L 30 

19 Muhammad Rizki Adam Maulana H L 30 

20 Ahmad Ridho Firmansyah L 25 

21 Kevin Candra Pratama L 15 

22 M. Ba’is Soleh L 15 

23 Maulana Syafa Aditya L 15 

24 Mohammad Zuhdi Zahirhimawan L 10 

25 Dhonan Rangga Syahputra L 10 

26 Andhika Putra Pratama L 7,5 



72 
 

 

No Nama Lengkap 
Jenis 

Kelamin 
(P/L) 

Nilai 

27 Fahmi Rizal Muslih L 0 

28 Ulil Fatahillah L 0 

Pada tahap pengumpulan data tes kesetaraan tersebut, peneliti 

terlebih dahulu memberi kesempatan kepada guru mata pelajaran 

matematika di kelas IX C untuk memberikan beberapa nama peserta 

didik di kelas tersebut yang dianggap memenuhi 2 kriteria peneliti. 

Guru yang bersangkutan memberikan 3 rekomendasi nama yang 

terdiri dari 2 laki-laki dan 1 perempuan. Rekomendasi dari guru 

tersebut kemudian peneliti jadikan bahan pertimbangan. Setelah 

melalui tahap pemberian skor ditemukan 2 siswa sesuai dengan 

rekomendasi guru yakni siswi perempuan dengan inisial GSPD, siswa 

laki-laki dengan inisial DAF. Kemudian 2 subjek lainnya peneliti 

ambil berdasarkan hasil tes kesetaraan serta tingkah laku selama 

berlangsungnya tes kesetaraan yang berlangsung selama 45 menit. 

Data tersebut tercantum dalam lampiran 9 halaman 214. 

b. Proses Pemfokusan (focussing) 

Pada tahap ini peneliti berusaha mengerucutkan subjek 

penelitian dengan mengambil 4 subjek yang terdiri atas 2 laki-laki dan 

2 perempuan dengan telah memenuhi dua kriteria yang dibutuhkan 

peneliti yaitu: Kriteria pertama, melibatkan kemampuan matematika 

yang homogen disesuaikan dengan hasil tes kesetaraan pada tabel 4.10 

di halaman 71. Kriteria kedua ialah kemampuan berkomunikasi yang 
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baik yang harus dimiliki oleh siswa yang telah memenuhi kriteria 

pertama. Subjek tersebut tercantum dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.11 
Data Subjek Penelitian 

No Nama Kode Gender 
1 Dwi Andrean Firmansyah SL1 Laki-laki 
2 Satria Wongawonggo Yekhthi SL2 Laki-laki 
3 Gilda Satro Pandu Dewanata SP1 Perempuan 
4 Najmil Haya’ Assyarifa SP2 Perempuan 

 

c. Proses Mengabstraksi (simplfying) 

Dalam proses mengabtraksi, peneliti merangkum semua data-

data yang telah terkumpul dari proses pemfokusan masalah. 

Kemudian peneliti membuat rangkuman yang menggambarkan hasil 

keseluruhan penelitian ini hingga menjadi deskripsi yang sistematis 

dan terstruktur mengenai profil pemahaman konsep matematis siswa 

menurut teori APOS konteks budaya damar kurung ditinjau dari 

perbedaan gender pada materi bangun ruang sisi datar. 

3. Penyajian Data 

A. Profil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Laki-Laki 

a. Hasil Tes Subyek SL1 Minggu Pertama 

 



 

 

Gambar 4.1 Jawaban Subyek SL1 Minggu Pertama
Dari gambar 4.1 dapat diuraikan hasil analisis, sebagai berikut:
 
 
1. Aksi (

Gambar 4.2 Tahap Aksi Subyek SL1

Gambar 4.1 Jawaban Subyek SL1 Minggu Pertama
Dari gambar 4.1 dapat diuraikan hasil analisis, sebagai berikut:

Aksi (Action) 

Gambar 4.2 Tahap Aksi Subyek SL1 Minggu Pertama

(a). Kelmampulan Melnyatakan Ullang Selbulah Konsep

Berdasarkan gambar 4.2 diatas

bahwa subyek SL1 mampu memenuhi

aksi yaitu (1) Siswa menguasai kemampuan dasar 

secara eksplisit yakni mampu memahami maksud soal 

dengan baik. (2) Siswa dapat menuli

diketahui dan ditanyakan pada soal sebagai perwujudan 

indikator ke empat tahap aksi yakni siswa mampu 

mengidentifikasi suatu pengetahuan dengan baik

ini didukung oleh hasil wawancara berikut:

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya 
dari soal tersebut? 

SL1 : Panjang keseluruhan 15 cm, tinggi segitiga 
2 cm, tinggi penyangga 3 cm, dan yang
ditanyakan adalah banyaknya 
yang dibentuk jika kertas yang tersedia 
adalah 4,4m2. (karakteristik 1
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Gambar 4.1 Jawaban Subyek SL1 Minggu Pertama 
Dari gambar 4.1 dapat diuraikan hasil analisis, sebagai berikut: 

 

Minggu Pertama 

ah Konsep 

diatas dapat dilihat 

memenuhi karakteristik 

(1) Siswa menguasai kemampuan dasar 

secara eksplisit yakni mampu memahami maksud soal 

menuliskanapa yang 

ebagai perwujudan 

tahap aksi yakni siswa mampu 

mengidentifikasi suatu pengetahuan dengan baik. Hal 

ini didukung oleh hasil wawancara berikut: 

Apa saja yang telah diketahui dan ditanya 

: Panjang keseluruhan 15 cm, tinggi segitiga 
2 cm, tinggi penyangga 3 cm, dan yang 
ditanyakan adalah banyaknya Damar kurung 
yang dibentuk jika kertas yang tersedia 

(karakteristik 1 dan2) 



 

 

2. Proses (

Gambar 4.3 Tahap Proses Subyek SL1

Berdasarkan hasil analisis tes 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SL1 telah 

melampaui indikator pemahaman konsep 

aksi yaitu kemampuan menyatakan ulang sebuah 

konsep adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan. 

Proses (Process) 

 

Gambar 4.3 Tahap Proses Subyek SL1 Minggu Pertama

 Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat

subyek SL1 mewakili kategori laki-laki 

tahap proses dengan memenuhi 3 karakteristik. 

Karakteristik tersebut termasuk dan menyebar p

indikator pemahaman konsep pada tahap proses, sebagai 

berikut: 
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 dan wawancara 

subyek SL1 telah 

pemahaman konsep pada tahap 

yaitu kemampuan menyatakan ulang sebuah 

konsep adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan kembali apa yang telah 

Minggu Pertama 

dapat dilihat bahwa 

laki telah mencapai 

proses dengan memenuhi 3 karakteristik. 

Karakteristik tersebut termasuk dan menyebar pada 3 

indikator pemahaman konsep pada tahap proses, sebagai 
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(a). Kemampuan Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Bentuk Representasi Matematika 

Karakteristik yang terpenuhi dalam indikator ini 

ialah siswa mampu menyelesaikan petunjuk tanpa 

melihat contoh atau nyontek kepada sekitar ditunjukkan 

dengan gambar yang diarsir pada bagian segitiga yang 

dilapisi kertas dan gambar sisi Damar kurung yang 

diwarnai dengan warna kuning sebagai penanda bahwa 

sisi tersebut ialah merupakan sisi yang dilapisi oleh 

kertas. Namun dalam penerapannya siswa SL1 masih 

belum tepat memberikan arsiran pada sisi yang tidak 

dilapisi oleh kertas, meskipun peneliti dapat memahami 

maksud dari subyek SL1. Didukung dengan hasil 

wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian 
sisi kerangka Damar kurung berbentuk 
(kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

SL1 : Diwarnai bagian sisi kubus yang dilapisi 
kertas, yang tidak dilapisi di arsir. (indikator 
1) 

P : ini kenapa bagian penyangga nya diarsir 
juga? 

SL1 : itu bu bagian bawahnya kan bolong, jadi 
saya arsir (indikator 1) 

P : kalau bagian bawah kan berarti seharusnya 
masih pada sisi nya yang diarsir 

SL1 : iya bu, saya gatau (indikator 1) 
P : kenapa tidak diberi satuan? 
SL1 :hehe, lupa bu (indikator 1) 
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(b). Kemampuan Menggunakan, Memanfaatkan dan 

Memilih Prosedur Tertentu 

Karakteristik pertama yang terpenuhi dalam 

tahap proses ini ialah siswa mencapai pemahaman 

prosedural, hal inidibuktikan dengan hasil tes dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa subyek SL1 mampu memberikan jawaban pada 

tahap proses yakni menuliskan luas permukaan kubus 

dengan menghitung jumlah sisi dilapisi kertas dan 

segitiga yang dilapisi oleh kertas dengan benar sesuai 

dengan apa yang diketahui. Siswa ingat dengan rumus 

mencari luas permukaan kubus dan luas segitiga, 

kemudian SL1 menggunakan prosedur mencari luas 

permukaan kubus dan luas segitiga sebagai pilihan 

prosedur guna menemukan luas kertas yang dibutuhkan 

untuk melapisi 1 buah damar kurung. Selain itu, bukti 

lain ditemukan pada wawancara bahwa subyek SL1 

dapat menjelaskan kepada peneliti cara menemukan 

panjang rusuk kubus dan panjang alas segitiga dengan 

memanfaatkan tinggi damar kurung dan tinggi 

penyangga sebagai informasi yang diketahui guna 

menemukan panjang rusuk kubus, dan informasi yang 

telah didapatkannya tersebut digunakan untuk 
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menemukan panjang alas segitiga. Yang kemudian 

nantinya panjang alas segitiga ini akan digunakan untuk 

menemukan luas segitiga. Dikarenakan lembar jawaban 

tes kurang lengkap makadidukung dengan wawancara 

berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 

rusuk kubusnya? 

SL1 :dari gambar terlihat bahwa tinggi damar 

kurung dikurangi tinggi segitiga dan 

penyangga yang hasilnya adalah 10 cm 

(indikator 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 

alas segitiga? 

SL1 :Kalau dilihat dari gambar pada soal dapat 

dilihat bahwa alas segitiga adalah setengah 

dari panjang rusuk kubus yaitu 5 cm 

(indikator 2) 

 

(c). Kemampuan Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma ke Pemecahan Masalah 

Karakteristik yang terpenuhi pada indikator ini 

yaitu subyek SL1 dapat merefleksikan langkah-langkah 

transformasi dengan baik pada lembar jawaban tes tulis 

tetapi siswa belum paham secara konseptual dan belum 
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dapat menjelaskan dengan tepat dan lengkap, 

dibuktikan dengan adaya jawaban SL1 yang 

memberikan penjelasan atas pertanyaan peneliti terkait 

cara untuk menentukan luas kertas yang dibutuhkan 

untuk melapisi seluruh hiasan segitiga yang berada 

diatas damar kurung, jawaban subyek SL1 adalah 

menggunakan rumus luas permukaan kubus dan luas 

segitiga. Jawaban tersebut belum tepat karena jawaban 

yang diharapkan oleh peneliti adalah “menghitung 

jumlah segitiga yang dilapisi kertas dengan melihat 

segitiga yang diarsir, kemudian mencari luas segitiga 

totalnya”.Terdapat 2 bukti lainnya ditunjukkan pada 

wawancara dengan butir pertanyaan terkait rumus yang 

digunakan oleh subyek SL1 untuk menemukan luas 

segitiga total. Jawaban siswa hanya merujuk pada 

rumus luas segitiga saja dan tidak lengkap karena untuk 

mencari segitiga total masih perlu mengalikan luas 

segitiga dengan jumlah segitiga hiasan yang ada pada 

Damar kurung artinya terdapat perbedaan antara hasil 

tes dan wawancara. Karena ketidak konsistenan 

tersebut maka dapat peneliti simpulkan bahwa subyek 

SL1 belum mencapai pemahaman konseptual. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara berikut: 
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P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas 
yang dibutuhkan untuk melapisi bagian sisi 
kerangka Damar kurung yang berbentuk kubus 
tersebut? 

SL1 : (terdiam sejenak) Seperti itu, bu dihitung dulu 
kubusnya (indikator 3) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas 
yang dibutuhkan untuk melapisi seluruh hiasan 
segitiga yang berada diatas Damar kurung 
tersebut? 

SL1 :Menggunakan rumus Luas Pemukaan kubus dan 
luas segitiga (indikator 3) 

P : Bagaimana rumus yang terbentuk dari luas 
permukaan kubus pada konteks Damar kurung ini? 
Dan bagaimana rumus yang ditemukan untuk 
mencari luas segitiga totalnya? 

SL1 : aduh, yang mana ya bu. Oh ini, 4 × 𝑠 . Kalau 

yang segitiga × 5 × 2 bu (indikator 3) 

 

Berdasarkan kesesuaian antara hasil tes dan 

wawancara serta hasil analisis tahap proses bahwa 

terdapat 2 indikator yang terpenuhi dalam tahap ini, 

yakni (1) kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematika namun belum 

lengkap, (2) kemampuan menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur dengan tepat dan lengkapdan (3) 

Dapat mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah 

namun belum lengkap dan belum tepat antara tes 

dengan wawancara sehingga dapat disimpulkan SL1 

belum dapat mencapai pemahaman konseptual yang 

menjadi salah satu karakteristik teori APOS pada tahap 

proses. Karena salah satu karakteristik dicapai maka 



 

 

3. Objek (

Gambar 4.4 Tahap Objek Subyek SL1

pemahaman konsep SL2 dapat dinyatakan berhenti 

pada tahap proses.  

Objek (Object) 

 

Gambar 4.4 Tahap Objek Subyek SL1 Minggu Pertama

 Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat dilihat bahwa 

subyek  SL1belum memenuhi 3 karakteristik yang ada pada 

tahap objek. Penjelasan lebih lengkapnya sebagai berikut:

(a). Kemampuan Mendeskripsikan Objek M

Sifat-sifat Tertentu 

 Siswa belum mampu memberikan 

tentang sifat-sifat suatu konsep, hal tersebut didasari 

oleh data hasil tes yang kurang lengkap penjabarannya

tidak disertai dengan satuan serta didukung oleh hasil 

wawancara subyek SL1 yang tidak dapat 

mendeskripsikan dengan baik terkait konsep 

menyetarakan satuan. Disamping itu terdapat hasil yang 

tidak konsisten antara tes dan wawancara pada poin 

pertanyaan pertama tentang menentukan luas kertas 

yang dibutuhkan agar terbentuk satu buah 

kurung, subyek SL1 menjawab dengan cara 

Menjumlahkan luas permukaan kubus dan luas segitiga 

total yang totalnya 440 𝑐𝑚  pada sesi wawancara, 
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pemahaman konsep SL2 dapat dinyatakan berhenti 

Minggu Pertama 

diatas dapat dilihat bahwa 

SL1belum memenuhi 3 karakteristik yang ada pada 

tahap objek. Penjelasan lebih lengkapnya sebagai berikut: 

Objek Menurut 

Siswa belum mampu memberikan deskripsi 

sifat suatu konsep, hal tersebut didasari 

oleh data hasil tes yang kurang lengkap penjabarannya 

serta didukung oleh hasil 

ng tidak dapat 

dengan baik terkait konsep 

Disamping itu terdapat hasil yang 

tidak konsisten antara tes dan wawancara pada poin 

menentukan luas kertas 

yang dibutuhkan agar terbentuk satu buah Damar 

, subyek SL1 menjawab dengan cara 

Menjumlahkan luas permukaan kubus dan luas segitiga 

pada sesi wawancara, 



 

 

4. Skema (

namun tidak dituliskan dalam lembar jawaban tes 

subyek SL1. Hal ini didukung dengan adanya 

wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 
buah Damar kurung 

SL1 : Menjumlahkan luas permukaan kubus dan 
luas segitiga total yang totalnya 
440 𝑐𝑚 (indikator 1) 

P : Tapi kalau dilihat di lembar jawaban Anda 
menuliskan 4.400 cm bukan 440

SL1 : Itu luas kertas yang tersedia bu yang 
samadengan 4.400 𝑐𝑚 (indikator 1)

 

Berdasarkan hasil analisis diatas 

belum dapat mendeskripsikan objek sesuai dengan 

konsep maka dapat dikatakan bahwa subyek 

mewakili kategori laki-laki belum mencapai tahap 

objek. 

Skema (Scheme) 

Gambar 4.5 Tahap Skema Subyek SL1 Minggu Pertama

Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat dilihat bahwa 

subyek  SL1 belum memenuhi seluruh indikator pada tahap 

skema. Indikator yang tidak terpenuhi tersebut antara lain: 

(a). Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

Syarat Cukup dari Suatu Konsep 

Pada indikator ini terdapat 2 karakteristik yang 

harus dipenuhi antara lain : (1) Siswa 
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namun tidak dituliskan dalam lembar jawaban tes 

subyek SL1. Hal ini didukung dengan adanya 

Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 

lahkan luas permukaan kubus dan 
luas segitiga total yang totalnya 

Tapi kalau dilihat di lembar jawaban Anda 
440 𝑐𝑚  

: Itu luas kertas yang tersedia bu yang 4,4 𝑚  
(indikator 1) 

Berdasarkan hasil analisis diatas subyek SL1 

belum dapat mendeskripsikan objek sesuai dengan 

bahwa subyek SL1 

mencapai tahap 

 

Minggu Pertama 

diatas dapat dilihat bahwa 

belum memenuhi seluruh indikator pada tahap 

Indikator yang tidak terpenuhi tersebut antara lain:  

Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

Pada indikator ini terdapat 2 karakteristik yang 

iswa belum dapat 
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memahami berbagai aturan atau rumus yang perlu 

dilibatkan dan (2) Subyek belum mampu membentuk 

pemahaman yang utuh mengenai suatu konsep hal ini 

dibuktikan dengan masih terdapat ketidakkonsistenan 

antara lembar jawaban tes dengan wawancara. Karena 2 

karakteristik pada tahap skema belum terpenuhi maka 

subyek SL1 belum mencapai tahap skema. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil tes dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa subyek 

SL1 memberikan jawaban pada lembar jawaban 

tersebut belum tepatdengan hanya menuliskan hasil 

secara langsung yaitu 10 damar kurung. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menyetarakan satuan dari 
luas kertas yang tersedia? 

SL1 : Mengalikan 4,4 m2 dengan 10.000 cm2 
P : Tapi kalau dilihat di lembar jawaban nilainya 

4.400 cm2bukan 44.000 𝑐𝑚  

SL1 : Iya bu saya kurang teliti dansaya agak sedikit 
lupa (karakteristik1) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya 
Damar kurung yang terbentuk? 

SL1 : Saya kira-kira aja bu tadi sehingga hasilnya 
adalah 10 damar kurung.(karakteristik2) 

P : apakah ada cara lain untuk menemukan luas 
segitiga total? 

SL1 : gatau bu 
 

 Berdasarkan hasil analisis diatas maka, dapat 

dikatakan bahwa subyek SL1 mewakili kategori laki-

laki belum mencapai tahap skema. Dari data diatas 



 

 

b. Hasil Tes Subyek SL1 

 

Dari gambar 4.6 dapat diuraik
 
1. Aksi (

maka dapat diketahui bahwa subyek SL1 dapat melalui 

dua tahapan yaitu tahap aksi dan proses. Subyek SL1 

belum bisa mencapai tahap objek dan skema pada tes 

minggu pertama. 

 

Hasil Tes Subyek SL1 Minggu Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.6 Jawaban Subyek SL1 Minggu Kedua

Dari gambar 4.6 dapat diuraikan hasil analisis sebagai berikut:

Aksi (Action) 

Gambar 4.7 Tahap Aksi Subyek SL1 Minggu Kedua

Berdasarkan hasil tes Subyek SL1 memberikan 

jawaban yang konsisten pada lembar jawaban terkait 

indikator aksi dalam hal ini siswa mampu 
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SL1 dapat melalui 

dua tahapan yaitu tahap aksi dan proses. Subyek SL1 

belum bisa mencapai tahap objek dan skema pada tes 

Subyek SL1 Minggu Kedua 
an hasil analisis sebagai berikut: 

 

Minggu Kedua 

Berdasarkan hasil tes Subyek SL1 memberikan 

jawaban yang konsisten pada lembar jawaban terkait 

siswa mampu memenuhi 2 
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karakteristik pada tahap aksi yang dijabarkan pada 

indikator berikut: 

(a). Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Siswa SL1 mampu menyatakan ulang sebuah 

konsep karena karakteristik tahap APOS telah terpenuhi, 

karakteristik tersebut diantaranya: (1) Siswa menguasai 

kemampuan dasar secara eksplisit yakni mampu 

memahami maksud soal dengan baik. (2) siswa mampu 

mengidentifikasi suatu pengetahuan dengan baik. Hal 

tersebut didukung dengan adanya wawancara berikut: 

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya 
dari soal tersebut? 

SL1 : Tinggi segitiga 2 cm, jari-jari kubus 8 cm, 
satu lembar kertas 36 cm x 36 cm dan yang 
ditanyakan adalah hitunglah maksimal 
banyaknya Damar kurung yang dibentuk jika 
masing-masing siswa mendapat 2 lembar 
kertas. (karakteristik 1 dan 2) 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara bersama 

siswa SL1 yang dalam hal ini memenuhi 2karakteristik 

tahap aksi makadapat disimpulkan bahwa subyek SL1 

telah memenuhi indikator tahap aksi yaitu kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan 

siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan. 

 



 

 

2. Proses (Proses (Process) 

Gambar 4.8 Tahap Proses Subyek SL1 Minggu Kedua

 
(a). Kemampuan Menyajikan Sebuah Konsep dalam 

Berbagai Representasi Matematika 

Melihat tahap proses ini subyek SL1

perlahan cara demi cara untuk men

tersebut sambil mengingat rumus

menerapkan langsung pada Damar kurung

bawa sebagai objek nyata yang dapat subyek gunakan 

untuk menemukan rumus luas permukaan kubus 

konteks budaya damar kurung secara tepa

tahap ini subyek dapat secara mandiri menemukan 

rumus luas permukaan kubus konteks budaya 

kurung yang artinya subyek SL1 telah memenuhi salah 

satu karakteristik pada tahap proses yaitu 

melakukan transformasi siswa tidak perlu diara

siswa mampu menerapkan rumus yang ada 

diingatannya. Siswa mampu menyelesaikan petunjuk 

tanpa melihat contoh atau nyontek ditunjukkan dengan 
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Minggu Kedua 

Kemampuan Menyajikan Sebuah Konsep dalam 

 

Melihat tahap proses ini subyek SL1 mencoba 

a untuk menyelesaikan soal 

tersebut sambil mengingat rumus-rumus serta 

Damar kurung yang peneliti 

bawa sebagai objek nyata yang dapat subyek gunakan 

untuk menemukan rumus luas permukaan kubus 

secara tepat. Dalam 

tahap ini subyek dapat secara mandiri menemukan 

rumus luas permukaan kubus konteks budaya Damar 

yang artinya subyek SL1 telah memenuhi salah 

pada tahap proses yaitu (1) untuk 

melakukan transformasi siswa tidak perlu diarahkan, 

siswa mampu menerapkan rumus yang ada 

Siswa mampu menyelesaikan petunjuk 

tanpa melihat contoh atau nyontek ditunjukkan dengan 
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gambar yang diarsir pada bagian segitiga yang dilapisi 

kertas dan dapat menunjukkan sisi yang dilapisi kertas 

dengan warna kuning namun belum lengkap. Didukung 

oleh wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian 
sisi kerangka Damar kurung berbentuk 
(kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

SL1 : Diarsir bagian sisi kubus yang dilapisi 
kertas , yang tidak dilapisi diwarnai. 
(indikator 1) 

  

Dengan adanya kesesuaian antara hasil tes dan 

wawancara maka dapat disimpulkan bahwa subyek SL1 

mampu merepresentasikan berbagai konsep matematika 

namun belum lengkap. 

(b). Kemampuan Menggunakan, Memanfaatkan, dan 

Memilih Prosedur Tertentu 

Subyek SL1 mampu memanfaatkan panjang 

rusuk kubus untuk menentukan panjang alas segitiga. 

Subyek SL1 mampu memanfaatkan tinggi Damar 

kurung yang dikurangi oleh tinggi segitiga yang telah 

diketahui pada soal untuk menentukan panjang rusuk 

kubus. Jawaban hasil tes didukung oleh wawancara 

berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
rusuk kubus nya? 

SL1 : Tinggi Damar kurung dikurangi tinggi 
segitiga (indikator 2) 
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P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
alas segitiga? 

SL1 : Dari gambar terlihat bahwa alas segitiga 
adalah setengah dari panjang rusuk kubus 
yaitu 4 cm (indikator 2) 

 

Dengan adanya kesesuaian antara hasil tes dan 

wawancara maka dapat disimpulkan bahwa subyek SL1 

dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu dengan tepat dan lengkap. 

(c). Kemampuan Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma ke Pemecahan Masalah 

Subyek SL1 mampu mengaplikasikan konsep 

ke pemecahan masalah dibuktikan dengan adanya hasil 

tes yang memperlihatkan bahwa tertulis luas 

permukaan kubus dengan rumus yang disesuaikan 

dengan konteks budaya Damar kurung dan mencari 

luas segitiga total. Hal tersebut tentunya juga didukung 

dengan adanya wawancara bersama SL1, sebagai 

berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
bagian sisi kerangka Damar kurung yang 
berbentuk kubus tersebut? 

SL1 :Menentukanluaskertas yang dibutuhkan 
untuk membuat 1 buah damar kurung yaitu 
permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas 
(indikator 3) 



 

 

3. Objek (

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
seluruh hiasan segitiga yang berada diatas 
Damar kurung tersebut? 

SL1 : Menghitung luas segitiga kemudian 
dikalikan banyaknya segitiga.

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa subyek SL1 yakni 

memenuhi 3 indikator pemahaman konsep pada tahap 

proses yakni (1) kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematika 

lengkap, (2) kemampuan menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur yang tepat dan lengkap

kemampuan mengaplikasikan konsep ke pemecahan 

masalah dengan tepat dan lengkap. 

Objek (Object) 

Gambar 4.9 Tahap Objek Subyek SL1 Minggu Kedua

(a). Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

Sifat-Sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsep

Berdasarkan gambar 4.9 diatas dapat

bahwa subyek  SL1 mewakili kategori 

mencapai indikator objek. Karakteristik

dipenuhi oleh SL1 antara lain: (1) siswa 
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Bagaimana cara Anda menentukan luas 
yang dibutuhkan untuk melapisi 

seluruh hiasan segitiga yang berada diatas 

Menghitung luas segitiga kemudian 
dikalikan banyaknya segitiga.(indikator 3) 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa subyek SL1 yakni dengan 

memenuhi 3 indikator pemahaman konsep pada tahap 

proses yakni (1) kemampuan menyajikan konsep dalam 

 namun belum 

, (2) kemampuan menggunakan, memanfaatkan 

dan lengkap dan (3) 

puan mengaplikasikan konsep ke pemecahan 

 

Minggu Kedua 

Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

Sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsep 

diatas dapat dilihat 

mewakili kategori laki-lakibelum 

Karakteristik yang belum 

dipenuhi oleh SL1 antara lain: (1) siswa belum mampu 
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memberikan alasan penjelasan tentang sifat-sifat suatu 

konsep, (2) Siswa belum mampu menjelaskan langkah-

langkah yang telah dikerjakan berdasarkan sifat, 

definisi, prinsip dan sebagainya, pernyataan tersebut 

berbanding terbalik sehingga indikator ini belum 

terpenuhi, dan (3) siswa belum mencapai suatu 

pemahaman konseptual.Hal ini dibuktikan dengan hasil 

tes dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa subyek SL1 belum mampu 

menuliskan luas permukaan kertas yang dibutuhkan 

untuk membuat 1 damar kurung, tetapi memilih jalan 

pintas langsung menuliskan hasil yakni 288 tanpa 

menggunakan satuan. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 
buah Damar kurung? 

SL1 : ya seperti ini dah bu caranya (sambil 
menunjuk lembar jawabannya) 
(karakteristik 1 dan 2) 

P : Coba jelaskan bagaimana cara mendapatkan 
hasil 288 cm2 

SL1 : (terdiam) Saya tidak bisa bu tadi saya lihat 
punya teman samping saya. (karakteristik 3) 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 

dikatakan bahwa bahwa subyek SL1 mewakili kategori 

laki-laki belum mencapai tahap objek yakni tidak dapat 



 

 

4. Skema (

mendeskripsikan objek menurut sifat sesuai dengan 

konsep. 

Skema (Scheme) 

Gambar 4.10 Tahap Skema Subyek SL1 

  Berdasarkan gambar 4.10 diatas dapat dilihat bahwa 

subyek  SL1 belum memenuhi seluruh karakteristik pada 

tahap skema. 

(a). Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan

Syarat Cukup dari Suatu Konsep 

Pada indikator ini siswa 

memahami berbagai aturan atau rumus yang perlu 

dilibatkan, subyek belum mampu membentuk 

pemahaman yang utuh mengenai suatu konsep dan 

siswa belum dapat menyelesaikan soal matematika 

menggunakan aksi, proses, objek dan skema, sehingga 

belum dapat dikatakan tercapai. Pada 

kedua siswa SL1 hanya mampu menyelesaikan soal 

matematika menggunakan 2 tahap yakni ak

proses. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa subyek SL1 hanya menuliskan hasil yaitu 9 

damar kurung tanpa disertai penjelasan yang kuat 
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mendeskripsikan objek menurut sifat sesuai dengan 

 

 Minggu Kedua 

diatas dapat dilihat bahwa 

karakteristik pada 

Mengembangkan Syarat Perlu dan 

 

iswa belum dapat 

umus yang perlu 

mampu membentuk 

i suatu konsep dan 

dapat menyelesaikan soal matematika 

menggunakan aksi, proses, objek dan skema, sehingga 

Pada karakteristik 

siswa SL1 hanya mampu menyelesaikan soal 

matematika menggunakan 2 tahap yakni aksi dan 

buktikan dengan hasil tes dan 

yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

SL1 hanya menuliskan hasil yaitu 9 

tanpa disertai penjelasan yang kuat 
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terkait alasan subyek SL1 menjawab demikian.Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan 
banyaknya Damar kurung yang terbentuk? 

SL1 : 2.592 cm2: 288 cm2sehingga hasilnya 
adalah 9 damar kurung 

P : Kenapa 2.592 cm2: 288 cm2? 
SL1 : (terdiam sejenak) saya gak bisa 

bu.(karakteristik 1, 2 dan 3) 
 

 Berdasarkan hasil analisis diatas maka, dapat 

dikatakan bahwa subyek SL1 mewakili kategori laki-

laki belum mencapai tahap skema. Dari data diatas 

maka dapat diketahui bahwa subyek SL1 pada dapat 

melalui dua tahapan yaitu tahap aksi dan proses. 

Subyek SL1 belum bisa mencapai tahap objek dan 

skema pada tes minggu kedua. Maka dapat disimpulkan 

terdapat hasil yang konsisten pada data tes minggu 

pertama dan minggu kedua yang menunjukkan bahwa 

SL1 mewakili kategori laki-laki dapat melalui dua 

tahapan yaitu tahap aksi dan proses dan subyek SL1 

belum bisa mencapai tahap objek dan skema. 

  



 

 

c. Hasil Tes Subyek SL2

1. Aksi (

Gambar 4.12 Tahap Aksi Subyek SL2

 

Hasil Tes Subyek SL2 Minggu Pertama 

Gambar 4.11 Jawaban Subyek SL2 Minggu Pertama

Berdasarkan hasil Jawaban pada gambar 4.11 dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Aksi (Action) 

Gambar 4.12 Tahap Aksi Subyek SL2 Minggu Pertama

 Berdasarkan gambar 4.12 diatas dapat dilihat bahwa 

subyek SL2 telah memenuhi seluruh karakteristik tahap aksi, 

yang akan diuraikan sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 Jawaban Subyek SL2 Minggu Pertama 

Berdasarkan hasil Jawaban pada gambar 4.11 dapat 

 

Minggu Pertama 

diatas dapat dilihat bahwa 

subyek SL2 telah memenuhi seluruh karakteristik tahap aksi, 
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(a). Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Subyek dinyatakan mampu menyatakan sebuah 

konsep apabila (1) Subyek SL2 menguasai kemampuan 

dasar secara eksplisit yakni mampu memahami maksud 

soal dengan baik, (2) Subyek SL2 mampu 

menyelesaikan petunjuk tanpa melihat contoh atau 

nyontek ditunjukkan dengan gambar yang diarsir pada 

bagian segitiga yang dilapisi kertas dan dapat 

menunjukkan sisi yang dilapisi kertas dengan warna 

merah, (3) Subyek SL2 mampu mengidentifikasi suatu 

pengetahuan dengan baik. Dari ketiga karakteristik 

yang telah disebutkan ketiga karakteristik tersebut 

terpenuhi. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

berikut: 

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari 

soal tersebut? 

SL2 : Adapun yang di kettahui yaitu tinggi segitiga 2 

cm, jari-jari kubus 8 cm,  satu lembar kertas 36 

cm x 36 cm dan yang ditanyakan adalah 

hitunglah maksimal banyaknya damar kurung 

yan dibentuk jika masing-masing siswa 

mendapat 2 lembar kertas. (indikator 1) 

 Berdasarkan hasil analisis tes dan 

wawancara diatas dapat dikatakan bahwa subyek SL2 



 

 

2. Proses (

Gambar 4.13 Tahap Proses Subyek SL2

telah memenuhi pada tahap aksi yaitu kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep dengan tepat dan 

lengkap adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan. 

Proses (Process) 

 

Gambar 4.13 Tahap Proses Subyek SL2 Minggu Pertama

 Berdasarkan gambar 4.13 diatas dapat dilihat bahwa 

subyek  SL2 mewakili kategori laki-laki 

tahap proses, yang akan diuraikan sebagai berikut:

(a). Kemampuan Menyajikan Konsep dalam berbagai 

Representasi Matematika 

Subyek SL2 mampu secara sadar mengikuti 

instruksi petunjuk yakni meminta subyek SL2 untuk 

mewarnai bagian sisi Damar kurung

kertas dan bagian segitiga yang tidak dilapisi kertas 

diarsir dengan pensil. Hal ini didukung oleh wawancara 

berikut: 
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yaitu kemampuan 

dengan tepat dan 

adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan kembali apa yang telah 

Minggu Pertama 

diatas dapat dilihat bahwa 

 telah mencapai 

, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

Kemampuan Menyajikan Konsep dalam berbagai 

Subyek SL2 mampu secara sadar mengikuti 

uksi petunjuk yakni meminta subyek SL2 untuk 

Damar kurung yang dilapisi 

kertas dan bagian segitiga yang tidak dilapisi kertas 

Hal ini didukung oleh wawancara 
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P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi 
kerangka Damar kurung berbentuk (kubus) dan 
(segitiga) yang dilapisi kertas? 

SL2 : Diarsir bagian sisi kubus yang tidak dilapisi 
kertas , yang diwarnai merah adalah sisi yang 
dilapisi kertas, segitiga yang dilapisi kertas juga 
diarsir (sambil menunjuk gambar).(indikator 1) 

 
(b). Kemampuan Menggunakan, Memanfaatkan, dan 

Memilih Prosedur Tertentu  

Berdasarkan hasil tes dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa subyek 

SL2 mampu memberikan jawaban pada tahap proses 

yakni memanfaatkan tinggi damar kurung dikurangi 

tinggi segitiga dan penyangga untuk menemukan 

panjang rusuk kubus, selain itu subyek SL2 

memanfaatkan panjang rusuk kubus untuk menemukan 

panjang alas segitiga yakni setengah dari panjang rusuk. 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
rusuk kubus nya 

SL2 : dari gambar terlihat bahwa tinggi damar 
kurung dikurangi tinggi segitiga dan 
penyangga yang hasilnya adalah 10 cm 
(indikator 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
alas segitiga 

SL2 : Kalau dilihat dari gambar pada soal dapat 
dilihat  bahwa alas segitiga adalah setengah 
dari panjang rusuk kubus yaitu 5 cm 
(indikator 2) 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada 

indikator kedua tahap proses, subyek SL2 mampu 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu dengan tepat dan lengkap.  

(c). Kemampuan Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma ke Pemecahan Masalah  

Subyek SL2 belum mampu mengaplikasikan 

konsep atau algoritma ke pemecahan masalah dengan 

baik karena terdapat jawaban yang tidak konsisten 

antara hasil tes dengan wawancara pada indikator 

ketiga tahap proses ini. Hasil tes menunjukkan bahwa 

subyek SL2 mampu mengaplikasikan konsep ke 

pemecahan masalah dengan baik, namun terdapat 

jawaban yang berbeda saat dilakukan sesi wawancara 

berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
bagian sisi kerangka Damar kurung yang 
berbentuk kubus tersebut? 

SL2 : Menentukan luas permukaan sisi kubus 
yang dilapisi kertas dan luas hiasan segitiga 
lalu dijumlahkan (indikator 3) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
seluruh hiasan segitiga yang berada diatas 
Damar kurung tersebut 

SL2 : Menggunakan rumus Luas Pemukaan kubus 
dan luas segitiga (indikator 3) 

 



 

 

3. Objek (

Gambar 4.14 Tahap Objek Subyek SL2

 

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SL2 telah 

memenuhi pada tahap proses dengan memenuhi 

indikator pemahaman konsep pada tahap proses yakni 

(1) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematika dengan tepat dan le

kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu dengan tepat dan lengkap 

kemampuan mengaplikasikan konsep ke pemecahan 

masalah namun belum lengkap. 

Objek (Object) 

 
Gambar 4.14 Tahap Objek Subyek SL2 Minggu Pertama

 
Berdasarkan gambar 4.14 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SL2 mewakili kategori 

mencapai tahap objek. Penjelasan akan disajikan dalam 

uraian pada masing-masing indikator, sebagai berikut:
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lisis tes dan wawancara 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SL2 telah 

dengan memenuhi 3 

indikator pemahaman konsep pada tahap proses yakni 

(1) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

dengan tepat dan lengkap, (2) 

faatkan dan memilih 

prosedur tertentu dengan tepat dan lengkap dan (3) 

kemampuan mengaplikasikan konsep ke pemecahan 

 

Minggu Pertama 

diatas dapat dilihat 

mewakili kategori laki-laki belum 

akan disajikan dalam 

masing indikator, sebagai berikut: 
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(a). Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Sesuai dengan Konsep 

Berdasarkan hasil tes dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa subyek 

SL2 belum mampu menuliskan luas permukaan kertas 

yang dibutuhkan untuk membuat 1 damar kurung, pada 

hasil tes subyek SL2 hanya dapat menuliskan luas 

permukaan kubus atau sisi damar kurung yang dilapisi 

kertas namun tidak ada keterangan bahwa luas 

permukaan sisi damar kurung yang dilapisi oleh kertas 

dijumlahkan dengan luas segitiga total. Dari pernyataan 

wawancara terdapat perbedaan atau hasil yang tidak 

sama dengan hasil tes, sehingga dianggap subyek SL2 

dapat mendeskripsikan objek sesuai konsep namun 

belum lengkap. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 
buah damar kurung? 

SL2 : luas permukaan kubus ditambah luas 
segitiga total yang totalnya 440 𝑐𝑚  
(indikator 1) 

P : Tapi Anda tidak menuliskan itu di lembar 
jawaban, kenapa? 

SL2 : (ragu) Iya bu sebenarnya itu 440 cm2 tadi 
saya gatau bu, Maaf bu Saya kurang teliti 
(indikator 1) 

 



 

 

4. Skema (

Gam

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 

dikatakan bahwa bahwa subyek SL2 mewakili kategori 

laki-laki belum mencapai tahap objek, karena subyek 

SL2 dapat mendeskripsikan objek sesuai konsep namun 

belum lengkap. 

Skema (Schema) 

 

Gambar 4.15 Tahap Skema Subyek SL2 Minggu Pertama

Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat dilihat bahwa 

subyek  SL1 belum memenuhi seluruh indikator pada tahap 

skema. Penjelasan lebih jelasnya akan diuraikan sebagai 

berikut: 

(a). Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu d

Syarat Cukup dari Suatu Konsep 

Subyek belum mampu membentuk pemahaman 

yang utuh mengenai suatu konsepdan

dapat menyelesaikan soal matematika menggunakan 

aksi dan berhenti pada tahap proses, 

mencapai tahap objek dan skema, karena be

karakteristik skema belum terpenuhi makasubyek SL2 

belum dapat dikatakan mencapai tahap skema

didukung oleh hasil wawancara berikut:
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Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 

mewakili kategori 

objek, karena subyek 

SL2 dapat mendeskripsikan objek sesuai konsep namun 

Minggu Pertama 

diatas dapat dilihat bahwa 

belum memenuhi seluruh indikator pada tahap 

skema. Penjelasan lebih jelasnya akan diuraikan sebagai 

Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

mampu membentuk pemahaman 

yang utuh mengenai suatu konsepdan siswa hanya 

al matematika menggunakan 

proses, dan belum 

jek dan skema, karena beberapa 

karakteristik skema belum terpenuhi makasubyek SL2 

mencapai tahap skema. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara berikut: 
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P : Bagaimana cara Anda menyetarakan satuan 
dari luas kertas yang tersedia? 

SL2 : Mengalikan 4,4 m2 dengan 
1.000 𝑐𝑚 (indikator 1) 

P : Seharusnya mengalikan 4,4 m2 dengan 
10.000 cm2 

SL2 : Iya bu saya kurang teliti dan saya agak 
sedikit lupa 

 
 Berdasarkan hasil analisis diatas maka, dapat 

dikatakan bahwa subyek SL2 mewakili kategori laki-

lakibelum mencapai tahap skema. Dari data diatas 

maka dapat diketahui bahwa subyek SL2 hanya dapat 

melalui dua tahapan yaitu tahap aksi dan proses. 

Subyek SL2 belum bisa mencapai tahap objek dan 

skema pada tes minggu pertama. 

d Hasil Tes Subyek SL2 Minggu Kedua 

 

Gambar 4.16 Jawaban Subyek SL2 Minggu Kedua 

 Dari gambar 4.16 jawaban subyek SL2 pada minggu 

kedua dapat diuraikan sebagai berikut: 



 

 

1. Aksi (Aksi (Action) 

Gambar 4.17 Tahap Aksi Subyek SL2 Minggu Kedua

 Berdasarkan gambar 4.17 diatas dapat dilihat bahwa 

subyek SL2 telah mampu memenuhi karakteristik pada 

tahap aksi, diantaranya: (1) Subyek SL2 mampu 

mengidentifikasi yang diketahui dan ditanya, (2) S

SL2 dapat mengikuti petunjuk stimulus dengan baik.Lebih 

jelasnya akan diuraikan pada indikator berikut:

(a). Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Subyek SL2 mampu mengidentifikasi yang 

diketahui dan ditanya artinya subyek SL2 bisa dapat 

mengidentifikasi secara mandiri serta memiliki 

kemampuan dasar dalam matematika dengan baik. 

Subyek SL2 Hal ini dibuktikan dengan hasil tes dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa subyek SL2 mampu memberika

tahap aksi yakni menuliskan apa yang diketahui dan 
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Minggu Kedua 

diatas dapat dilihat bahwa 

memenuhi karakteristik pada 

tahap aksi, diantaranya: (1) Subyek SL2 mampu 

ang diketahui dan ditanya, (2) Subyek 

SL2 dapat mengikuti petunjuk stimulus dengan baik.Lebih 

jelasnya akan diuraikan pada indikator berikut: 

lang Sebuah Konsep  

Subyek SL2 mampu mengidentifikasi yang 

diketahui dan ditanya artinya subyek SL2 bisa dapat 

mengidentifikasi secara mandiri serta memiliki 

kemampuan dasar dalam matematika dengan baik. 

buktikan dengan hasil tes dan 

yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

mampu memberikan jawaban pada 

menuliskan apa yang diketahui dan 



 

 

2. Proses (

ditanyakan pada soal sesuai kunci jawaban

didukung oleh hasil wawancara berikut:

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya 
dari soal tersebut? 

SL2 : tinggi segitiga 2 cm, jari-jari kubus 8 cm,  
satu lembar kertas 36 cm x 36 cm dan yang 
ditanyakan adalah hitunglah maksimal 
banyaknya damar kurung yan dibentuk jika 
masing-masing siswa mendapat 2 lemb
kertas. (indikator 1) 

 

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SL2 telah 

memenuhi indikator pada tahap aksi yaitu kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsepadalah kemampuan 

siswa dalam mengungkapkan kembali apa yan

dikomunikasikan dengan tepat dan lengkap

Proses (Process) 

Gambar 4.18 Tahap Proses Subyek SL2 

 Berdasarkan gambar 4.18 diatas dapat dilihat bahwa 

subyek  SL2 hanya memenuhi 2 karakteristik 

proses. Indikator yang terpenuhi antara lain:
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sesuai kunci jawaban. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara berikut: 

g telah diketahui dan ditanya 

jari kubus 8 cm,  
satu lembar kertas 36 cm x 36 cm dan yang 
ditanyakan adalah hitunglah maksimal 

yan dibentuk jika 
masing siswa mendapat 2 lembar 

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SL2 telah 

yaitu kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsepadalah kemampuan 

siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah 

dengan tepat dan lengkap. 

 

 Minggu Kedua 

diatas dapat dilihat bahwa 

karakteristik pada tahap 

antara lain: 
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(a). Kemampuan Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Bentuk Representasi Matematika 

Subyek SL2 mampu memberikan kejelasan 

pada petunjuk warna, dengan memberikan warna merah 

yang sangat jelas untuk merepresentasikan pengetahuan 

konseptual yang dimiliki siswa SL2, namun masih 

kurang tepat saat diaplikasikan ke gambar. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil tes dan didukung oleh hasil 

wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian 
sisi kerangka Damar kurung berbentuk 
(kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

SL2 : Mewarnai sisi kubus  yang dilapisi kertas , 
yang tidak dilapisi tidak diwarnai. 

P : ada berapa sisi damar kurung yang Anda 
warnai?  

SL2 : 4 bu, ini maksudnya 4 Cuma ternyata 
bagian depan tidak terwarna ya bu, maaf jadi 
cuma 3 (indikator 1) 

 

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SL2 telah 

memenuhi indikator pada tahap proses yaitu subyek 

SL2 dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis namun belum lengkap. 
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(b). Kemampuan Menggunakan, Memanfaatkan, dan 

Memilih Prosedur Tertentu 

Berdasarkan hasil tes dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa subyek 

SL2 mampu memberikan jawaban pada tahap proses 

yakni memanfaatkan panjang rusuk kubus untuk 

menemukan panjang alas segitiga yakni setengah dari 

panjang rusuk. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
alas segitiga 

SL2 : alas segitiga adalah setenah dari panjang 
rusuk  kubus yaitu 4 cm(indikator 2) 

 

Berdasarkan analisis dengan membandingkan 

hasil tes tulis dan wawancara ditemukan bahwa SL2 

dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur terntentu dengan tepat dan lengkap. 

(c). Kemampuan Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma ke Pemecahan Masalah 

Subyek SL2 mampu mengaplikasikan konsep 

atau algoritma ke pemecahan masalah dengan tepat 

namun belum lengkap. Antara lembar jawabandan hasil 

wawancara terdapat perbedaan, hasil tes menunjukkan 

bahwa SL2 mampu mengaplikasikan konsep ke 

pemecahan masalah tetapi pada sesi wawancara subyek 
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SL2 belum dapat memberikan keterangan atas apa yang 

telah ditulisnya pada lembar jawaban, dibuktikan 

dengan jawaban pada butir pertanyaan kedua terlihat 

tidak konsisten antara hasil tes dengan wawancara, 

sebagai berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
bagian sisi kerangka Damar kurung yang 
berbentuk kubus tersebut 

SL2 : Menentukan luas kertas yang dibutuhkan 
untuk membuat 1 buah damar kurung yaitu 
permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas  

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
seluruh hiasan segitiga yang berada diatas 
Damar kurung tersebut? 

SL2 :pakai rumus luas kubus dan luas segitiga 
(indikator 3) 

 
 Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat 

dikatakan bahwa SL2 mewakili kategori laki-laki telah 

mencapai tahap proses dengan memenuhi 3 indikator 

pemahaman konsep pada tahap proses yakni (1) Subyek 

SL2 mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematika namun belum lengkap, (2) 

Subyek SL2 mampu menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur dengan tepat dan lengkap dan (3) 

Subyek SL2 mampu mengaplikasikan konsep ke 

pemecahan masalah namun belum lengkap. 



 

 

3. Objek (Objek (Object) 

Gambar 4.19 Tahap Objek Subyek SL2 Minggu Kedua

Berdasarkan gambar 4.19 diatas dapat dilihat ba

subyek  SL2 belum sesuai dengan karakteristik pada tahap 

objek. Subyek SL2 belum memenuhi indikator pada tahap 

objek, sebagai berikut: 

(a). Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Tertentu Sesuai dengan Konsep

Terdapat beberapa karakteristik obj

tidak dipenuhi oleh subyek SL2 yaitu, (1) 

mampu memberikan alasan penjelasan tentang sifat

sifat suatu konsep, (2) subyek SL2 belum

menjelaskan langkah-langkah yang telah dikerjakan 

berdasarkan sifat, definisi, prinsip dan sebagainya, 

(3) subyek SL2 belum mencapai suatu pemahaman 

konseptual. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa subyek SL2 tidak dapat menjelaskan alur 

prosedur menyelesaikan soal.Hal ini didukung oleh 

hasil wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 
buah Damar kurung? 
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Minggu Kedua 

diatas dapat dilihat bahwa 

belum sesuai dengan karakteristik pada tahap 

objek. Subyek SL2 belum memenuhi indikator pada tahap 

Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

Sesuai dengan Konsep 

Terdapat beberapa karakteristik objek yang 

yaitu, (1) belum 

mampu memberikan alasan penjelasan tentang sifat-

subyek SL2 belum mampu 

langkah yang telah dikerjakan 

berdasarkan sifat, definisi, prinsip dan sebagainya, dan 

pai suatu pemahaman 

buktikan dengan hasil tes dan 

yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

tidak dapat menjelaskan alur 

Hal ini didukung oleh 

Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 



 

 

4. Skema (

SL2 : ya seperti ini dah bu caranya (sambil 
menunjuk lembar jawabannya) 
(karakteristik 2) 

P : Coba jelaskan bagaiamana cara 
mendapatkan hasil 288 cm2 

SL2 : Saya lupa bu.. (karakteristik 1)
 

Berdasarkan hasil tes dengan wawancara 

terlihat tidak linier. Atau terdapat perbedaan yang 

signifikan, karena bagian penting dalam tahap objek 

yakni mendeskripsikan konsep tidak terpenuhi. 

Karakteristik ketiga yang belum tercapai tersebut 

muncul akibat adanya karakteristik 1 dan 2. Artinya 

apabila siswa belum mampu menjelaskan langkah

langkah dan belum mampu memberikan alasan terkait 

apa yang telah siswa tersebut tuliskan, maka dapat 

disimpulkan subyek SL2 belum mencapai pemahaman 

konseptual. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa

bahwa subyek SL2 mewakili kategori 

mencapai tahap objek. 

Skema (Scheme) 

Gambar 4.20 Tahap Skema SL2 Minggu Kedua

Berdasarkan gambar 4.20 diatas dapat dilihat bah

subyek  SL2 menuliskan hasil sesuai dengan prosedur yakni 
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: ya seperti ini dah bu caranya (sambil 
menunjuk lembar jawabannya) 

Coba jelaskan bagaiamana cara 

(karakteristik 1) 

hasil tes dengan wawancara 

Atau terdapat perbedaan yang 

signifikan, karena bagian penting dalam tahap objek 

yakni mendeskripsikan konsep tidak terpenuhi. 

k ketiga yang belum tercapai tersebut 

muncul akibat adanya karakteristik 1 dan 2. Artinya 

apabila siswa belum mampu menjelaskan langkah-

langkah dan belum mampu memberikan alasan terkait 

apa yang telah siswa tersebut tuliskan, maka dapat 

SL2 belum mencapai pemahaman 

konseptual. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa 

mewakili kategori laki-laki belum 

 

Minggu Kedua 

diatas dapat dilihat bahwa 

SL2 menuliskan hasil sesuai dengan prosedur yakni 
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9 Damar kurung, tetapi subyek SL2 belum mencapai 3 

karakteristik skema yang tergabung pada satu indikator 

skema berikut: 

(a). Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

Syarat Cukup dari Suatu Konsep 

Tiga karakteristik dari tahap skema dibantah 

tegas oleh hasil wawancara dan hasil tes karena kedua 

nya memberikan hasil yang kurang memuaskan, karena 

hasil keduanya tidak linier yaitu pada sesi wawancara, 

subyek SL2 (1) tidak bisa menjelaskan aturan atau 

rumus yang terlibat, (2) belum mampu membentuk 

pemahaman yang utuh mengenai suatu konsep bangun 

ruang sisi datar konteks Damar kurung, (3) subyek SL2 

hanya mampu mencapai dua tahap yakni tahap aksi dan 

proses. Hasil tes diperkuat dengan hasil wawancara, 

sebagai berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan 
banyaknya Damar kurung yang terbentuk? 

SL2 : 2.592 cm2: 288 cm2sehingga hasilnya 
adalah 9 damar kurung 

P : Kenapa 2.592 cm2: 288 cm2? 
SL2 : (terdiam sejenak) gak tau bu asal bagi aja, 

yang penting ketemu hasilnya. 
(karakteristik 1,2 dan 3) 

  

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat 

dikatakan bahwa subyek SL2 mewakili kategori laki-
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laki belum mencapai tahap skema. Subyek SL2 belum 

mencapai tahap skema karena belum memenuhi 

karakteristik skema yaitu belum mampu membentuk 

pemahaman yang utuh mengenai konsep bangun ruang 

sisi datar konteks budaya damar kurung dan belum 

memahami rumus aturan yang dilibatkan untuk 

menyelesaikan soal. Dari data diatas maka dapat 

diketahui bahwa subyek SL2 dapat melalui dua tahapan 

yaitu tahap aksi dan proses. Subyek SL2 belum bisa 

mencapai tahap objek dan skema pada tes minggu 

pertama dan kedua. Maka dapat disimpulkan terdapat 

kekonsistenan data pada tes minggu pertama dan 

minggu kedua yang menunjukkan bahwa SL2 mewakili 

kategori laki-laki dapat melalui dua tahapan yaitu tahap 

aksi dan proses. Subyek SL2 belum bisa mencapai 

tahap objek dan skema. 

Berikut ini disajikan profil pemahaman konsep matematis siswa 

laki-laki dalam bentuk diagram batang: 

 

Gambar 4.21 Profil Pemahaman Konsep Matematis  
Siswa Laki-Laki 

55%

60%

65%

70%

75%

Minggu 1 minggu 2

SL1

SL2



 

 

  Berdasarkan diagram diatas 

memberikan hasil tes pada minggu pertama dan kedua dalam interval (61

skor ≤ 80,99) % pada kualifikasi baik. Kualifikasi

2.5 halaman 37

B. Profil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Perempuan

a. Hasil Tes Subyek SP1 Minggu Pertama

 

G

a

m

b

a

r

  

 

 

 

 

Berdasarkan diagram diatas Secara konsisten siswa laki

memberikan hasil tes pada minggu pertama dan kedua dalam interval (61

80,99) % pada kualifikasi baik. Kualifikasi dapat dilihat pada tabel 

aman 37. 

fil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Perempuan

Hasil Tes Subyek SP1 Minggu Pertama 

4.22 Jawaban Subyek SP1 Minggu Pertama
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Secara konsisten siswa laki-laki 

memberikan hasil tes pada minggu pertama dan kedua dalam interval (61≤ 

dapat dilihat pada tabel 

fil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Perempuan 

Jawaban Subyek SP1 Minggu Pertama  



 

 

1.  Aksi (Action) 

Gambar 4.23 Tahap Aksi SP1 Minggu Pertama

(a). Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

 Berdasarkan gambar 4.22 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP1telah memenuhi seluruh 

karakteristik tahap aksi diantaranya:

menguasai kemampuan dasar secara eksplisit yakni 

mampu memahami maksud soal dengan baik. (2

membutuhkan bimbingan objek nyata 

(3) Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui

ditanyakan pada soal sebagai wujud tercapainya 

indikator siswa mampu mengidentifikas

pengetahuan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil tes dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa subyek SP1 mampu memberika

jawaban pada tahap aksi yakni menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal

jawaban. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

berikut: 
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Minggu Pertama 

Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

diatas dapat dilihat 

telah memenuhi seluruh 

tahap aksi diantaranya:(1) Siswa 

menguasai kemampuan dasar secara eksplisit yakni 

ami maksud soal dengan baik. (2) Siswa 

membutuhkan bimbingan objek nyata Damar kurung. 

apa yang diketahui dan 

sebagai wujud tercapainya 

indikator siswa mampu mengidentifikasi suatu 

buktikan dengan 

yang dilakukan oleh peneliti 

mampu memberikan 

menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal sesuai kunci 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara 



 

 

2. 

 

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya 
dari soal tersebut? 

SP1 : Panjang keseluruhan 15 cm, tinggi segitiga 
2 cm, tinggi penyangga 3 cm, dan yang 
ditanyakan adalah banyaknya 
yan dibentuk jika kertas yang tersedia adalah 
4,4m2. (karakteristik 1 dan 4)

 
 Berdasarkan hasil analisis tes dan 

wawancara diatas dapat dikatakan bahwa subyek SP1 

telah memenuhi pada tahap aksi yaitu kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan 

siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan dengan tepat dan lengkap

 Proses (Process) 

Gambar 4.24 Tahap Proses SP1 Minggu Pertama

Berdasarkan gambar 4.23 diatas dapat dilihat bahwa 

subyek  SP1telah mencapai seluruh indikator pada tahap 

proses. Indikator yang terpenuhi tersebut diantaranya: 

  

113 

Apa saja yang telah diketahui dan ditanya 

: Panjang keseluruhan 15 cm, tinggi segitiga 
2 cm, tinggi penyangga 3 cm, dan yang 
ditanyakan adalah banyaknya damar kurung 
yan dibentuk jika kertas yang tersedia adalah 

(karakteristik 1 dan 4) 

hasil analisis tes dan 

a diatas dapat dikatakan bahwa subyek SP1 

yaitu kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan 

siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah 

lengkap. 

 

Minggu Pertama 

diatas dapat dilihat bahwa 

mencapai seluruh indikator pada tahap 

Indikator yang terpenuhi tersebut diantaranya:  
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(a). Kemampuan Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Bentuk Representasi Matematika 

 Subyek SP1 dapat memenuhi karakteristik 

proses pada indikator 1, karakteristik yang dimasud 

ialah (1) subyek SP1 dapat menuliskan jawaban dari 

petunjuk yang diberikan peneliti dengan tepat namun 

belum lengkap. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian 
sisi kerangka Damar kurung berbentuk 
(kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

SP1 : Diwarnai bagian sisi kubus yang dilapisi 
kertas, yang tidak dilapisi di arsir. (indikator 
1, tepat) 

P :berapa sisi yang Anda beri warna? 
SP1 : hehe.. itu bu niatnya mau semua tapi habis 

yang warna ungu, harusnya 4 bu karna atas 
dan bawah bolong (meringis). (indikator 1, 
tidak lengkap) 

 
(b). Kemampuan Menggunakan, Memanfaatkan dan 

Memilih Prosedur Tertentu 

 Untuk melakukan transformasi subyek SP1 

tidak perlu diarahkan, (1) subyek SP1 mampu 

menerapkan rumus yang ada diingatannya. Kemudian 

(2) siswa SP1 mampu memanfaatkan panjang rusuk 

kubus untuk menemukan panjang alas segitiga selain 

itu memanfaatkan tinggi damar kurung dikurangi 
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dengan tinggi segitiga yang diketahui pada soal untuk 

menemukan panjang rusuk kubus, (3) siswa dapat 

merefleksikan langkah-langkah transformasi dengan 

baik.  Hal ini dibuktikan dengan hasil tes dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa subyek SP1 mampu memberikan jawaban pada 

tahap proses yakni menuliskan luas permukaan kubus 

dan segitiga dengan benar. 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
rusuk kubus nya? 

SP1 : dari gambar terlihat bahwa tinggi damar 
kurung dikurangi tinggi segitiga dan 
penyangga yang hasilnya adalah 10 
cm(indikator 2, karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
alas segitiga? 

SP1 : Kalau dilihat dari gambar pada soal dapat 
dilihat  bahwa alas segitiga adalah setengah 
dari panjang rusuk kubus yaitu 5 
cm(indikator 2, karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
bagian sisi kerangka Damar kurung yang 
berbentuk kubus tersebut? 

SP1 : Menentukan luas permukaan sisi kubus 
yang dilapisi kertas yakni dengan rumus 
4 × 𝑠 (indikator 2, karakteristik 1) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
bagian hiasan Damar kurung yang berbentuk 
segitiga tersebut? 

SP1 : Menentukan luas permukaan segitiga yang 

dilapisi kertas yakni dengan rumus × 𝑎 × 𝑡 , 
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karena ada 8 maka dikali 8 bu(indiktor 2, 
karakteristik 1) 

 
(c). Kemampuan Mengaplikasikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Tertentu Sesuai dengan Konsep 

 Hasil tes menunjukkan bahwa subyek SP1 

dapat merefleksikan langkah-langkah sesuai dengan 

prosedur dan telah mencapai pemahaman prosedural, 

kedua pernyataan tersebut merupakan karakteristik 

yang telah dipenuhi oleh subyek SP1 pada tahap proses. 

Didukung dengan  hasil wawancara sebagai 

berikut: 

P : Kenapa bisa 4 × 𝑠 ? 
SP1 :karena 4 itu sisi kubus yang dilapisi kertas. 

Kalau rumusnya luas permukaan kubus kan 6, 
sedangkan Damar kurung 2 sisi nya bolong 
bu (indikator c, karakteristik 1 dan 2) 

  

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SP1 telah 

memenuhi pada tahap prosesdengan memenuhi 3 

indikator pemahaman konsep pada tahap proses yakni 

(1) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematikanamun belum lengkap, (2) 

kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur yang tepat dan lengkap serta (3) kemampuan 
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mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah 

dengan tepat dan lengkap. 

3. Objek (Object) 

 

Gambar 4.25 Tahap Objek SP1 Minggu Pertama 

(a). Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Tertentu Sesuai dengan Konsep 

 Berdasarkan gambar 4.24 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP1 telah memenuhi seluruh 

karakteristik pada tahap objek, diantaranya: (1) siswa 

mampu memberikan alasan penjelasan tentang apa 

yang ditulisnya, (2) Siswa mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang telah dikerjakan, dan (3) siswa 

mencapai suatu pemahaman konseptual, ditandai 

dengan jawaban tegas yang diberikan oleh subyek SP1 

dengan singkat dan jelas.Hal ini dibuktikan dengan 

hasil tes dan dokumentasi yang  didukung oleh hasil 

wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 
buah Damar kurung? 

SP1 : Menjumlahkan luas permukaan kubus yakni 
400cm2 dan luas segitiga total nya 40 cm2jadi 
440 cm2(karakteristik 2) 

P : kenapa harus pakai rumus luas permukaan 
kubus dan luas segitiga? 



 

 

4. 

SP1 : karena damar kurung nya kan seperti kubus, 
Cuma atas bawahnya tanpa tutup terus ada 
segitiga nya juga. Dan yang ditanyakan itu 
luas kertas yang dibutuhkan jadi pasti pakai 
rumus luas permukaan bu (karakteristik 
dan 3) 

 
 Dengan tercapainya dua karakterist

tahap objek maka memberi isyarat bahwa subyek SP1 

mampu memahami materi secara konseptual dan 

memenuhi karakteristik ketiga, dengan 

SP1 mampu mendeskripsikan objek menurut sifat

tertentu sesuai dengan konsep dengan tepat 

 Skema (Scheme) 

Gambar 4.26 Tahap Skema SP1 Minggu Pertama

(a). Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

Syarat Cukup dari Suatu Konsep 

 Berdasarkan gambar 4.25 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP1memenuhi beberapa karakteristik 

skema yaitu dapat memahami aturan atau rumus yang 

perlu dilibatkan dengan hasil wawancara namun tidak 

dituangkan pada lembar jawaban SP1. 

dibuktikan dengan hasil tes dan dokumentasi 
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nya kan seperti kubus, 
Cuma atas bawahnya tanpa tutup terus ada 
segitiga nya juga. Dan yang ditanyakan itu 
luas kertas yang dibutuhkan jadi pasti pakai 

(karakteristik 1 

Dengan tercapainya dua karakteristik pada 

tahap objek maka memberi isyarat bahwa subyek SP1 

mampu memahami materi secara konseptual dan 

memenuhi karakteristik ketiga, dengan begitu subyek 

SP1 mampu mendeskripsikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsep dengan tepat dan lengkap. 

 

Minggu Pertama 

Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

diatas dapat dilihat 

memenuhi beberapa karakteristik 

aturan atau rumus yang 

perlu dilibatkan dengan hasil wawancara namun tidak 

dituangkan pada lembar jawaban SP1. Hal ini 

buktikan dengan hasil tes dan dokumentasi yang 
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dilakukan oleh peneliti serta didukung oleh hasil 

wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menyetarakan satuan 
meter ke centimeter? 

SP1 : 44 m dikali dengan 1.000 cm menjadi 
44.000 𝑐𝑚 (karakteristik 1) 

P : mengapa bisa dikali seribu centimeter? 
SP1 : karena 4,4 itu sudah saya ilangin koma nya, 

semisal ada komanya dikalikan 10.000 cm. 
(karakteristik 1) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan 
banyaknya Damar kurung yang terbentuk? 

SP1 : Luas kertas yang disediakan harus dibagi 
dengan luas kertas yang dibutuhkan 
mendapat hasil banyaknya damar kurung 
yang terbentuk yaitu 44.000 cm2 : 440 cm2 

P : Sehingga hasil akhirnya berapa? 
SP1 : 100 Damar kurung bu 
P : Apakah ada cara lain yang dapat Anda 

gunakan untuk menemukan luas segitiga total? 
SP1 : saya hanya tau rumus luas segitiga yang itu 

saja bu, dikalikan delapan karna segitiga ada 
8 di damar kurung (karakteristik 2)  

 Berdasarkan hasil analisis diatas karena hasil 

tes dan wawancara tidak sama, maka dapat disimpulkan 

bahwa subyek SP1 mencapai tahap skema yaitu dapat 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dengan 

karakteristik memahami aturan rumus yang perlu 

dilibatkan namun belum lengkap.  

  



 

 

b. Hasil Tes Subyek SP1 Minggu Kedua

1. 

Hasil Tes Subyek SP1 Minggu Kedua 

Gambar 4.27 Jawaban Subyek SP1 Minggu Kedua

 Aksi (Action) 

Gambar 4.28 Tahap Aksi SP1 Minggu Kedua

(a). Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

 Berdasarkan gambar 4.27 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP1 telah memenuhi seluruh 

karakteristik pada tahap aksi diantaranya: 

menguasai kemampuan dasar secara eksplisit yakni 

mampu memahami maksud soal dengan baik. (2) Siswa 

mampu menyelesaikan petunjuk tanpa melihat

atau nyontek ditunjukkan dengan gambar yang diarsir 

pada bagian segitiga yang dilapisi kertas dan dapat 
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Minggu Kedua 

 

Minggu Kedua 

Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

diatas dapat dilihat 

telah memenuhi seluruh 

diantaranya: (1) Siswa 

menguasai kemampuan dasar secara eksplisit yakni 

mampu memahami maksud soal dengan baik. (2) Siswa 

mampu menyelesaikan petunjuk tanpa melihat contoh 

atau nyontek ditunjukkan dengan gambar yang diarsir 

pada bagian segitiga yang dilapisi kertas dan dapat 
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menunjukkan sisi yang dilapisi kertas dengan warna 

ungu. (3) Siswa membutuhkan bimbingan objek nyata 

Damar kurung. (4) Siswa dapat menuliskanapa yang 

diketahuidanditanyakanpadasoal sebagai wujud 

tercapainya indikator siswa mampu mengidentifikasi 

suatu pengetahuan dengan baik.  Hal ini dibuktikan 

dengan hasil tes dan dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa subyek SP1 mampu 

mengingat alur prosedur serta konsep yang digunakan 

pada konteks budaya Damar kurung. Hal ini didukung 

oleh hasil wawancara berikut: 

P : Jelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal tersebut! 

SP1 : tinggi segitiga 2 cm, jari-jari kubus 8 cm,  
satu lembar kertas 36 cm x 36 cm dan yang 
ditanyakan adalah hitungkah maksimal 
banyaknya damar kurung yan dibentuk jika 
masing-masing siswa mendapat 2 lembar 
kertas. (karakteristik 1 dan 4) 

  

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SL1 telah 

memenuhi indikator pada tahap aksi yaitu kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep dengan tepat dan 

lengkap adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan.  



 

 

2.  Proses (Process) 

Gambar 4.29 Tahap Proses SP1 Minggu Kedua

(a). Kemampuan Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Bentuk Representasi Matematika 

 Berdasarkan gambar 4.28 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP1menuliskan jawaban dengan

keraguan adanya dibuktikanadanya 

lembar jawaban. Namun, SP1 tetap berusaha dalam 

menyelesaikan soal dengan cara melihat dan meraba 

Damar kurung secara langsung, sehingga SP1 dalam 

hal ini kembali menuliskan konsep yang ditemukan dari 

proses memegang bendanya secara langs

mengikuti petunjuk soal. Karakteristik yang dipenuhi (1) 

Subyek SP1 dapat menuliskan jawaban petunjuk yang 

diberikan peneliti dengan namun belum tepat dalam

mewarnai bagian sisi kubus yang tidak 

berbanding terbalik dengan hasil wawancara yakni (2) 

subyek SP1 mampu menjelaskan kepada peneliti terkait 

poin tersebut sehingga karena terdapat perbedaan antara 
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inggu Kedua 

Kemampuan Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

diatas dapat dilihat 

menuliskan jawaban dengan sedikit 

 coretan pada 

tetap berusaha dalam 

melihat dan meraba 

secara langsung, sehingga SP1 dalam 

hal ini kembali menuliskan konsep yang ditemukan dari 

memegang bendanya secara langsung dan 

k yang dipenuhi (1) 

Subyek SP1 dapat menuliskan jawaban petunjuk yang 

namun belum tepat dalam 

tidak dilapisi kertas, 

berbanding terbalik dengan hasil wawancara yakni (2) 

kepada peneliti terkait 

poin tersebut sehingga karena terdapat perbedaan antara 
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hasil tes dan wawancara maka subyek SP1 dianggap 

dapat merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika namun belum lengkap, 

didukung dengan adanya wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian 
sisi kerangka Damar kurung berbentuk 
(kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

SP1 : bagian sisi kubus  yang dilapisi kertas 
diarsir dengan pensil warna, yang tidak 
dilapisi tidak diwarnai.(karakteristik 1) 

P : ada berapa sisi kubus yang Anda beri warna? 
dan ada berapa segitiga yang Anda arsir? 

SP1 : sisi nya kubus itu 4 bu, kanan kiri, depan 
belakang, terus segitiganya 8 
bu.(karakteristik 2) 

 
 Maka dengan begitu, karena terdapat 

perbedaan antara hasil tes dan wawancara pada 

karakteristik 2 maka subyek SP1 dianggap dapat 

merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika namun belum lengkap,. 

(b). Kemampuan Menggunakan, memanfaatkan dan 

Memilih Prosedur Tertentu 

 Karakteristik yang dipenuhi oleh Subyek 

SP1, antara lain: (1) telah mencapai pemahaman 

prosedural. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa subyek SP1 mampu memberikan jawaban pada 
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tahap proses yakni menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian soal sesuai dengan kunci jawaban, (2) 

subyek SP1 dapat memanfaatkan panjang rusuk kubus 

untuk menemukan panjang alas segitiga.Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
alas segitiga? 

SP1 : Dari gambar terlihat bahwa alas segitiga 
adalah setengah dari panjang rusuk  kubus 
yaitu 4 cm(karakteristik 1) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
bagian sisi kerangka Damar kurung yang 
berbentuk kubus tersebut? 

SP1 : Menentukan luas kertas yang dibutuhkan 
untuk membuat 1 buah damar kurung yaitu 
permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas 
dengan 4 × 𝑠 (karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
seluruh hiasan segitiga yang berada diatas 
Damar kurung tersebut? 

SP1 : Menggunakan rumus luas segitiga 
kemudian dikalikan 8 karena ada 8 segitiga 

pada Damar kurung, yaitu × 𝑎 × 𝑡 

kemudian dikali dengan 8. (karakteristik 2) 
 

(c). Kemampuan Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma ke Pemecahan Masalah 

 Hasil tes menunjukkan bahwa subyek SP2 

dapat merefleksikan langkah-langkah sesuai dengan 

prosedur dan telah mencapai pemahaman prosedural, 



 

 

3. 

kedua pernyataan tersebut merupakan karakteristik 

yang telah dipenuhi oleh subyek SP2 pada ta

Hal ini didukung olehwawancara berikut:

P : Mengapa Anda menuliskan luas permukaan 
kubus nya dengan rumus 4 ×

SP1 :karena 4 melambangkan sisi yang dilapisi 
kertas, kalau pada kubus aslinya kan 6 itu 
melambangkan sisi. Disini hanya 4 karena 2 
sisi atas dan bawah bolong bu
1 dan 2) 

 

 Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat 

dikatakan bahwa SP1 mewakili kategori 

telah mencapai tahap proses dengan memenuhi 

3indikator pemahaman konsep pada tahap proses yakni 

(1) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematika dengan tepat 

lengkap, (2) kemampuan menggunakan

dan memilih prosedur yang tepat dan lengkap serta

kemampuan mengaplikasikan konsep ke pemecahan 

masalah dengan tepat dan lengkap. 

 Objek (Object) 

Gambar 4.30 Tahap Objek SP1 Minggu Kedua
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kedua pernyataan tersebut merupakan karakteristik 

pada tahap proses. 

Hal ini didukung olehwawancara berikut: 

Mengapa Anda menuliskan luas permukaan 
× 𝑠 ? 

karena 4 melambangkan sisi yang dilapisi 
kertas, kalau pada kubus aslinya kan 6 itu 
melambangkan sisi. Disini hanya 4 karena 2 
sisi atas dan bawah bolong bu(karakteristik 

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat 

mewakili kategori perempuan 

proses dengan memenuhi 

pemahaman konsep pada tahap proses yakni 

(1) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

dengan tepat namun belum 

kan, memanfaatkan 

lengkap serta (3) 

kemampuan mengaplikasikan konsep ke pemecahan 

 

Minggu Kedua 
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(a). Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Sesuai dengan Konsep 

 Berdasarkan gambar 4.29 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP1telah memenuhi seluruh 

karakteristik pada tahap objek, diantaranya: (1) subyek 

SP1 mampu memberikan penjelasan terkait konsep 

dengan baik, (2) subyek SP1 telah mencapai 

pemahaman konseptual dengan adanya penjelasan pada 

tahap proses dan (3) subyek SP1 mampu menjelaskan 

langkah-langkah dan mempertegas jawaban pada tahap 

objek. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa subyek SP1 mampu menuliskan luas permukaan 

kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 damar kurung. 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 
buah damar kurung? 

SP1 : pertama harus menetukan dulu luas 
permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas 
yakni 256 cm2 dan luasan hiasan segitiga 
total yaitu 32cm2 kemudian 
dijumlahkansehingga mendapatkan hasil 288 
cm2 (karakteristik 1,2 dan 3) 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 

dikatakan bahwa bahwa subyek SP1 mewakili kategori 

perempuan telah mencapai tahap objek dengan 



 

 

 

4. 

memenuhi 1 indikator yaitu mampu mendeskripsikan 

objek menurut sifat dari suatu konsep dengan tepat dan 

lengkap. 

 Skema (Scheme) 

Gambar 4.31 Tahap Skema SP1 Minggu Kedua

(a). Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

Syarat Cukup dari Suatu Konsep 

Berdasarkan gambar 4.30 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP1 telah memenuhi seluruh 

karakteristik pada tahap skema, diantaranya:

SP1 dapat memahami rumus yang dapat dilibatkan

syarat perlu pada konteks budaya Damar kurung

subyek SP1 mampu memahami syarat cukup untuk 

menemukan luas segitiga total yang dilapisi oleh 

kertassehingga membentuk pemahaman secara utuh

Hal ini didukung oleh hasil wawancara beri

P : Bagaimana cara Anda menentukan 
banyaknya Damar kurung yang terbentuk?

SP1 : 2.592 cm2: 288 cm2sehingga hasilnya 
adalah 9 damar kurung 

P : Kenapa 2.592 cm2: 288 cm2
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1 indikator yaitu mampu mendeskripsikan 

objek menurut sifat dari suatu konsep dengan tepat dan 

 

inggu Kedua 

Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

diatas dapat dilihat 

telah memenuhi seluruh 

pada tahap skema, diantaranya: (1) siswa 

apat dilibatkan atau 

Damar kurung, (2) 

memahami syarat cukup untuk 

menemukan luas segitiga total yang dilapisi oleh 

kertassehingga membentuk pemahaman secara utuh. 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara berikut: 

Bagaimana cara Anda menentukan 
yang terbentuk? 
sehingga hasilnya 

2? 
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SP1 : Iya bu karena untuk mencari jumlah damar 
kurung yang dibentuk yaitu luas kertas yang 
disediakan 36 × 36𝑐𝑚 sedangkan masing-
masing siswa mendapat 2 kertas maka 
dikalikan 2 dulu, jadi 2.592 cm2 kemudian 
harus dibagi dengan luas kertas yang 
dibutuhkan untuk membuat satu damar 
kurung yaitu 288 cm2 sehingga dihasilakan 9 
buah Damar kurung (karakteristik 1). 

P : Apakah ada cara lain yang dapat Anda 
gunakan untuk menemukan luas segitiga total? 

SP1 : saya hanya tau rumus luas segitiga yang itu 
saja bu, dikalikan delapan karna segitiga ada 
8 di damar kurung (karakteristik 2) 

 
 Berdasarkan hasil analisis diatas maka, dapat 

dikatakan bahwa subyek SP1 mewakili kategori 

perempuan telah mencapai tahap skema yakni dengan 

memenuhi 1 indikator pemahaman konsep yaitu 

kemampuan mengembangkan syarat cukup atau syarat 

perlu dari suatu konsepnamun belum lengkap. Dari data 

diatas maka dapat diketahui bahwa subyek SP1 dapat 

melalui semua tahapan yaitu tahap aksi proses, objek 

dan skema pada tes minggu kedua. Maka dapat 

disimpulkan terdapat kekonsistenan data pada tes 

minggu pertama dan minggu kedua yang menunjukkan 

bahwa SP1 mewakili kategori perempuan dapat melalui 

semua  tahapan yaitu tahap aksi proses, objek dan 

skema. 

  



 

 

c. Hasil Tes Subyek SP2

1. 

Hasil Tes Subyek SP2 Minggu Pertama 

 

Gambar 4.32 Jawaban Subyek SP2 Minggu Pertama

 Aksi (Action) 

Gambar 4.33 Tahap Aksi Subyek SP2 Minggu Pertama

(a). Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Berdasarkan gambar 4.32 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP2telah memenuhi seluruh 

karakteristik tahap aksi, diantaranya: 

menguasai kemampuan dasar secara eksplisit yakni 

mampu memahami maksud soal dengan baik. (2) Siswa 
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Jawaban Subyek SP2 Minggu Pertama 

 

Minggu Pertama 

Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

diatas dapat dilihat 

SP2telah memenuhi seluruh 

tahap aksi, diantaranya: (1) Siswa 

menguasai kemampuan dasar secara eksplisit yakni 

ksud soal dengan baik. (2) Siswa 
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mampu menyelesaikan petunjuk tanpa melihat contoh 

atau nyontek ditunjukkan dengan gambar yang diarsir 

pada bagian segitiga yang dilapisi kertas dan dapat 

menunjukkan sisi yang dilapisi kertas dengan warna 

ungu. (3) Siswa membutuhkan bimbingan objek nyata 

Damar kurung. (4) Siswa dapat menuliskanapa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal sebagai wujud 

tercapainya indikator siswa mampu mengidentifikasi 

suatu pengetahuan dengan baik.  Hal ini dibuktikan 

dengan hasil tes dan dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa subyek SP1 mampu 

memberikan jawaban pada tahap aksi yakni menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal sesuai 

kunci jawaban. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

berikut: 

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya 
dari soal tersebut? 

SP2 : panjang keseluruhan 15 cm, tinggi segitiga 
2 cm, tinggi penyangga 3 cm, dan yang 
ditanyakan adalah banyaknya damar kurung 
yan dibentuk jika kertas yang tersedia adalah 
4,4m2. (karakteristik 1 dan 4) 

 
 Berdasarkan hasil analisis tes dan 

wawancara diatas dapat dikatakan bahwa subyek SP2 

telah memenuhi pada tahap aksi yaitu kemampuan 



 

 

2. 

menyatakan ulang sebuah konsep dengan tepat dan 

lengkap. 

 Proses (Process) 

Gambar 4.34 Tahap Proses Subyek SP2

(a). Kemampuan Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Bentuk Representasi Matematika 

Subyek SP2 memenuhi 2 karakteristik pada 

indikator 1 yaitu: (1) dapat menuliskan jawaban dari 

petunjuk yang diberikan peneliti dengan tepat yaitu 

dengan mewarnai dan mengarsir bagian sisi kubus d

segitiga yang dilapisi kertas, (2) merepresentasikan 

dalam bentuk lisan. Didukung dengan adanya 

wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian 
sisi kerangka damar kurung berbentuk (kubus) 
dan (segitiga) yang dilapisi kertas

SP2 : Bagian sisi kubus yang dilapisi kertas 
diwarnai dengan pensil warna, yang tidak 
dilapisi saya arsir.(karakteristik 

P : ada berapa sisi kubus yang Anda beri warna? 
dan berapa segitiga yang Anda beri warna?

SP2 : sisi nya ada 4 bu, karna atas sama 
bawahnya bolong. Kalau segitiganya ada 8 
bu.(karakteristik 2) 

131 

dengan tepat dan 

 

Tahap Proses Subyek SP2 

yajikan Konsep dalam Berbagai 

Subyek SP2 memenuhi 2 karakteristik pada 

indikator 1 yaitu: (1) dapat menuliskan jawaban dari 

petunjuk yang diberikan peneliti dengan tepat yaitu 

dengan mewarnai dan mengarsir bagian sisi kubus dan 

segitiga yang dilapisi kertas, (2) merepresentasikan 

dalam bentuk lisan. Didukung dengan adanya 

Bagaimana cara Anda menentukan bagian 
berbentuk (kubus) 

dan (segitiga) yang dilapisi kertas 
si kubus yang dilapisi kertas 

diwarnai dengan pensil warna, yang tidak 
karakteristik 1) 

ada berapa sisi kubus yang Anda beri warna? 
dan berapa segitiga yang Anda beri warna? 
: sisi nya ada 4 bu, karna atas sama 

Kalau segitiganya ada 8 
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  Berdasarkan gambar 4.33 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP2 telah mencapai seluruh 

karakteristik pada tahap proses, diantaranya: 1) subyek 

SP2 mampu menerapkan konsep dengan benar dengan 

cara meraba dan melihat benda secara langsung, dan (2) 

merepresentasikan dalam bentuk lisan, maka dapat 

disimpulkan bahwa subyek SP2 dapat menyajikan 

konsep ke berbagai representasi matematika dengan 

tepat dan lengkap. 

(b). Kemampuan Menggunakan, Memanfaatkan, 

Memilih Prosedur Tertentu 

 Subyek SP2 memenuhi 2 karakteristik pada 

indikator ini yaitu: (1) dapat menjelaskan prosedur 

menyelesaikan soal dengan baik pada sesi wawancara 

dan penjelasan tersebut tertuang pada uraian lembar 

jawaban, (2) subyek SP2 telah mencapai pemahaman 

prosedural karena mampu menjelaskan dengan 

sistematis menggunakan rumus terkait, memanfaatkan 

tinggi damar kurung dikurangi tinggi segitiga dan 

penyangga untuk menemukan panjang rusuk kubus dan 

memanfaatkan panjang rusuk kubus untuk menemukan 

panjang alas segitiga. 
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(c). Kemampuan Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma ke Pemecahan Masalah 

 Hasil tes menunjukkan bahwa subyek SP2 

dapat merefleksikan langkah-langkah sesuai dengan 

prosedur dan telah mencapai pemahaman prosedural, 

kedua pernyataan tersebut merupakan karakteristik 

yang telah dipenuhi oleh subyek SP2 pada tahap proses. 

Didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
rusuk kubus nya? 

SP2 : dari gambar terlihat bahwa tinggi damar 
kurung dikurangi tinggi segitiga dan 
penyangga yang hasilnya adalah 10 cm 
(indikator 2, karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
alas segitiga? 

SP2 : Kalau dilihat dari gambar pada soal dapat 
dilihat  bahwa alas segitiga adalah setengah 
dari panjang rususk kubus yaitu 5 cm 
(indikator 2, karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
bagian sisi kerangka Damar kurung yang 
berbentuk kubus tersebut? 

SP2 : Menentukan luas permukaan sisi kubus 
yang dilapisi kertas karena ada 4 sisi saja 
yang dilapisi kertas maka dikalikan panjang 
rusuk nya (indikator 3 karakteristik 1 dan 
2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
seluruh hiasan segitiga yang berada diatas 
Damar kurung tersebut? 



 

 

 

3. 

Gambar 4.35

SP2 : Menggunakana rumus luas segitiga 
kemudian dikali 8 karena junlah segitiga ada 
8 disana, nanti hasilnya
(indikator 3 karakteristik 1 dan 2)

 Berdasarkan hasil analisis tes dan 

wawancara diatas dapat dikatakan bahwa subyek SP2 

telah memenuhi pada tahap prosesdengan memenuhi 3 

indikator pemahaman konsep pada tahap proses yakni 

(1) kemampuan menyajikan konsep dalam 

representasi matematika dengan tepat dan lengkap

kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur yang tepat dan lengkap s

kemampuan mengaplikasikan konsep ke pemecahan 

masalah dengan tepat dan lengkap. 

 Objek (Object) 

Gambar 4.35 Tahap Objek Subyek SP2 Minggu Pertama

(a). Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

Sifat-Sifat Tertentu Sesuai dengan Konsep

 Berdasarkan gambar 4.34 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP2 telah memenuhi seluruh 

karakteristik pada tahap objek, diantaranya: (1) subyek 

SP1 mampu memberikan penjelasan terkait konsep 

134 

ana rumus luas segitiga 
kemudian dikali 8 karena junlah segitiga ada 
8 disana, nanti hasilnya dijumlahkan 
(indikator 3 karakteristik 1 dan 2) 

Berdasarkan hasil analisis tes dan 

wawancara diatas dapat dikatakan bahwa subyek SP2 

dengan memenuhi 3 

indikator pemahaman konsep pada tahap proses yakni 

(1) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

dengan tepat dan lengkap, (2) 

kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan 

lengkap serta (3) 

kemampuan mengaplikasikan konsep ke pemecahan 

 

Minggu Pertama 

Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

engan Konsep 

diatas dapat dilihat 

telah memenuhi seluruh 

pada tahap objek, diantaranya: (1) subyek 

SP1 mampu memberikan penjelasan terkait konsep 
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dengan baik, dan (2) subyek SP1 mampu menjelaskan 

langkah-langkah dan mempertegas jawaban pada tahap 

objek meskipun dalam posisi ini jawaban siswa kurang 

lengkap karena tidak disertai dengan satuan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil tes dan wawancara berikut 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 
buah Damar kurung? 

SP2 : Menjumlahkan luas permukaan kubus yaitu 
400 cm2dan luas segitiga total yaitu 40 cm2. 
Jadi totalnya 440 cm2(karakteristik 1 dan 2) 

P : 1 m berapa cm? 
SP2 : 1 m sama dengan 100 cm bu, jadi kalau 

4,4m2 sama dengan 44.000 cm2 

(karakteristik 1 dan 2) 
P : Kenapa tidak ditulis satuannya? 
SP2 : tadi terburu-buru bu. 

 Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 

dikatakan bahwa bahwa subyek SP2 mewakili kategori 

perempuan telah  mencapai tahap objek dengan 

memenuhi 2 karakteristik pemahaman konsep pada 

tahap objek yaitu: (1) kemampuan mengklasifikasikan 

objek menurut jenisnya, (2) kemampuan memberikan 

contoh dan bukan contoh. 

  



 

 

4. 

Gambar 4.36

 Skema (Scheme) 

Gambar 4.36 Tahap Skema Subyek SP2 Minggu Pertama

(a). Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

Syarat Cukup dari Suatu Konsep 

Berdasarkan gambar 4.25 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP2 memenuhi seluruh 

pada tahap skema, diantaranya: (1) subyek SP2 mampu 

memahami syarat perlu yang digunakan untuk 

menemukan banyaknya damar kurung 

(2) subyek SP2 mampu memahami syarat cukup untuk 

menemukan luas segitiga total yang dilapisi oleh kertas

serta (3) subyek SP2 mampu men

menggunakan 4 tahap yakni aksi, proses, objek dan 

skema dengan baik. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan 
banyaknya Damar kurung yang terbentuk?

SP2 : Luas kertas yang disedikan dibagi dengan 
luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 
satu damar kurung yaitu 44. 000 
kertas yang disediakan harus dibagi 
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Minggu Pertama 

Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

diatas dapat dilihat 

memenuhi seluruh karakteristik 

pada tahap skema, diantaranya: (1) subyek SP2 mampu 

syarat perlu yang digunakan untuk 

 yang terbentuk, 

syarat cukup untuk 

menemukan luas segitiga total yang dilapisi oleh kertas, 

serta (3) subyek SP2 mampu menyelesaikan soal 

menggunakan 4 tahap yakni aksi, proses, objek dan 

Hal ini didukung oleh hasil 

Bagaimana cara Anda menentukan 
yang terbentuk? 

: Luas kertas yang disedikan dibagi dengan 
luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 

44. 000 cm2 luas 
kertas yang disediakan harus dibagi 



 

 

d. Hasil Tes Subyek SP2 

Gambar 4.37

denganluas kertas untuk membuat 1 
kurung yaitu 440 cm2 (karakteristik 1)

P : jadi berapa hasil akhir nya?
SP2 : 100 damar kurung, bu. (karakteristik 3)
P : Apakah ada cara lain yang dapat Anda 

gunakan untuk menemukan luas segitiga 
total? 

SP2 : saya hanya tau rumus luas segitiga yang itu 
saja bu, dikalikan delapan karna segitiga ada 
8 di damar kurung (karakteristik 2

 
 Berdasarkan hasil analisis diatas maka, dapat 

dikatakan bahwa subyek SP2 mewakili kategori 

perempuan telah mencapai tahap skema

memenuhi 1 indikator pemahaman konsep yaitu 

kemampuan mengembangkan syarat cukup atau syarat 

perlu dari suatu konsepnamun belum lengkap

Hasil Tes Subyek SP2 Minggu Kedua 

Gambar 4.37 Jawaban Subyek SP2 Minggu Kedua
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anluas kertas untuk membuat 1 damar 
(karakteristik 1) 

jadi berapa hasil akhir nya? 
(karakteristik 3) 

Apakah ada cara lain yang dapat Anda 
gunakan untuk menemukan luas segitiga 

tau rumus luas segitiga yang itu 
saja bu, dikalikan delapan karna segitiga ada 

(karakteristik 2) 

Berdasarkan hasil analisis diatas maka, dapat 

mewakili kategori 

skema yakni dengan 

memenuhi 1 indikator pemahaman konsep yaitu 

kemampuan mengembangkan syarat cukup atau syarat 

namun belum lengkap. 

 

Jawaban Subyek SP2 Minggu Kedua 



 

 

1.  Aksi (Action) 

Gambar 4.38 Tahap Aksi Subyek SP2 Minggu Kedua

(a). Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

 Berdasarkan gambar 4.37 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP2 telah memenuhi karakteristik 

aksi, yaitu: untuk melakukan transformasi siswa tidak 

perlu diarahkan, siswa mampu mene

yang ada diingatannya. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa subyek SP1 mampu memberika

jawaban pada tahap aksi yakni menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal

jawaban. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

berikut: 

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya 
dari soal tersebut? 

SP2 : tinggi segitiga 2 cm, jari-jari kubus 8 cm,  
satu lembar kertas 36 cm x 36 cm dan yang 
ditanyakan adalah hitungkah maksimal 
banyaknya damar kurung yan dibentuk jika 
masing-masing siswa mendapat 2 lembar 
kertas.  
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Minggu Kedua 

Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

diatas dapat dilihat 

karakteristik tahap 

: untuk melakukan transformasi siswa tidak 

perlu diarahkan, siswa mampu menerapkan rumus 

buktikan dengan hasil 

yang dilakukan oleh peneliti 

mampu memberikan 

menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal sesuai kunci 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

Apa saja yang telah diketahui dan ditanya 

jari kubus 8 cm,  
satu lembar kertas 36 cm x 36 cm dan yang 
ditanyakan adalah hitungkah maksimal 

yan dibentuk jika 
iswa mendapat 2 lembar 



 

 

2. 

  

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SP2 telah 

memenuhi pada tahap aksiyaitu

menyatakan ulang sebuah konsep adala

siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan dengan tepat dan lengkap.

 Proses (Process) 

 Gambar 4.39 Tahap Proses Subyek SP2

(a). Kemampuan Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Bentuk Representasi Matematika 

 Berdasarkan gambar 4.38 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP2 telah mencapai seluruh 

karakteristik pada tahap proses, diantaranya: 1) subyek 

SP2 mampu memberikan representasi berbentuk lisan 

dengan penjelasan terkait gambar yang telah dibuatnya

(2) gambar yang disajikan merepresentasikan rumus 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 

konteks damar kurung. 
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Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara 

diatas dapat dikatakan bahwa subyek SP2 telah 

yaitu kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan 

siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah 

dengan tepat dan lengkap.. 

 

Tahap Proses Subyek SP2 Minggu Kedua 

Kemampuan Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

diatas dapat dilihat 

telah mencapai seluruh 

pada tahap proses, diantaranya: 1) subyek 

memberikan representasi berbentuk lisan 

dengan penjelasan terkait gambar yang telah dibuatnya, 

disajikan merepresentasikan rumus 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 
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(b). Kemampuan Menggunakan, Memanfaatkan, 

Memilih Prosedur Tertentu 

 Subyek SP2 mampu memanfaatkan panjang 

rusuk kubus untuk menemukan panjang alas segitiga. 

Mampu memilih prosedur luas permukaan kubus dan 

luas segitiga untuk menyelesaikan masalah luas 

permukaan konteks damar kurung. 

(c). Kemampuan Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma ke Pemecahan Masalah 

Subyek SP2 mampu mengaplikasikan rumus 

yang ditemukan menjadi sebuah rangkaian prosedur 

yang sistematis hingga menemukan pemecahan 

masalah soal konteks damar kurung tersebut. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian 
sisi kerangka Damar kurung berbentuk 
(kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas 

SP2 : bagian sisi kubus  yang dilapisi kertas 
diarsir dengan pensil warna, yang tidak 
dilapisi tidak diwarnai.(indikator a) 

P : Bagaimana cara Anda mengklasifikasikan 
permukaan kubus yang dilapisi kertas? 

SP2 : Melihat damar kurungnya bu, ada 4 yang 
saya warnai karna atas dan bawah bolong 
harusnya kan kalau kubus sisi nya 6 bu. 
Karna bolong ya gaperlu dibalut kertas bu 
(indikator a) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang 
alas segitiga? 
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SP2 : Dari gambar terlihat bahwa alas segitiga 
adalah setengah dari panjang rusuk  kubus 
yaitu 4 cm(indikator b) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
bagian sisi kerangka Damar kurung yang 
berbentuk kubus tersebut? 

SP2 : Menentukan luas kertas yang dibutuhkan 
untuk membuat 1 buah damar kurung yaitu 
permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas 
dan luas hiasan segitiga lalu dijumlahkan 
(indikator b) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 
seluruh hiasan segitiga yang berada diatas 
Damar kurung tersebut? 

SP2 : Menggunakan rumus luas segitiga 
kemudian dikalikan 8 

P : Bagaimana bentuk rumus yang Anda dapat? 
SP2 : kalau yang kubus itu 4 × 𝑠  sedangkan 

yang segitiga itu kalau ditotal maka pakai 

rumus × 𝑎 × 𝑡  kemudian dikali dengan 8 

karna jumlah segitiga ada 8 bu (indikator c) 
 

 Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat 

dikatakan bahwa SP2 mewakili kategori perempuan 

telah mencapai tahap proses dengan memenuhi 3 

indikator pemahaman konsep pada tahap proses yakni 

(1) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematika, (2) kemampuan 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

yang tepat dan (3) kemampuan mengaplikasikan 

konsep ke pemecahan masalah. 



 

 

3.  Objek (Object) 

Gambar 4.40 Tahap Objek Subyek SP2 Minggu Kedua

(a). Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

Sifat-sifat sesuai dengan Konsep Tertentu

 Berdasarkan gambar 4.39 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP2telah memenu

karakteristik pada tahap objek, diantaranya: (1) subyek 

SP2 mampu memberikan penjelasan terkait ko

dengan baik, (2) subyek SP2 telah mencapai 

pemahaman konseptual dengan adanya penjelasan pada 

tahap proses dan (3) subyek SP2 mampu menjelaska

langkah-langkah dan mempertegas jawaban pada tahap 

objek meskipun dalam posisi ini jawaban siswa kurang 

lengkap karena tidak disertai dengan satuan.

dibuktikan dengan hasil tes dan wawancara berikut

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang dibutuhkan agar terbentuk satu 
buah damar kurung? 

SP2 : pertama harus menentukan dulu luas 
permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas 
dan luasan hiasan segitiga total kemudian 
dijumlahkan sehingga mendapatkan hasil 
288 cm2(karakteristik 1) 
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Minggu Kedua 

Kemampuan Mendeskripsikan Objek Menurut 

sifat sesuai dengan Konsep Tertentu 

diatas dapat dilihat 

SP2telah memenuhi seluruh 

jek, diantaranya: (1) subyek 

mampu memberikan penjelasan terkait konsep 

telah mencapai 

pemahaman konseptual dengan adanya penjelasan pada 

mampu menjelaskan 

langkah dan mempertegas jawaban pada tahap 

objek meskipun dalam posisi ini jawaban siswa kurang 

lengkap karena tidak disertai dengan satuan.Hal ini 

buktikan dengan hasil tes dan wawancara berikut: 

Bagaimana cara Anda menentukan luas 
yang dibutuhkan agar terbentuk satu 

tukan dulu luas 
permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas 
dan luasan hiasan segitiga total kemudian 

hingga mendapatkan hasil 



 

 

4. 

 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas 
kertas yang disediakan? 

SP2 : luas kertas yang disediakan adalah 36 cm 
dikali 36 cm, hasilnya 1.296

masing-masing siswa mendapat 2 kertas 
maka setiap siswa memiliki luas kertas 
seluas 2.592 𝑐𝑚 , (karakteristik 2)

P : Kenapa tidak diberi satuan 
SP2 : Terburu-buru tadi bu hehe 

  

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 

dikatakan bahwa bahwa subyek SP2 mewakili kategori 

perempuan telah  mencapai tahap 

memenuhi 2 indikator pemahaman konsep pada tahap 

objek yaitu: subyek SP2 mampu mendeskripsikan 

objek menurut sifat dan sesuai konsep, artinya 

menuliskan hasil jawaban dengan tepat dan dapat 

mengomunikasikan hasil tersebut kepada peneliti 

dengan tepat dan lengkap. 

 Skema (Scheme) 

Gambar 4.41 Tahap Skema Subyek SP2 
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menentukan luas 

luas kertas yang disediakan adalah 36 cm 
296 𝑐𝑚 , karena 

masing siswa mendapat 2 kertas 
maka setiap siswa memiliki luas kertas 

(karakteristik 2) 
 
 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 

mewakili kategori 

mencapai tahap objek dengan 

memenuhi 2 indikator pemahaman konsep pada tahap 

subyek SP2 mampu mendeskripsikan 

objek menurut sifat dan sesuai konsep, artinya 

an tepat dan dapat 

mengomunikasikan hasil tersebut kepada peneliti 

 

 Minggu Kedua 
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(a). Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu dan 

Syarat Cukup dari Suatu Konsep 

Berdasarkan gambar 4.40 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek  SP2 memenuhi seluruh karakteristik 

pada tahap skema, diantaranya: (1) subyek SP2 mampu 

memahami syarat perlu untuk menemukan 1 buah 

damar kurung, (2) subyek SP2 dapat menggunakan 

syarat cukup untuk menemukan luas segitiga total 

dengan salah satu rumus yaitu menggunakan luas 

segitiga lalu dikali dengan jumlah seluruh segitiga 

yang dilapisi kertas namun belum lengkap atau belum 

bisa menyebutkan dengan perspektif lain (3) subyek 

SP2 mampu menyelesaikan soal menggunakan 4 tahap 

yakni aksi, proses, objek dan skema dengan baik 

hingga menemukan hasil yang benar. Hal ini didukung 

oleh hasil wawancara berikut: 

P : Bagaimana cara Anda menentukan 
banyaknya damar kurung yang terbentuk? 

SP2 : 2.592 cm2 : 288 cm2sehingga hasilnya 
adalah 9 damar kurung (karakteristik 1) 

P : Kenapa 2.592 cm2: 288 cm2? 
SP2 : Iya bu karena untuk mencari jumlah damar 

kurung yang dibentuk yaitu luas kertas yang 
disediakan harus dibagi dengan luas kertas 
yang dibutuhkan untuk membuat satu damar 
kurung sehingga dihasilakan 9 buah damar 
kurung. (karakteristik 1) 
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P : Apakah ada cara lain yang dapat Anda 
gunakan untuk menemukan luas segitiga 
total? 

SP2 : saya hanya tau rumus luas segitiga yang itu 
saja bu, dikalikan delapan karna segitiga ada 
8 di damar kurung (karakteristik 2) 

  

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat 

dikatakan bahwa subyek SP2 mewakili kategori 

perempuan telah mencapai tahap skema yakni dengan 

memenuhi 1 indikator pemahaman konsep yaitu 

kemampuan mengembangkan syarat cukup atau syarat 

perlu dari suatu konsep namun belum lengkap. Dari 

data diatas maka dapat diketahui bahwa subyek SP2 

pada dapat melalui semua tahapan yaitu tahap aksi 

proses, objek dan skema pada tes minggu kedua. Maka 

dapat disimpulkan terdapat kekonsistenan data pada tes 

minggu pertama dan minggu kedua yang menunjukkan 

bahwa SP2 mewakili kategori perempuan dapat 

melalui semua  tahapan yaitu tahap aksi, proses, objek 

dan skema. 

.  
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Gambar 4.42 Profil Pemahaman Konsep Matematis  
Siswa Perempuan 

   

 Dari diagram di atas secara konsisten siswa perempuan 

memberikan hasil tes pada minggu pertama dan kedua dalam interval (81≤ 

skor ≤100) % pada kualifikasi sangat baik. Kualifikasi dapat dilihat pada 

tabel 2.5 halaman 37. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Rambipuji tepatnya 

dikelas IX C dengan jumlah 28 siswa bertujuan untuk mendeskripsikan profil 

pemahaman konsep matematis siswa menurut teori APOS konteks budaya 

Damar kurung pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari perbedaan 

gender. Diperoleh 4 subyek yang terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 2 siswa 

perempuan sesuai kriteria peneliti, (1) memiliki kemampuan setara dibuktikan 

dengan tes kesetaraan matematika, (2) memiliki kemampuan berkomunikasi 

yang baik. Subyek diberi tanda dengan kode SL1 dan SL2 untuk kategori 

laki-laki sedangkan subyek SP1 dan SP2 kode yang digunakan untuk kategori 

perempuan. 

   Terdapat hasil temuan yang menjadi topik menarik untuk dibahas yakni 

temuan dari Imamu lddin, dkk dalam selbulah artikellnya melnulnjulkkan bahwa 

80%
82%
84%
86%
88%
90%

Minggu 1 minggu 2

SP1

SP2
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pelrbeldaan gelndelr dapat melmpelngarulhi kelmampulan siswa dalam 

melmelcahkan masalah matelmatika 58 . Tabel temuan dari peneliti akan 

memberikan deskripsi bahwa penelitian ini sejalan dengan hasil temuan 

Imamuddin, dkk, berdasarkan rubrik penskoran yang dimodifikasi dari karya 

Mukhlisatun Humairah pada tabel 2.4 halaman 35 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 
Hasil Temuan 

Tahapan  
APOS 

Indikator 
Pemahaman 

Konsep 

SL1 SL2 SP1 SP2 

M1 M2 M1 M2 M1 M2 M1 M2 

Aksi 
Kemampuan 
menyatakan ulang 
sebuah konsep 

3 3 3 3 3 3 3 3 

Proses 

Kemampuan 
menyajikan 
konsep dalam 
bentuk 
representasi 
matematika 

2 2 2 2 2 2 2 2 

Kemampuan 
menggunakan, 
memanfaatkan 
dan memilih 
prosedur tertentu 

3 3 3 2 3 3 3 3 

Kemampuan 
megaplikasikan 
konsep atau 
algoritma ke 
pemecahan 
masalah 

2 3 2 2 3 3 3 3 

Objek 

Kemampuan 
mendeskripsikan 
objek menurut 
sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan 
konsep 

1 1 1 1 2 3 3 3 

Skema Kemampuan 1 1 1 1 2 2 2 2 

                                                           
58Mulhammad Imamulddin elt al., “Gelndelr Baseld Pelrcelption on U lndelrstanding Mathe lmatics 

Concelpt By Ulsing Pbl,” HUlMANISMA : Jou lrnal of Ge lndelr Stu ldie ls 3, no. 1 (2019): 58, 
https://doi.org/10.30983/hulmanismel.v3i1.1061. 
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Tahapan  
APOS 

Indikator 
Pemahaman 

Konsep 

SL1 SL2 SP1 SP2 

M1 M2 M1 M2 M1 M2 M1 M2 
mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup dari 
suatu konsep 

Keterangan :  

M1 = minggu 1 

M2 = minggu 2 

 

Selanjutnya untuk menemukan persentase hasil tes perlu membagi 

skor nilai subjek dengan skor maksimal kemudian dikali 100, hasil persentase 

disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan kualifikasi dari hasil adaptasi 

menurut Arikunto, 2009 yang tercantum pada tulisan artikel karya M. Syafair 

tercantum pada tabel 2.5 halaman 37. 

Tabel 4.13 
Hasil Kualifikasi Pemahaman Konsep Matematis  

Konteks Budaya Damar kurung 

Subyek 
Pemahaman Konsep 

Kualifikasi 
M1 M2 

SL1 67% 72% “Baik” 

SL2 67% 61% “Baik” 

SP1 83% 89% “Sangat Baik” 

SP2 89% 89% “Sangat Baik” 

 

Berdasarkan tabel penemuan yang didapatkan dari minggu pertama 

dan minggu kedua didapatkan hasil yang konsisten. Berdasarkan hasil 

penemuan tersebut maka diperoleh hasil deskripsi sebagai berikut: 

1. Profil pemahaman konsep matematis siswa laki-laki menurut teori APOS 

konteks budaya damar kurung pada materi bangun ruang sisi datar ialah 
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Berdasarkan uraian analisis diatas, siswa laki-laki hanya mampu untuk 

memenuhi karakteristik teori APOS yang berhenti pada tahap proses. 

Indikator yang telah dicapai oleh siswa laki-laki seimbang dan konsisten 

yakni hanya mampu (1) menyatakan ulang sebuah konsep, hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Windi yang memiliki hasil penelitian berupa 

“subyek laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan yang sama dalam 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep pada tahap aksi59”. Selanjutnya 

pada tahap proses terdapat 3 indikator diantaranya (1) menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi matematika, (2) Kemampuan menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu dan (3) Kemampuan 

megaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah, siswa laki-

laki dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 

namun belum lengkap sama seperti siswa perempuan. Namun, siswa laki-

laki belum sampai pada tahap dapat mendeskripsikan objek dan belum 

sampai pada tahap mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep. Siswa laki-laki masih belum dapat menjelaskan serta masih 

cenderung keliru dalam menghitung yang akan berimbas pada hasil 

representasi yang tidak tepat, hal ini sejalan dengan penelitian dari Refli 

Anisa mengenai koneksi pemecahan masalah, “hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa perempuan 

                                                           
59 Windi Pebrianti dan Nitta Puspitasari, “Kemampuan Pemahaman Konsep pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Perbedaan Gender Siswa SMP Kelas VIII,” Jurnal Inovasi 
Pembelajaran Matematika: PowerMathEdu 2, no. 1 (2023): 55–70, 
https://doi.org/10.31980/powermathedu.v2i1.2733. 
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lebih unggul daripada laki-laki60”. Hasil yang diperoleh siswa laki=laki 

pada minggu pertama ialah 67% pada kualifikasi “Baik” sedangkan 

minggu kedua siswa laki-laki kualifikasi “Baik” pada interval (61≤ skor ≤ 

80,99) %. Karena hasil yang didapatkan tersebut pada kualifikasi yang 

sama atau konsisten, maka dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki hanya 

dapat mencapai dua tahapan yaitu tahap aksi dan berhenti pada tahap 

proses. 

1. Profil pemahaman konsep matematis siswa perempuan menurut teori 

APOS konteks budaya damar kurung pada materi bangun ruang sisi datar 

ialah Berdasarkan uraian analisis diatas siswa perempuan telah mampu 

menuntaskan seluruh tahapan dengan memenuhi karakteristik teori APOS 

pada tahap skema dan tercapainya semua indikator pemahaman konsep 

pada semua tahap, yakni 1 indikator aksi berupa : (1) kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep, 3 indikator tahap proses (1) kemampuan 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika, dalam 

menyajikan representasi siswa perempuan memiliki kemampuan yang 

sama yakni mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika namun belum lengkap. (2) Kemampuan menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu dan (3) Kemampuan 

megaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah, ditandai 

dengan siswa perempuan mampu menerapkan konsep dengan benar 

                                                           
60Refli Annisa, Yenita Roza, dan Maimunah Maimunah, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP Berdasarkan Gender,” Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil 
Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran 7, no. 2 
(2021): 481, https://doi.org/10.33394/jk.v7i2.3688. 
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dengan cara meraba dan melihat benda secara langsung, siswa perempuan 

mampu merefleksikan prosedur dengan baik, lebih rapi daripada beberapa 

subyek lainnya, siswa perempuan dapat menjelaskan prosedur 

menyelesaikan soal dengan baik pada sesi wawancara sebagai penguat 

indikator kedua. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Mukhlisatul 

Humaira Syaifar, dkk yang membahas terkait analisis pemahaman konsep 

ditinjau dari gender, Syaifar menuliskan dalam kesimpulannya bahwa 

“perempuan lebih bisa menggunakan prosedur atau operasi tertentu yang 

dianggap perlu serta perempuan lebih baik saat memberikan penjelasan 

daripada laki-laki”61. Pada tahap ini subyek SP1 dan SP2 mencapai suatu 

pemahaman konseptual, ditandai dengan jawaban tegas yang diberikan 

oleh siswa perempuan dengan singkat dan jelas, hal tersebut bukti bahwa 

terpenuhinya tahap objek dan 1 indikator skema yang telah terpenuhi ialah 

siswa perempuan dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep, dibuktikan dengan siswa perempuan mampu memahami 

aturan rumus yang perlu untuk dilibatkan, yaitu mampu menemukan 

rumus luas permukaan kubus konteks budaya damar kurung, siswa 

perempuan mampu memahami konsep secara utuh bahwa rumus yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal konteks damar kurung tersebut 

menggunakan rumus luas permukaan, serta siswa perempuan mampu 

menyelesaikan soal menggunakan 4 tahap yakni aksi, proses, objek dan 

skema dengan baik. Kualifikasi yang diraih oleh siswa perempuan pada 

                                                           
61Syaifar, Maimunah, dan Roza, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Gender.” 
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minggu pertama ialah “Sangat Baik”, diantaranya siswa perempuan 

memiliki persentase 83% dan 89%. Selanjutnya pada tes minggu kedua 

siswa perempuan meraih persentase 89% dan 89%, dengan begitu 

kualifikasi yang diraih dari subyek kategori perempuan ialah “Sangat Baik” 

pada tes minggu kedua. Maka dengan adanya penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa siswa perempuan mampu mencapai keempat tahapan 

teori APOS yakni tahap aksi, proses, objek dan skema. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai profil pemahaman konsep 

matematis siswa menurut teori APOS ditinjau dari perbedaan gender dibagi 

menjadi 2 kategori yakni laki-laki dan perempuan yang memiliki kemampuan 

setara serta memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. Kesimpulan pada 

penelitian ini akan dirangkum pada 2 poin berikut: 

1. Profil pemahaman konsep matematis siswa laki-laki berdasarkan hasil 

analisis siswa laki-laki hanya mampu memenuhi tahap aksi dan berhenti 

pada tahap proses pada minggu pertama setelah melalui tahap tes 

pemahaman konsep matematis siswa konteks budaya damar kurung dan 

sesi wawancara. Kemudian diuji kembali saat minggu kedua pada subjek 

yang sama dalam waktu yang berbeda hasilnya tetap konsisten bahwa 

siswa laki-laki hanya mampu memenuhi tahap aksi dan tahap proses 

dengan kualifikasi “Baik” , perolehan presentase pada interval (61≤ skor ≤ 

80,99) % . 

2. Profil pemahaman konsep matematis siswa perempuan berdasarkan hasil 

analisis siswa perempuan  berdasarkan hasil analisis pada siswi perempuan 

telah mampu menuntaskan seluruh tahapan dengan memenuhi 

karakteristik teori APOS pada tahap skema dan tercapainya semua 

indikator pemahaman konsep pada semua tahap, yakni aksi, proses, objek 

dan skema pada minggu pertama setelah melalui tahap tes pemahaman 
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konsep matematis siswa konteks budaya damar kurung dan sesi 

wawancara. Kemudian diuji kembali pada minggu kedua dengan subjek 

yang sama dalam waktu yang berbeda hasilnya tetap konsisten, maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan mampu mencapai keempat 

tahapan teori APOS yakni berhenti pada tahap skema dengan kualifikasi 

“Sangat Baik”, perolehan presentase pada interval (81≤ skor ≤100) % . 

B. Saran 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang mendalam tentang pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan 

teori APOS dalam konteks budaya damar kurung, dengan demikian 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. Membuat variasi dalam penelitian 

selanjutnya menjadi saran peneliti untuk pembaca, salah satunya ialah 

membahas koneksi konsep yang dikaitkan dengan budaya disetiap daerah 

yang beragam dan menggunakan perpektif yang lebih luas. Kekurangan yang 

ada dalam penelitian ini ialah pembahasan yang kurang lengkap tentang teori 

APOS, kurangnya sumber buku bacaan, kurangnya wawasan bahasa asing dan 

indikator pemahaman teori APOS belum divalidasi. Saran penelitian 

selanjutnya yang mungkin dapat dilakukan ialah meneliti tentang proses 

kontstruksi konsep tentang budaya. damar kurung menggunakan teori yang 

lain, sehingga dapat memperkuat adanya penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1. MATRIKS PENELITIAN 

MATRIKS PENELITIAN METODE KUALITATIF 

 

Judul Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 
Profil Pemahaman 
Konsep Matematis 
Siswa Menurut 
Teori Apos Konteks 
Budaya Damar 
Kurung Ditinjau 
dari Perbedaan 
Gender Pada 
Materi Bangun 
Ruang Sisi Datar 

1. Pemahaman 
Konsep 
Matematis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

2. Teori APOS 

1 Menjelaskan kembali sebuah konsep. 
2 Mengelompokkan objek menurut sifat-

sifat tertentu dengan konsepnya. 
3 Memberi contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep. 
4 Mengemukakan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis. 
5 Mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep. 
6 Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu. 
7 Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah. 
 
 
1 Aksi, menyebutkan hal yang diketahui 

dan ditanya. 
2 Proses, menentukan langkah-langkah atau 

rumus yang digunakan. 
3 Objek, dapat melanjutkan hingga pada 

penyelesaian dari tahap proses. 
4 Skema, dapat menghubungkan aksi, 

proses, objek suatu konsep dengan 
konsep lainnya. 

1) Data Primer: 
Siswa Kelas 
VIII SMP N 2 
Rambipuji, 
Jember 

2) Data 
Sekunder: 
Buku yang 
relevan, 
dokumen yang 
diperlukan 
untuk data  

1) Jenis Penelitian : 
Deskriptif 

2) Pendekatan 
Kualitatif 

3) Lokasi: SMP N 2 
Rambipuji Jember 

4) Teknik pemilihan 
sampel: purposive 
sampling 

5) Teknik Pemilihan 
data:  

a Reduksi data 
b Penyajian data 
c Penarikan 

kesimpulan 
6) Analisis Data: 
Miles Huberman dan  
Teori APOS 

1 Bagaimana profil 
pemahaman konsep 
matematis siswa laki-
laki dalam 
menyelesaikan soal 
konteks budaya 
damar kurung 
menurut teori apos? 
 

2 Bagaimana profil 
pemahaman konsep 
matematis siswa 
Perempuan dalam 
menyelesaikan soal 
konteks budaya 
damar kurung 
menurut teori apos? 
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LAMPIRAN 2. INSTRUMEN TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA 

LAMPIRAN 2.1 KISI-KISI SOAL TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA 

Kompetensi 
Dasar 

Materi Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 
Tes 

3.9 
Membedakan 
dan menentukan 
luas permukaan 
dan volume 
bangun ruang 
sisi datar. 

Kubus 
(Konteks 
Budaya 
Damar 
Kurung) 

 Siswa dapat menyatakan ulang 
tentang konsep luas permukaan 
dan volume kubus Konteks 
Budaya Damar Kurung. 

 Siswa dapat mengelompokkan 
pernyataan yang termasuk luas 
permukaan dan volume kubus 
Konteks Budaya Damar Kurung. 

 Siswa dapat membedakan contoh 
dan bukan contoh dari luas 
permukaan dan volume kubus 
Konteks Budaya Damar Kurung. 

 Siswa dapat memaparkan konsep 
luas permukaan dan volume kubus 
Konteks Budaya Damar Kurung 
secara berurutan yang bersifat 
matematis. 

Uraian 1 

4.9 
Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan luas 
permukaan dan 
volume bangun 
ruang sisi datar 
serta 
gabungannya. 

 Siswa dapat menentukan 
mengkaji mana syarat perlu dan 
mana syarat cukup yang terkait 
dalam materi luas permukaan dan 
volume kubus Konteks Budaya 
Damar Kurung. 

 Siswa dapat menyelesaikan soal 
dengan tepat sesuai prosedur luas 
permukaan dan volume kubus 
Konteks Budaya Damar Kurung. 

 Siswa dapat menggunakan 
konsep serta prosedur dalam 
menyelesaikan soal luas 
permukaan dan volume kubus 
Konteks Budaya Damar Kurung 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. 

Uraian 2,3 
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LAMPIRAN 2.2 SOAL TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA 

SOAL TES KESETARAAN KEMAMAPUAN MATEMATIKA  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas    : IX 

Subpokok Bahasan  : BangunRuangSisiDatar 

Butir Soal   : Uraian 

Alokasi Waktu   : 45 menit 

 
Petunjuk pengerjaan soal: 

1. Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban! 

2. Berdoalah sebelum menyelesaikan soal! 

3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban yang disediakan! 

4. Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang jelas! 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan:  

a. Apa yang diketahui 

b. Apa yang ditanya 

c. Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis 

6. Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan ke guru! 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Tes Kesetaraan Kemampuan 
Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus & balok). 

3.9.3 Menemukan rumus luas 
permukaan kubus 

3.9.4 Menemukan rumus luas 
permukaan balok 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus & balok) 

4.9.3 Menerapkan rumus luas 
permukaan kubus untuk menyelesaikan 
masalah 
 
4.9.4 Menerapkan rumus luas 
permukaan balok untuk menyelesaikan 
masalah 
 

 



 

 

Selesaikan soal 

1. Identifikasilahduabangundatarberikut:

 

Apa yang 

bangundatardiatas?

 

2. Perhatikanbeberapapermasalahanberikut!

a. Menghitungisi air bakmandi.

b. Menghitungstiker yang dibutuhkanuntukmenutupdindingruangtamu.

c. Menghitungkebutuhankerangkakawatjebakantikus

d. Menghitungluasjaring

e. Menghitungkebutuhan air kolamrenang.

Tentukan

luaspermukaan, volume 

 

3.    Melva mempunyaimainan

sisidarirubiktersebut 

a. Berapakahpanjangrusukrubik?

b. Tentukanlahluaspermukaanrubiktersebut!

 

oal matematika berikut: 

Identifikasilahduabangundatarberikut: 

 

Apa yang Andaketahuiterkaitluaspermukaandan volume 

bangundatardiatas? 

Perhatikanbeberapapermasalahanberikut! 

Menghitungisi air bakmandi. 

Menghitungstiker yang dibutuhkanuntukmenutupdindingruangtamu.

Menghitungkebutuhankerangkakawatjebakantikus 

Menghitungluasjaring-jaringkardusmieinstan. 

Menghitungkebutuhan air kolamrenang. 

Tentukan permasalahan mana yang melibatkan konsep tentang 

luaspermukaan, volume atau yang bukankeduanya! 

mempunyaimainanrubik dengan volume 1.728

sisidarirubiktersebut 12√2  𝑐𝑚. 

Berapakahpanjangrusukrubik? 

Tentukanlahluaspermukaanrubiktersebut! 

165 

ndaketahuiterkaitluaspermukaandan volume 

Menghitungstiker yang dibutuhkanuntukmenutupdindingruangtamu. 

melibatkan konsep tentang 

728 𝑐𝑚3 . Diagonal 
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LEMBAR 2.3 KUNCI JAWABAN TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA 

No Kunci Jawaban Skor 
1 Luas permukaan adalah jumlah luas yang ditempati pada 

permukaan balok dengan rumus  
𝐿𝑝 = 2 × (𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡) 

Volume adalah jumlah seberapa banyak ruang yang bisa ditempati 
di dalam balok dengan rumus  𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

25 

2 Luas permukaan : menghitung pembelian stiker dinding ruang 
tamu, menghitung kebutuhan air kolam renang. 
Bukan keduanya : menghitung kebutuhan kerangka kawat jebakan 
tikus. 

25 

3 Diketahui: 
Volume = 1.728 𝑐𝑚  
Diagonal sisi = 12√2  𝑐𝑚 
Ditanya: 
a. Panjang rusuk? 
b. Luas permukaan? 
Jawaban: 
a. Alternatif Jawaban 1 

Diagonal sisi = 12√2  𝑐𝑚 
Jadi, rusuk = 12 𝑐𝑚. 
Alternatif Jawaban 2 

1.728
3

= 12 𝑐𝑚 
b. 𝐿𝑝 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 = 6 × 𝑠  

𝐿𝑝 = 6 × 12  
𝐿𝑝 = 6 × 144 
𝐿𝑝 = 864 𝑐𝑚  

50 
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LAMPIRAN 2.4 LEMBAR JAWABAN TES KESETARAAN KEMAMPUAN 
MATEMATIKA 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KESETARAAN KEMAMPUAN 
MATEMATIKA 

Nama  :  

Kelas  : 

No.Absen : 

Hari/tanggal : 

Penyelesaian: 
1. Jawab: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Diketahui: 

Ditanya: 

Jawab: 

 
 
 
 
 
 

3. Diketahui: 

Ditanya: 

Jawab: 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3. INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
SISWA KONTEKS BUDAYA DAMAR 

LAMPIRAN 3.1 SOAL 
KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 

SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 

Mata Pelajaran

Kelas  

Sub pokok Bahasan

Konteks  

Butir Soal 

Alokasi Waktu

 
Petunjuk pengerjaan soal:

1. Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban!

2. Berdoalah sebelum menyelesaikan soal!

3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar 

disediakan! 

4. Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang 

jelas! 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan: 

a. Apa yang diketahui

b. Apa yang ditanya 

c. Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis

d. Tulislahkesimpulanalurmendapatkansebuahjawaban

6. Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan ke guru!

Soal 

1. Cak Novan ingin membuat Damar Kurung untuk 
digantung dihalaman rumah dalam rangka memeriahkan 
bulan ramadhan, pada umumnya Damar Kurung berbentuk 
balok, karena Novan ingin membuat sesuatu yang berbeda 
maka Novan membuat bentuk Damar Kurungnya seperti 
bangun ruang kubus dengan sifatnya memiliki 6 sisi sama 

LAMPIRAN 3. INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
SISWA KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 

LAMPIRAN 3.1 SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG  

TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

Mata Pelajaran   : Matematika  

   : IX 

Sub pokok Bahasan  : BangunRuangSisiDatar 

   : Budaya Damar Kurung 

   : Uraian 

Alokasi Waktu   : 45 menit 

Petunjuk pengerjaan soal: 

Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban!

Berdoalah sebelum menyelesaikan soal! 

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban yang 

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang 

Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan:  

Apa yang diketahui 

Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis 

esimpulanalurmendapatkansebuahjawaban 

Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan ke guru! 

Cak Novan ingin membuat Damar Kurung untuk 
digantung dihalaman rumah dalam rangka memeriahkan 
bulan ramadhan, pada umumnya Damar Kurung berbentuk 
balok, karena Novan ingin membuat sesuatu yang berbeda 
maka Novan membuat bentuk Damar Kurungnya seperti 
bangun ruang kubus dengan sifatnya memiliki 6 sisi sama 
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LAMPIRAN 3. INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

EMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

MATEMATIKA #1 

Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban! 

jawaban yang 

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang 



 

 

panjang seperti yang ditunjukkan pada gambar 2, dengan hanya 4 sisi yang dilapisi 
oleh kertas dengan gambar dua dimensi. Kemudian Damar Kurung juga memiliki 8 
hiasan pada atasnya berbentuk segitiga siku

Selain itu, Damar Kurung juga memiliki empat kaki sebagai penyangga.
melanjutkan membaca, identifikasilah terlebih dahulu informasi t
memberikan arsiran pada gambar 2 kemudian berikanlah keterangan. Dengan 
ketentuan sebagai berikut:

(a). Warnai bagian sisi kubus mana saja yang dilapisi kertas dengan bentuk 

warna yang berbeda setiap sisi nya.

(b). Arsirlah dengan pensil bagian sisi k

(c). Arsirlah bagian segitiga mana saja yang dilapisi kertas dengan 

lebih tebal 

Beberapa informasi telah disajikan pada Gambar 2, sebagaimana gambar 
dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Festival Damar Kurung

Untuk membuat Damar Kurung dibutuhkan kertas untuk melapisi sisi dan segitiga 
Damar Kurung seperti Gambar 1. Damar Kurung akan dibuat dan dirancang dengan 
ukuran seperti gambar 2. Jika kertas yang tersedia seluas 
berapa banyak maksimal Damar Kurung yang akan terbentuk?

 

 

panjang seperti yang ditunjukkan pada gambar 2, dengan hanya 4 sisi yang dilapisi 
engan gambar dua dimensi. Kemudian Damar Kurung juga memiliki 8 

hiasan pada atasnya berbentuk segitiga siku-siku.  

Selain itu, Damar Kurung juga memiliki empat kaki sebagai penyangga.
melanjutkan membaca, identifikasilah terlebih dahulu informasi t
memberikan arsiran pada gambar 2 kemudian berikanlah keterangan. Dengan 
ketentuan sebagai berikut: 

Warnai bagian sisi kubus mana saja yang dilapisi kertas dengan bentuk 

warna yang berbeda setiap sisi nya. 

Arsirlah dengan pensil bagian sisi kubus yang tidak dilapisi oleh kertas.

Arsirlah bagian segitiga mana saja yang dilapisi kertas dengan 

Beberapa informasi telah disajikan pada Gambar 2, sebagaimana gambar 

Gambar 1. Festival Damar Kurung Gambar 2. Kerangka Damar Kurung
 

Untuk membuat Damar Kurung dibutuhkan kertas untuk melapisi sisi dan segitiga 
Damar Kurung seperti Gambar 1. Damar Kurung akan dibuat dan dirancang dengan 
ukuran seperti gambar 2. Jika kertas yang tersedia seluas 4,4𝑚2, 
berapa banyak maksimal Damar Kurung yang akan terbentuk? 
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panjang seperti yang ditunjukkan pada gambar 2, dengan hanya 4 sisi yang dilapisi 
engan gambar dua dimensi. Kemudian Damar Kurung juga memiliki 8 

Selain itu, Damar Kurung juga memiliki empat kaki sebagai penyangga. Sebelum 
melanjutkan membaca, identifikasilah terlebih dahulu informasi tersebut dengan 
memberikan arsiran pada gambar 2 kemudian berikanlah keterangan. Dengan 

Warnai bagian sisi kubus mana saja yang dilapisi kertas dengan bentuk 

ubus yang tidak dilapisi oleh kertas. 

Arsirlah bagian segitiga mana saja yang dilapisi kertas dengan arsiran yang 

Beberapa informasi telah disajikan pada Gambar 2, sebagaimana gambar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kerangka Damar Kurung 

Untuk membuat Damar Kurung dibutuhkan kertas untuk melapisi sisi dan segitiga 
Damar Kurung seperti Gambar 1. Damar Kurung akan dibuat dan dirancang dengan 

, maka hitunglah 



 

 

SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 

Mata Pelajaran

Kelas  

Sub pokok Bahasan

Konteks  

Butir Soal 

Alokasi Waktu

 
Petunjuk pengerjaan soal:

1. Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban!

2. Berdoalah sebelum menyelesaikan soal!

3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban yang 

disediakan! 

4. Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang 

jelas! 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan: 

a. Apa yang diketahui

b. Apa yang ditanya 

c. Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis

d. Tulislahkesimpulanalur

6. Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan ke guru!

Soal 

1. SMP N 2 Gresik akan menggelar Festival Damar Kurung, 
sehingga guru menghimbau para muridnya untuk 
membuat Damar Kurung secara massal. Sekolah telah 
memfasilitasi bahan-bahan yang akan dibutuhkan seperti 
kerangka Damar Kurung dan kertas kanvas. Kerangka 
Damar Kurungyang difasilitasi sekolah 
ruang kubus seperti gambar 1 yang memiliki 6 sisi sama 
panjang, dengan hanya 4 sisi yang dilapisi oleh kertas 
dengan gambar dua dimensi. Kemudian Damar Kurung 
juga memiliki 8 hiasan pada atasnya berbentuk
siku-siku.  

TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

Mata Pelajaran   : Matematika  

   : IX 

Sub pokok Bahasan  : BangunRuangSisiDatar 

   : Budaya Damar Kurung 

   : Uraian 

Alokasi Waktu   : 45 menit 

Petunjuk pengerjaan soal: 

Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban!

Berdoalah sebelum menyelesaikan soal! 

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban yang 

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang 

Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan:  

Apa yang diketahui 

Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis 

Tulislahkesimpulanalurmendapatkansebuahjawaban 

Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan ke guru! 

SMP N 2 Gresik akan menggelar Festival Damar Kurung, 
sehingga guru menghimbau para muridnya untuk 
membuat Damar Kurung secara massal. Sekolah telah 

bahan yang akan dibutuhkan seperti 
kerangka Damar Kurung dan kertas kanvas. Kerangka 

ar Kurungyang difasilitasi sekolah berbentuk bangun 
seperti gambar 1 yang memiliki 6 sisi sama 

panjang, dengan hanya 4 sisi yang dilapisi oleh kertas 
dengan gambar dua dimensi. Kemudian Damar Kurung 
juga memiliki 8 hiasan pada atasnya berbentuk segitiga 
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MATEMATIKA #2 

Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban! 

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban yang 

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang 



 

 

Selain itu, Damar Kurung juga memiliki empat kaki sebagai penyangga. Sebelum 
melanjutkan membaca, identifikasilah terlebih dahulu informasi tersebut dengan 
memberikan arsiran pada gambar 1 kemudian berikanlah keterangan. Dengan 
ketentuan sebagai berikut:

(a) Warnai bagian sisi kubus mana saja yang dilapisi kertas dengan bentuk 
warna yang berbeda setiap sisi nya.

(b) Arsirlah dengan pensil bagian sisi kubus yang tidak dilapisi oleh kertas.
(c) Arsirlah bagian segitiga mana saja yang dilapisi kertas dengan 

lebih tebal 
Beberapa informasi telah disajikan pada Gambar 1, sebagaimana gambar 

dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 1. Kerangka Damar Kurung

Kerangka Damar Kurung yang diberikan 
tinggi segitiga hiasan nya ialah 2 cm. Sedangkan ukuran 1 lembar kertas kanvas 
adalah 36 cm x 36 cm. Berapa maksimal Damar Kurung yang terbentuk jika 
masing-masing siswa diberi 2 lembar kertas?

 

 

Selain itu, Damar Kurung juga memiliki empat kaki sebagai penyangga. Sebelum 
melanjutkan membaca, identifikasilah terlebih dahulu informasi tersebut dengan 
memberikan arsiran pada gambar 1 kemudian berikanlah keterangan. Dengan 

tuan sebagai berikut: 
Warnai bagian sisi kubus mana saja yang dilapisi kertas dengan bentuk 
warna yang berbeda setiap sisi nya. 
Arsirlah dengan pensil bagian sisi kubus yang tidak dilapisi oleh kertas.
Arsirlah bagian segitiga mana saja yang dilapisi kertas dengan 

Beberapa informasi telah disajikan pada Gambar 1, sebagaimana gambar 

Gambar 1. Kerangka Damar Kurung 
 

Kerangka Damar Kurung yang diberikan tersebut memiliki panjang rusuk 8 cm dan 
tinggi segitiga hiasan nya ialah 2 cm. Sedangkan ukuran 1 lembar kertas kanvas 
adalah 36 cm x 36 cm. Berapa maksimal Damar Kurung yang terbentuk jika 

masing siswa diberi 2 lembar kertas? 
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Selain itu, Damar Kurung juga memiliki empat kaki sebagai penyangga. Sebelum 
melanjutkan membaca, identifikasilah terlebih dahulu informasi tersebut dengan 
memberikan arsiran pada gambar 1 kemudian berikanlah keterangan. Dengan 

Warnai bagian sisi kubus mana saja yang dilapisi kertas dengan bentuk 

Arsirlah dengan pensil bagian sisi kubus yang tidak dilapisi oleh kertas. 
Arsirlah bagian segitiga mana saja yang dilapisi kertas dengan arsiran yang 

Beberapa informasi telah disajikan pada Gambar 1, sebagaimana gambar 

tersebut memiliki panjang rusuk 8 cm dan 
tinggi segitiga hiasan nya ialah 2 cm. Sedangkan ukuran 1 lembar kertas kanvas 
adalah 36 cm x 36 cm. Berapa maksimal Damar Kurung yang terbentuk jika 



 

 

SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 

Mata Pelajaran

Kelas  

Sub pokok Bahasan

Konteks  

Butir Soal 

Alokasi Waktu

 
Petunjuk pengerjaan soal:

1. Tuliskan terlebih dahulu

2. Berdoalah sebelum menyelesaikan soal!

3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban yang 

disediakan! 

4. Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal y

jelas! 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan: 

a. Apa yang diketahui

b. Apa yang ditanya 

c. Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis

d. Tulislahkesimpulanalurmendapatkansebuahjawaban

6. Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan ke 

Soal 

1. Seorang pengrajin akan membuat 
dua ukuran, yakni Damar Kurung berukuran kecil dan 
Damar Kurung berukuran sedang. Damar Kurung 
umumnya berbentuk balok, namun untuk mempermudah 
pengrajin untuk menghasilkan Damar Kurung dengan
jumlah yang maksimal maka pengrajin membuat Damar 
Kurung yang berbentuk bangun ruang kubus yang 
memiliki 6 sisi, namun hanya 4 sisi yang dilapisi oleh 
kertas dengan gambar dua dimensi. Kemudian Damar 
Kurung juga memiliki 8 hiasan pada atasnya berbentuk 
segitiga siku-siku.  

TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

Mata Pelajaran   : Matematika  

   : IX 

Sub pokok Bahasan  : BangunRuangSisiDatar 

   : Budaya Damar Kurung 

   : Uraian 

Alokasi Waktu   : 45 menit 

Petunjuk pengerjaan soal: 

Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban!

Berdoalah sebelum menyelesaikan soal! 

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban yang 

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal y

Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan:  

Apa yang diketahui 

Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis 

Tulislahkesimpulanalurmendapatkansebuahjawaban 

Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan ke guru! 

Seorang pengrajin akan membuat Damar Kurung menjadi 
dua ukuran, yakni Damar Kurung berukuran kecil dan 
Damar Kurung berukuran sedang. Damar Kurung 
umumnya berbentuk balok, namun untuk mempermudah 
pengrajin untuk menghasilkan Damar Kurung dengan 
jumlah yang maksimal maka pengrajin membuat Damar 
Kurung yang berbentuk bangun ruang kubus yang 
memiliki 6 sisi, namun hanya 4 sisi yang dilapisi oleh 
kertas dengan gambar dua dimensi. Kemudian Damar 
Kurung juga memiliki 8 hiasan pada atasnya berbentuk 
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MATEMATIKA #3 

nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban! 

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar jawaban yang 

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang 



 

 

Selain itu, Damar Kurung juga memiliki empat kaki sebagai penyangga. Sebelum 
melanjutkan membaca, identifikasilah terlebih dahulu informasi tersebut dengan 
memberikan arsiran pada gambar 1 kemudian berikanlah keterangan. Dengan 
ketentuan sebagai berikut:

(a) Warnai bagian sisi kubus mana saja yang dilapisi kertas dengan bentuk 
warna yang berbeda setiap sisi nya.

(b) Arsirlah dengan pensil bagian sisi kubus yang tidak dilapisi oleh kertas.
(c) Arsirlah bagian segitiga mana saja yang dilapisi 

lebih tebal 
Beberapa informasi telah disajikan pada Gambar 1, sebagaimana gambar 

dibawah ini: 

 
 
Gambar 1. Damar Kurung Ukuran Kecil

 

Jika panjang rusuk Damar Kurung berukuran kecil adalah 8 cm dan memiliki tinggi 
segitiga 2 cm. Sedangkan Damar Kurung berukuran sedang memiliki panjang rusuk 12 
cm dan tinggi segitiga 3 cm. Jika kertas yang disediakan hanya 
satu dari macam ukuran tersebut terdapat 4 Damar Kurung berukuran sama. Maka 
berapakah total Damar Kurung berukuran kecil dan berapakah total
berukuran sedang  

Selain itu, Damar Kurung juga memiliki empat kaki sebagai penyangga. Sebelum 
melanjutkan membaca, identifikasilah terlebih dahulu informasi tersebut dengan 
memberikan arsiran pada gambar 1 kemudian berikanlah keterangan. Dengan 
ketentuan sebagai berikut: 

Warnai bagian sisi kubus mana saja yang dilapisi kertas dengan bentuk 
warna yang berbeda setiap sisi nya. 
Arsirlah dengan pensil bagian sisi kubus yang tidak dilapisi oleh kertas.
Arsirlah bagian segitiga mana saja yang dilapisi kertas dengan 

Beberapa informasi telah disajikan pada Gambar 1, sebagaimana gambar 

Gambar 1. Damar Kurung Ukuran Kecil 
 
Gambar 2. Damar Kurung Ukuran Sedang

Jika panjang rusuk Damar Kurung berukuran kecil adalah 8 cm dan memiliki tinggi 
segitiga 2 cm. Sedangkan Damar Kurung berukuran sedang memiliki panjang rusuk 12 
cm dan tinggi segitiga 3 cm. Jika kertas yang disediakan hanya 3.096 𝑐𝑚

i macam ukuran tersebut terdapat 4 Damar Kurung berukuran sama. Maka 
berapakah total Damar Kurung berukuran kecil dan berapakah total 
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Selain itu, Damar Kurung juga memiliki empat kaki sebagai penyangga. Sebelum 
melanjutkan membaca, identifikasilah terlebih dahulu informasi tersebut dengan 
memberikan arsiran pada gambar 1 kemudian berikanlah keterangan. Dengan 

Warnai bagian sisi kubus mana saja yang dilapisi kertas dengan bentuk 

Arsirlah dengan pensil bagian sisi kubus yang tidak dilapisi oleh kertas. 
kertas dengan arsiran yang 

Beberapa informasi telah disajikan pada Gambar 1, sebagaimana gambar 

Gambar 2. Damar Kurung Ukuran Sedang 

Jika panjang rusuk Damar Kurung berukuran kecil adalah 8 cm dan memiliki tinggi 
segitiga 2 cm. Sedangkan Damar Kurung berukuran sedang memiliki panjang rusuk 12 

𝑐𝑚2dengan salah 
i macam ukuran tersebut terdapat 4 Damar Kurung berukuran sama. Maka 

 Damar Kurung 



 

 

LAMPIRAN 3.2 KUNCI JAWABAN TES PEMAHAMAN 
KURUNG 

KUNCI JAWABAN SOAL TES 

KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG (NOMOR 1)

No Alternatif Jawaban

1 

Diketahui: 
𝑡𝐷𝑎𝑚𝑎𝑟

𝑡
𝑡𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎

𝑟
𝑎

Ditanya: 
Hitunglah banyak Damar Kurung yang akan terbentuk jika kertas yang 
disediakan adalah 4,4𝑚2? 

2 

Sisi yang dilapisi kertas dia
rsir dengan arsiran yang berbeda sebagai 
berikut:
1. 
2. 
3. 
4. 
Segitiga yang dilapisi kertas = 
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LAMPIRAN 3.2 KUNCI JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA KONTEKS BUDAYA DAMAR 

KUNCI JAWABAN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG (NOMOR 1) 

Alternatif Jawaban 
Indikator Pemahaman 

Konsep

𝐷𝑎𝑚𝑎𝑟 𝐾𝑢𝑟𝑢𝑛𝑔 = 15 𝑐𝑚 
𝑡𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 2 𝑐𝑚 

𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎 = 3 𝑐𝑚 
𝑟𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 = . . . 𝑐𝑚 

𝑎𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = . . . 𝑐𝑚 

Hitunglah banyak Damar Kurung yang akan terbentuk jika kertas yang 

Kemampuan siswa menyatakan 
ulang konsep yang telah 
dikomunikasikan kepadanya 
melalui tulisan. 

Sisi yang dilapisi kertas dia 
rsir dengan arsiran yang berbeda sebagai 
berikut: 

 Sisi depan =  
 Sisi samping kanan = 
 Sisi samping kiri = 
 Sisi belakang = 

Segitiga yang dilapisi kertas =  

Kemampuan siswa dalam 
menyatakan ulang konsep yang 
telah dikomunikasikan kepadanya 
melalui gambar. 

KONSEP MATEMATIS SISWA KONTEKS BUDAYA DAMAR 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

Indikator Pemahaman 
Konsep 

Tingkatan 
Teori APOS 

Kemampuan siswa menyatakan 
yang telah 

dikomunikasikan kepadanya Aksi 

Kemampuan siswa dalam 
menyatakan ulang konsep yang 

kan kepadanya Aksi 
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Sedangkan sisi yang diarsir tebal/berwarna adalah sisi yang tidak dilapisi 
kertas. 
Sehingga: 
- Total sisi kubus yang dilapisi kertas= ... buah 
- Total segitiga yang dilapisi kertas= ... buah 

3 

𝑟𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 = . . . 𝑐𝑚 
Jika dilihat dari gambar panjang rusuk kubus dapat dicari dengan rumus 
𝑡𝐷𝑎𝑚𝑎𝑟 𝐾𝑢𝑟𝑢𝑛𝑔 − 𝑡𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 + 𝑡𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎  
= 15 𝑐𝑚 – (2 𝑐𝑚 + 3 𝑐𝑚) 
= 15 𝑐𝑚 – 5 𝑐𝑚 
= 10 𝑐𝑚 

Kemampuan menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi matematika melalui 
tulisan. 

Proses 

4 

𝑎𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = . . . 𝑐𝑚 
Jika dilihat dari gambar, segitiga yang dimaksud adalah segitiga siku-siku 
karena sudutnya 90° dan alas segitiga adalah setengah dari panjang rusuk 
kubus. Sehingga dapat menggunakan rumus berikut: 

𝑎𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 =
1

2
× 𝑟𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 

𝑎𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔ᕪ =
1

2
× 10 𝑐𝑚  

𝑎𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 5 𝑐𝑚 

Kemampuan menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi matematika melalui 
model matematika. 

Proses 

5 
Kertas yang disediakan adalah 4,4𝑚2. 
1𝑚2 = 10.000𝑐𝑚2, sehingga ditemukan: 

4,4𝑚2 = 44.000𝑐𝑚2 

Kemampuan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma ke 
pemecahan masalah. 

Proses 

6 

Untuk mencari luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah Damar 
Kurung, harus menentukan luas permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas 
dan luas hiasan segitiga total kemudian dijumlahkan. 

Kemampuan menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi matematika melalui 
wawancara. 

Proses 

7 
𝐿𝑝𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 = 6 × 𝑟2 

Sedangkan sisi kubus yang dilapisi kertas = 4 buah 
Kemampuan menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk Proses 
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Maka, rumus nya menjadi: 
𝐿𝑝𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 =  4 × 𝑟2 

𝐿𝑝𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 = 4 × 10𝑐𝑚2 

𝐿𝑝𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 = 400 𝑐𝑚2 
 

representasi matematika melalui 
model matematika. 

8 

Diketahui: 
𝑎𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 5 𝑐𝑚 
𝑡𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 2 𝑐𝑚 

𝐿𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 =
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

𝐿𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 =
1

2
× 5𝑐𝑚 × 2𝑐𝑚 

𝐿𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 5𝑐𝑚2 
 
Total segitiga yang dilapisi kertas = 8 buah 
Segingga, 𝐿𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 8 × (5𝑐𝑚

2
) =  40𝑐𝑚2 

Kemampuan menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih 
prosedur untuk menyelesaikan 
masalah. 

Proses 

9 

𝐿𝑝 kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 Damar Kurung. 
Menggunakan cara berikut: 

𝐿𝑝𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 + 𝐿𝑝𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

= 400𝑐𝑚2 + 40𝑐𝑚2 
= 440𝑐𝑚  

Kemampuan mengelompokkan 
objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsep melalui 
tulisan dan wawancara. 

Objek 

10 

Kertas yang disediakan adalah 4,4𝑚2. Jika melihat soal satuan luas yang 
digunakan ialah 𝑐𝑚2, maka perlu menyetarakan satuan luas 𝑚2 dari 
menjadi 𝑐𝑚2. 
1𝑚2 = 10.000𝑐𝑚2, sehingga ditemukan: 

4,4𝑚2 = 44.000𝑐𝑚2 

Kemampuan mengembangkan 
syarat cukup dari konsep 
penyetaraan satuan luas melalui 
wawancara.  

Skema 

11 
Untuk mencari berapa Damar Kurung yang terbentuk maka perlu untuk 
melihat persediaan kertas yakni seluas 44.000𝑐𝑚2, selain itu juga melihat 

Kemampuan mengembangkan 
syarat perlu dari konsep 
pembagian sebagai pemecahan 

Skema 
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𝐿𝑝 kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 Damar Kurung yakni 
440𝑐𝑚2, kemudian membagi keduanya. 

masalah melalui wawancara. 

12 

Maka untuk menentukan banyak Damar Kurung yang akan terbentuk, 
sebagai berikut: 

𝐿𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑘𝑎𝑛

𝐿𝑝 kertas yang dibutuhkan 
untuk membuat 1 Damar Kurung

 

= 44.000𝑐𝑚2

440𝑐𝑚2  

= 100 𝐷𝑎𝑚𝑎𝑟 𝐾𝑢𝑟𝑢𝑛𝑔 

Kemampuan mengembangkan 
syarat perlu dari konsep melalui 
tulisan. 

Skema 

 

  



 

 

KUNCI JAWABAN SOAL TES 

No Alternatif Jawaban

1 

Sisi yang dilapisi kertas diarsir dengan arsiran yang berbeda sebagai 
berikut: 
1. Sisi depan =  
2. Sisi samping kanan = 
3. Sisi samping kiri = 
4. Sisi belakang = 
Segitiga yang dilapisi kertas =  
 
 
 
 
 
 
Sedangkan sisi yang diarsir 
tebal/berwarna adalah sisi yang tidak dilapisi kertas.
Sehingga: 
- Total sisi kubus yang dilapisi kertas= ... buah
- Total segitiga yang dilapisi kertas= ... buah

2 

Diketahui: 
𝑡𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎

𝑟
𝑎𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎

Satu lembar kertas = 36 𝑐𝑚 × 36 
Ditanya: 
Hitunglah maksimal banyak Damar Kurung yang akan terbentuk jika 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG (NOMOR 2) 

Alternatif Jawaban 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Sisi yang dilapisi kertas diarsir dengan arsiran yang berbeda sebagai 

tebal/berwarna adalah sisi yang tidak dilapisi kertas. 

Total sisi kubus yang dilapisi kertas= ... buah 
segitiga yang dilapisi kertas= ... buah 

Kemampuan siswa dalam 
menyatakan ulang konsep 
yang telah dikomunikasikan 
kepadanya melalui gambar.

𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 2 𝑐𝑚 
𝑟𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 =  8 𝑐𝑚 
𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = . . . 𝑐𝑚 
 𝑐𝑚 

Hitunglah maksimal banyak Damar Kurung yang akan terbentuk jika 

Kemampuan siswa 
menyatakan ulang konsep 
yang telah dikomunikasikan 
kepadanya melalui tulisan.

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

Indikator Pemahaman Tingkatan Teori 
APOS 

Kemampuan siswa dalam 
menyatakan ulang konsep 
yang telah dikomunikasikan 
kepadanya melalui gambar. 

Aksi 

menyatakan ulang konsep 
yang telah dikomunikasikan 
kepadanya melalui tulisan. 

Aksi 
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masing-masing siswa mendapat 2 lembar kertas? 
 

3 

𝑎 = . . . 𝑐𝑚 
Jika dilihat dari gambar, segitiga yang dimaksud adalah segitiga siku-siku 
karena sudutnya 90° dan alas segitiga adalah setengah dari panjang rusuk kubus. 
Sehingga dapat menggunakan rumus berikut: 

𝑎 =
1

2
× 𝑟  

𝑎 ᕪ =
1

2
× 8 𝑐𝑚  

𝑎 = 4 𝑐𝑚 

Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika 
melalui model matematika. 

Proses 

4 

Untuk mencari luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah Damar 
Kurung, harus menentukan luas permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas dan 
luas hiasan segitiga total kemudian dijumlahkan. 

Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika 
melalui wawancara. 

Proses 

5 

𝐿𝑝 = 6 × 𝑟  
Sedangkan sisi kubus yang dilapisi kertas = 4 buah 
Maka, rumus nya menjadi: 

𝐿𝑝 =  4 × 𝑟  
𝐿𝑝 = 4 × 64𝑐𝑚  

𝐿𝑝 = 256 𝑐𝑚  

Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika 
melalui model matematika. 

Proses 

6 

Diketahui: 
𝑎 = 4 𝑐𝑚 
𝑡 = 2 𝑐𝑚 

𝐿 =
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

𝐿 =
1

2
× 4𝑐𝑚 × 2𝑐𝑚 

𝐿 = 4𝑐𝑚  
 
Total segitiga yang dilapisi kertas = 8 buah 
Segingga, 𝐿 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 8 × (4𝑐𝑚 ) =  32𝑐𝑚  

Kemampuan menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih 
prosedur untuk menyelesaikan 
masalah. 

Proses 
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7 

𝐿𝑝 kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 Damar Kurung. Menggunakan cara 
berikut: 

𝐿𝑝 + 𝐿𝑝 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
= 256𝑐𝑚 +  32𝑐𝑚  

= 288𝑐𝑚  

Kemampuan mengelompokkan 
objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsep 
melalui tulisan dan 
wawancara. 

Objek 

8 

Untuk mencari berapa Damar Kurung yang terbentuk maka perlu untuk melihat 
persediaan kertas yakni seluas 36 𝑐𝑚 × 36 𝑐𝑚 = 1.256 𝑐𝑚  karena masing-
masing siswa mendapat jatah 2 lembar maka 1.256 𝑐𝑚  × 2 =
2.592 𝑐𝑚 .Selain itu juga melihat 𝐿𝑝 kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 
Damar Kurung yakni 288𝑐𝑚 , kemudian membagi keduanya. 

Kemampuan mengembangkan 
syarat perlu dari konsep 
perkalian sebagai pemecahan 
masalah melalui wawancara. 

Skema 

9 

Maka untuk menentukan banyak Damar Kurung yang akan terbentuk, sebagai 
berikut: 

𝐿   

𝐿𝑝    
    

 

= 
.

 

= 9 𝐷𝑎𝑚𝑎𝑟 𝐾𝑢𝑟𝑢𝑛𝑔 

Kemampuan mengembangkan 
syarat perlu dari konsep 
melalui tulisan. 

Skema 

10 

Syarat cukup mencari 𝐿∆ melalui beberapa metode yang berbeda: 
1. persepsi segitiga siku-siku dengan rumus: 

8 × (
1

2
× 𝑎 × 𝑡) 

Ket:  
 8 adalah jumlah segitiga 

 𝑎 =  𝑟𝑢𝑠𝑢𝑘 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 

 𝑡 = 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 
 
2. persepsi persegi panjang dengan rumus: 

4 × (𝑝 × 𝑙) 
Ket:  
 4 adalah jumlah persegi panjang yang terbentuk dari gabungan 2 segitiga 

siku-siku. Sehingga jika ada 8 segitiga siku-siku, maka jumlah persegi 

Kemampuan mengembangkan 
syarat cukup dari konsep 
melalui tulisan. 

Skema 
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panjang yang terbentuk ada 4 karena 8 dibagi 2. 
 𝑝 adalah panjang dari persegi panjang atau alas segitiga atau ½ rusuk kubus 
 𝑙 adalah tinggi segitiga 

Sehingga untuk mencari luas segitiga total dapat menggunakan rumus 4 (alas 
x tinggi) segitiga 

3. persepsi segitiga sama sisi dengan rumus: 

4 × (
1

2
× 𝑎 × 𝑡) 

Ket:  
 4 adalah jumlah segitiga sama sisi yang terbentuk dari gabungan 2 segitiga 

siku-siku. Sehingga jika ada 8 segitiga siku-siku, maka jumlah persegi 
panjang yang terbentuk ada 4 karena 8 dibagi 2. 

 𝑎 adalah alas segitiga sama sisi yang terbentuk dari gabungan 2 segitiga siku-
siku atau sama dengan panjang rusuk kubus 

 𝑡 adalah tinggi segitiga sama sisi yang terbentuk atau ½ panjang rusuk kubus. 
 

 

  



 

 

KUNCI JAWABAN SOAL TES 

No Alternatif Jawaban

1 

Sisi yang dilapisi kertas diarsir dengan 
yang berbeda sebagai berikut: 
1. Sisi depan =  
2. Sisi samping kanan = 
3. Sisi samping kiri = 
4. Sisi belakang = 
Segitiga yang dilapisi kertas =  
 
 
 
Sedangkan sisi yang diarsir tebal/berwarna 
adalah sisi yang tidak dilapisi kertas.
Sehingga: 
- Total sisi kubus yang dilapisi kertas= ... buah
- Total segitiga yang dilapisi kertas= ... buah

2 

Diketahui: 
Kubus kecil memiliki ukuran: 

Kubus besar memiliki ukuran: 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG (NOMOR 3) 

Alternatif Jawaban 
Indikator Pemahaman 

Konsep
Sisi yang dilapisi kertas diarsir dengan arsiran 

Sedangkan sisi yang diarsir tebal/berwarna 
adalah sisi yang tidak dilapisi kertas. 

yang dilapisi kertas= ... buah 
Total segitiga yang dilapisi kertas= ... buah 

Kemampuan siswa dalam 
menyatakan ulang konsep 
yang telah 
dikomunikasikan 
kepadanya melalui 
gambar. 

𝑡 = 2 𝑐𝑚 
𝑟 =  8 𝑐𝑚 

𝑎 = . . . 𝑐𝑚 

𝑡 = 3 𝑐𝑚 
𝑟 =  12 𝑐𝑚 

𝑎 = . . . 𝑐𝑚 

Kemampuan siswa 
menyatakan ulang konsep 
yang telah 
dikomunikasikan 
kepadanya melalui 
tulisan. 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

Indikator Pemahaman 
Konsep 

Tingkatan Teori 
APOS 

Kemampuan siswa dalam 
menyatakan ulang konsep 

dikomunikasikan 
kepadanya melalui 

Aksi 

Kemampuan siswa 
menyatakan ulang konsep 

dikomunikasikan 
kepadanya melalui 

Aksi 



 

 183

No Alternatif Jawaban 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Tingkatan Teori 

APOS 
Ditanya: 
Jika kertas yang disediakan hanya 3.096 𝑐𝑚 , berapakah maksimal Damar Kurung 
yang terbentuk untuk masing-masing Damar Kurung? 

3 

𝑎 = . . . 𝑐𝑚 
Jika dilihat dari gambar, segitiga yang dimaksud adalah segitiga siku-siku karena 
sudutnya 90° dan alas segitiga adalah setengah dari panjang rusuk kubus. Sehingga 
dapat menggunakan rumus berikut: 

𝑎 =
1

2
× 𝑟  

𝑎 ᕪ =
1

2
× 8 𝑐𝑚  

𝑎 = 4 𝑐𝑚 

Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematika melalui 
model matematika. 

Proses 

4 

𝑎 = . . . 𝑐𝑚 
Jika dilihat dari gambar, segitiga yang dimaksud adalah segitiga siku-siku karena 
sudutnya 90° dan alas segitiga adalah setengah dari panjang rusuk kubus. Sehingga 
dapat menggunakan rumus berikut: 

𝑎 =
1

2
× 𝑟  

𝑎 ᕪ =
1

2
× 12 𝑐𝑚  

𝑎 = 6 𝑐𝑚 

Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematika melalui 
model matematika. 

Proses 

5 

Kertas yang disediakan adalah 3.096 𝑐𝑚  
Maka bagaimana pemecahan masalah yang dapat dilakukan sehingga bisa membagi 
kertas tersebut menjadi beberapa bagian sehingga dapat membuat Damar Kurung 
ukuran kecil dan sedang dengan maksimal. 

Kemampuan 
mengaplikasikan konsep 
atau algoritma ke 
pemecahan masalah. 

Proses 

6 

Untuk mencari luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah Damar Kurung, 
harus menentukan luas permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas dan luas hiasan 
segitiga total kemudian dijumlahkan. 

Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematika melalui 
wawancara. 

Proses 
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No Alternatif Jawaban 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Tingkatan Teori 

APOS 

7 

Damar Kurung ukuran kecil 
𝐿𝑝 = 6 × 𝑟  

Sedangkan sisi kubus yang dilapisi kertas = 4 buah 
Maka, rumus nya menjadi: 

𝐿𝑝 =  4 × 𝑟  
𝐿𝑝 = 4 × (8𝑐𝑚)  
𝐿𝑝 = 4 ×  64 𝑐𝑚  

𝐿𝑝 = 256 𝑐𝑚  
 

Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematika melalui 
model matematika. 

Proses 

8 

Damar Kurung ukuran sedang 
𝐿𝑝 = 6 × 𝑟  

Sedangkan sisi kubus yang dilapisi kertas = 4 buah 
Maka, rumus nya menjadi: 

𝐿𝑝 =  4 × 𝑟  
𝐿𝑝 = 4 × (12 𝑐𝑚)  
𝐿𝑝 = 4 ×  144 𝑐𝑚  

𝐿𝑝 = 576 𝑐𝑚  
 

Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematika melalui 
model matematika. 

Proses 

9 

Diketahui: 
𝑎 = 5 𝑐𝑚 
𝑡 = 2 𝑐𝑚 

𝐿 =
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

𝐿 =
1

2
× 4𝑐𝑚 × 2𝑐𝑚 

𝐿 = 4 𝑐𝑚  
 
Total segitiga yang dilapisi kertas = 8 buah 
Segingga, 𝐿 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 8 × (4 𝑐𝑚 ) =  32 𝑐𝑚  

Kemampuan 
menggunakan, 
memanfaatkan dan 
memilih prosedur untuk 
menyelesaikan masalah. 

Proses 

8 Diketahui: Kemampuan Proses 
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No Alternatif Jawaban 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Tingkatan Teori 

APOS 
𝑎 = 5 𝑐𝑚 
𝑡 = 2 𝑐𝑚 

𝐿 =
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

𝐿 =
1

2
× 6 𝑐𝑚 × 3 𝑐𝑚 

𝐿 = 9 𝑐𝑚  
Total segitiga yang dilapisi kertas = 8 buah 
Segingga, 𝐿 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 8 × (9 𝑐𝑚 ) =  72 𝑐𝑚  

menggunakan, 
memanfaatkan dan 
memilih prosedur untuk 
menyelesaikan masalah. 

8 

𝐿𝑝 kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 Damar Kurung ukuran kecil. 
Menggunakan cara berikut: 

𝐿𝑝 +  𝐿𝑝 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
= 256 𝑐𝑚 +  32 𝑐𝑚  

= 288 𝑐𝑚  

Kemampuan 
mengelompokkan objek 
menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan 
konsep melalui tulisan 
dan wawancara. 

Objek 

8 

𝐿𝑝 kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 Damar Kurung ukuran sedang. 
Menggunakan cara berikut: 

𝐿𝑝 +  𝐿𝑝 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
= 576 𝑐𝑚 +  72 𝑐𝑚  

= 648 𝑐𝑚  

Kemampuan 
mengelompokkan objek 
menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan 
konsep melalui tulisan 
dan wawancara. 

Objek 

9 

Untuk mencari berapa Damar Kurung yang terbentuk maka perlu untuk melihat 
persediaan kertas yakni seluas 3.096 𝑐𝑚 , selain itu juga melihat 𝐿𝑝 kertas yang 
dibutuhkan untuk membuat 1 Damar Kurung kecil dan Damar Kurung ukuran sedang 
yakni 288 𝑐𝑚  𝑑𝑎𝑛 648 𝑐𝑚 , jika maksimal Damar Kurung yang terbuat adalah 7 
Damar Kurung.  

Kemampuan 
mengembangkan syarat 
perlu dari suatu konsep 
sebagai pemecahan 
masalah melalui 
wawancara. 

Skema 

10 
Maka untuk menentukan banyak Damar Kurung berukuran kecil yang akan 
terbentuk, sebagai berikut: 

𝐿𝑝     × 4 =  1.152 𝑐𝑚  

Kemampuan 
mengembangkan syarat 
perlu dari konsep melalui 

Skema 
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No Alternatif Jawaban 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Tingkatan Teori 

APOS 
𝐿𝑝     × 3 =  1.944 𝑐𝑚  

Sehingga jumlah Damar Kurung yang terbentuk ialah 7 Damar Kurung, terdiri dari 4 
Damar Kurung berukuran kecil dan 3 Damar Kurung berukuran sedang. 

tulisan. 



 

 

LAMPIRAN 3.3 LEMBAR JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
SISWA KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG

LEMBAR JAWABAN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG

Nama: 
No.Absen: 

 
Diketahui: 

 

 
Ditanya: 

 
Jawaban: 
 

 

LAMPIRAN 3.3 LEMBAR JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
SISWA KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 

Kelas:  
Alokasi Waktu: 45 menit
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LAMPIRAN 3.3 LEMBAR JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

MATEMATIKA 

Alokasi Waktu: 45 menit 
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LAMPIRAN 4. PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara dibuat untuk menggali informasi lebih lanjut terkait pemahaman 

konsep matematis subyek penelitian berdasarkan teori APOS yang telah diperoleh 

melalui tes uji penyelesaian masalah matematis dengan konteks budaya Damar Kurung. 

A. Permasalahan 

Bagaimana mendeskripsikan pemahaman konsep matematis pada subyek 

penelitian berdasarkan teori APOS dengan konteks budaya Damar Kurung. 

B. Tujuan Wawancara 

Menyusun secara mendalam bagaimana pemahaman konsep matematis dari 

subyek penelitian pada setiap indikator pemahaman konsep matematis 

berdasarkan tes penyelesaian masalah matematika berdasarkan teori APOS yang 

telah diberikan sebelumnya. 

C. Metode Wawancara 

Metode semi terstruktur 

D. Langkah-langkah Pelaksanaan Wawancara 

1. Peneliti berkenalan dengan subjek terlebih dahulu, kemudian berdiskusi 

terkait penentuan waktu pelaksanaan wawancara. 

2. Menyiapkan pokok-pokok masalah (daftar pertanyaan) yang akan diajukan 

kepada subyek penelitian sebagai tahap lanjutan untuk memperoleh 

informasi lebih mendalam mengenai pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Menulis hasil wawancara ke catatan lapangan. 

4. Mengidentifikasi tindak lanjut dari hasil wawancara yang telah diperoleh. 

 Adapun butir-butir pertanyaan wawancara yang akan diajukan kepada subjek 

penelitian telah dibuat berdasarkan informasi-informasi yang dibutuhkan dan 

disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep matematis siswa: 

  



 
 

 

189

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama    : 

Hari/tanggal wawancara : 

Pukul    : 

Lokasi wawancara  : 

 

Tahapan 
Teori APOS 

Pertanyaan 

AKSI 

Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka Damar 
Kurung berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari soal tersebut? 

Bagaimana cara Anda menentukan alur prosedur penyelesaian soal 
tersebut menggunakan landasan luas permukaan kubus dan luas 
segitiga? 

PROSES 

Bagaimana cara Anda menentukan panjang rusuk kubus nya? 

Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga? 

Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan 
untuk melapisi bagian sisi kerangka Damar Kurung yang 
berbentuk kubus tersebut? 
Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan 
untuk melapisi seluruh hiasan segitiga yang berada diatas Damar  
Kurung tersebut? 

OBJEK 
Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan 
agar terbentuk satu buah Damar Kurung? 

SKEMA 

Bagaimana cara Anda menyetarakan satuan dari luas kertas yang 
tersedia? 
Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya Damar Kurung 
yang terbentuk? 
Apakah ada cara lain yang dapat Anda gunakan dalam 
menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk melapisi seluruh 
hiasan segitiga yang berada diatas Damar Kurung tersebut? 
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LAMPIRAN 5. LEMBAR VALIDASI 

LAMPIRAN 5.1 LEMBAR VALIDASI TES KESETARAAN KEMAMPUAN 
MATEMATIKA 

TUJUAN: 

Tujuan penggunaan instrumen ini untuk mengukur kevalidan tes kemampuan 
matematika siswa. 

PETUNJUK: 

A. Berilah tanda () pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda. 
B. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran atau 

langsung pada naskah. 
C. Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = kurang 
2 = cukup 
3 = baik 
4 = sangat baik 

D. Saran dan masukan dapat Bapak/Ibu tuliskan langsung pada naskah yang perlu 
direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

PENILAIAN SECARA UMUM 

No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 
Ketepatan dan kesesuaian butir soal dengan 
indikator pencapaian kompetensi dasar materi 
bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) 

    

2 
Ketersediaan dan ketepatan kunci jawaban 
soal 

    

3 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal     

4 
Ketepatan pertanyaan, sehingga menuntut 
adanya jawaban 

    

5 
Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 
kaidah bahasa Indonesia 

    

6 
Kejelasan bahasa yang digunakan sehingga 
tidak menimbulkan penafsiran ganda 

    

7 
Kemudahan memahami bahasa yang 
digunakan 
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SARAN REVISI : 

.............................................................................................................................................
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.............................................................................................................................................
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............................................................................................................................................ 

Jember,......................2023 

Validator 
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*Mohon diisi 

Nama Lengkap  : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Instansi/Unit Kerja : 
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LAMPIRAN 5.2 LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
SISWA KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 

TUJUAN: 

Tujuan penggunaan instrumen ini untuk mengukur kevalidan tes kemampuan 
matematika siswa. 

PETUNJUK: 

A. Berilah tanda () pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda. 
B. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran atau 

langsung pada naskah. 
C. Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = kurang 
2 = cukup 
3 = baik 
4 = sangat baik 

D. Saran dan masukan dapat Bapak/Ibu tuliskan langsung pada naskah yang perlu 
direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

PENILAIAN SECARA UMUM 

No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 
1 Validasi isi 

Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan 
jelas 

    

2 Validasi Konstruksi 
A Permasalahan yang disajikan benar-benar 

sesuai konteks budaya Damar Kurung dan 
mengakomodir pemahaman konsep 
matematis siswa 

B Permasalahan yang disajikan dalam tes 
menyelesaikan soal matematis sesuai dengan 
tingkatan teori APOS: 
a. Soal yang digunakan benar-benar dapat 

digunakan untuk mengukur kriteria aksi 
siswa. 

b. Soal yang digunakan benar-benar dapat 
digunakan untuk mengukur kriteria proses 
siswa. 

c. Soal yang digunakan benar-benar dapat 
digunakan untuk mengukur kriteria proses 
siswa. 
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d. Soal yang digunakan benar-benar dapat 
digunakan untuk mengukur kriteria objek 
siswa. 

e. Soal yang digunakan benar-benar dapat 
digunakan untuk mengukur kriteria skema 
siswa. 

3 Bahasa soal 
a. Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia. 
b. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 

(ambigu). 

    

4 Alokasi waktu 
Sesuai dengan waktu yang diberikan. 

    

5 Petunjuk 
Petunjuk yang diberikan jelas dan tidak 
menimbulkan makna ganda. 
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LAMPIRAN 5.3 LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

TUJUAN: 

Tujuan wawancara ini digunakan untuk memverifikasi data tertulis atau menampilkan 
data lebih lengkap agar mendapatkan data yang lebih jelas sesuai dengan indikator. 

PETUNJUK: 

A. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda. 
B. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran atau 

langsung pada naskah. 
C. Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = kurang 
2 = cukup 
3 = baik 
4 = sangat baik 

D. Saran dan masukan dapat Bapak/Ibu tuliskan langsung pada naskah yang perlu 
direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang disediakan. 

PENILAIAN SECARA UMUM 

No Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 Tujuan wawancara terlihat jelas 
    

2 
Urutan pertanyaan dalam tiap bagian 
jelas dan terurut secara sistematis 

    

3 
butir-butir pertanyaan mendorong 
responden memberikan jawaban yang 
diinginkan 

    

4 
Butir-butir pertanyaan menggambarkan 
arah tujuan yang dilakukan peneliti 

    

5 

Rumusan butir-butir pertanyaan tidak 
mendorong atau mengarahkan siswa 
yang diwawancarai menuju pada suatu 
kesimpulan tertentu 

    

6 
Rumusan butir pertanyaan 
menggunakan kalimat yang tidak 
menimbulkan makna ganda (ambigu) 
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LAMPIRAN 6. VALIDASI TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA 

LEMBAR VALIDASI TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA 
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LEMBAR VALIDASI TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA 
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LEMBAR VALIDASI TES KESETARAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA
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LAMPIRAN 7. VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 

LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 
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LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 
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LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 



 
 

 

207
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LAMPIRAN 8. VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
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LAMPIRAN 9. REKAPAN NILAI TES KESETARAAN KEMAMPUAN 
MATEMATIKA 

No Nama Lengkap 
Jenis Kelamin 

(P/L) 
Nilai 

1 Gilda Satro Pandu Dewanata P 75 

2 Najmil Haya’ Assyarifa P 70 

3 Avry Liya Putri Davita P 50 

4 Amelia Eka Lestari P 45 

5 Clara Adelya Feronica P 45 

6 Loviana Rachhim Alvanada P 45 

7 Milinda Novitasari P 45 

8 Rika Dwi Lestari P 45 

9 Septya Fitri Ramadhani P 45 

10 Ishatul Musliha P 43 

11 Dwi Andrean Firmansah L 70 

12 Satria Wongawonggo Yekhthi L 70 

13 Muhammad Bilal Romadhoni L 50 

14 Alif Fahrizah L 50 

15 Ahmad Raffy Alghifari L 45 

16 M.Ivan Maulana L 45 

17 Ghabrien Arya Putra Pranaja L 40 

18 Mohammad Ferdiansyah L 30 

19 Muhammad Rizki Adam Maulana  L 30 

20 Ahmad Ridho Firmansyah L 25 

21 Kevin Candra Pratama L 15 

22 M. Ba’is Soleh L 15 

23 Maulana Syafa Aditya L 15 

24 Mohammad Zuhdi Zahirhimawan L 10 

25 Dhonan Rangga Syahputra L 10 

26 Andhika Putra Pratama L 7,5 

27 Fahmi Rizal Muslih L 0 

28 Ulil Fatahillah L 0 
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LAMPIRAN 10. LEMBAR JAWABAN SUBYEK PADA TES PEMAHAMAN 
KONSEP MATEMATIS SISWA KONTEKS BUDAYA DAMAR KURUNG 

A. Subyek Laki-Laki 

Subyek SL1 
Minggu Pertama Minggu Kedua 

 

Subyek SL2 
Minggu Pertama Minggu Kedua 

 
 

  



 

 

B. Subyek Perempuan

Minggu Pertama

 

Minggu Pertama

 

Subyek Perempuan 

Subyek SP1 
Minggu Pertama Minggu Kedua

Subyek SP2 
Minggu Pertama Minggu Kedua
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Minggu Kedua 

Minggu Kedua 
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LAMPIRAN 11. TRANSKRIP WAWANCARA SUBYEK 

A. Subyek SL1  
A.1 (Minggu Pertama) 

 
P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari soal tersebut? 
SL1 : Panjang keseluruhan 15 cm, tinggi segitiga 2 cm, tinggi penyangga 3 cm, 

dan yang ditanyakan adalah banyaknya Damar Kurung yang dibentuk jika 
kertas yang tersedia adalah 4,4m2. (karakteristik 1 dan2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka Damar Kurung 
berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

SL1 : Diwarnai bagian sisi kubus yang dilapisi kertas, yang tidak dilapisi di 
arsir.(indikator 1) 

P : ini kenapa bagian penyangga nya diarsir juga? 
SL1 : itu bu bagian bawahnya kan bolong, jadi saya arsir (indikator 1) 
P : kalau bagian bawah kan berarti seharusnya masih pada sisi nya yang 

diarsir 
SL1 : iya bu, saya gatau (indikator 1) 
P : kenapa tidak diberi satuan? 
SL1 :hehe, lupa bu (indikator 1) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang rusuk kubusnya? 
SL1

 :darigambarterlihatbahwatinggidamarkurungdikurangitinggisegitigadanp
enyangga yang hasilnyaadalah 10 cm(indikator 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga? 
SL1 :Kalau dilihat dari gambar pada soal dapat dilihat bahwa alas segitiga 

adalah setengah dari panjang rusuk kubus yaitu 5 cm (indikator 2) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi bagian sisi kerangka Damar Kurung yang berbentuk kubus 
tersebut? 

SL1 : (terdiam sejenak) Seperti itu, bu dihitung dulu kubusya (indikator 3) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi seluruh hiasan segitiga yang berada diatas Damar Kurung 
tersebut? 

SL1 :Menggunakan rumus Luas Pemukaan kubus dan luas segitiga (indikator 
3) 

P : Bagaimana rumus yang terbentuk dari luas permukaan kubus pada 
konteks Damar Kurung ini? Dan bagaimana rumus yang ditemukan untuk 
mencari luas segitiga totalnya? 

SL1 : aduh, yang mana ya bu. Oh ini, 4 × 𝑠 . Kalau yang segitiga × 5 × 2 bu 

(indikator 3) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan agar 

terbentuk satu buah Damar Kurung 
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SL1 : Menjumlahkan luas permukaan kubus dan luas segitiga total yang 
totalnya 440 𝑐𝑚 (indikator 1) 

P : Tapi kalau dilihat di lembar jawaban Anda menuliskan 4.400 cm bukan 
440 𝑐𝑚  

SL1 : Itu luas kertas yang tersedia bu yang 4,4 𝑚  samadengan 
4.400 𝑐𝑚 (indikator 1) 

P : Bagaimana cara Anda menyetarakan satuan dari luas kertas yang tersedia? 
SL1 : Mengalikan 4,4 m2 dengan 10.000 cm2 
P : Tapi kalau dilihat di lembar jawaban nilainya 4.400 cm2bukan 

44.000 𝑐𝑚  

SL1 : Iya bu saya kurang teliti dan saya agak sedikit lupa (karakteristik1) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya Damar Kurung yang 

terbentuk? 
SL1 : Saya kira-kira aja bu tadi sehingga hasilnya adalah 10 damar kurung. 

(karakteristik2) 
P : apakah ada cara lain untuk menemukan luas segitiga total? 
SL1 : gatau bu 
 
 
A.2 Minggu Kedua 

 
P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari soal tersebut? 
SL1 : Tinggi segitiga 2 cm, jari-jari kubus 8 cm, satu lembar kertas 36 cm x 36 

cm dan yang ditanyakan adalah hitunglah maksimal banyaknya Damar 
Kurung yang dibentuk jika masing-masing siswa mendapat 2 lembar 
kertas. (karakteristik 1 dan 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka Damar Kurung 
berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

SL1 : Diarsir bagian sisi kubus yang dilapisi kertas , yang tidak dilapisi 
diwarnai. (indikator 1) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang rusuk kubus nya? 
SL1 : Tinggi Damar Kurung dikurangi tinggi segitiga (indikator 2) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga? 
SL1 : Dari gambar terlihat bahwa alas segitiga adalah setengah dari panjang 

rusuk kubus yaitu 4 cm (indikator 2) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi bagian sisi kerangka Damar Kurung yang berbentuk kubus 
tersebut? 

SL1 :Menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah damar 
kurung yaitu permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas (indikator 3) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 
melapisi seluruh hiasan segitiga yang berada diatas Damar Kurung 
tersebut? 
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SL1 : Menghitung luas segitiga kemudian dikalikan banyaknya segitiga. 
(indikator 3) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan agar 
terbentuk satu buah Damar Kurung? 

SL1 : ya seperti ini dah bu caranya (sambil menunjuk lembar jawabannya) 
(karakteristik 1 dan 2) 

P : Coba jelaskan bagaimana cara mendapatkan hasil 288 cm2 
SL1 : (terdiam) Saya tidak bisa bu tadi saya lihat punya teman samping saya. 

(karakteristik 3) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya Damar Kurung yang 

terbentuk? 
SL1 : 2.592 cm2: 288 cm2sehingga hasilnya adalah 9 damar kurung 
P : Kenapa 2.592 cm2: 288 cm2? 
SL1 : (terdiam sejenak) saya gak bisa bu. (karakteristik 1, 2 dan 3) 
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B. Subyek SL2 
B.1 Minggu Pertama 
P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari soal tersebut? 
SL2 : Adapun yang di kettahui yaitu tinggi segitiga 2 cm, jari-jari kubus 8 cm,  

satu lembar kertas 36 cm x 36 cm dan yang ditanyakan adalah hitunglah 
maksimal banyaknya damar kurung yan dibentuk jika masing-masing siswa 
mendapat 2 lembar kertas. (indikator 1) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka Damar Kurung 
berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas 

SL2 : Diarsir bagian sisi kubus yang tidak dilapisi kertas , yang diwarnai merah 
adalah sisi yang dilapisi kertas, segitiga yang dilapisi kertas juga diarsir 
(sambil menunjuk gambar). (indikator 1) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang rusuk kubus nya 
SL2 : dari gambar terlihat bahwa tinggi damar kurung dikurangi tinggi segitiga 

dan penyangga yang hasilnya adalah 10 cm (indikator 2) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga 
SL2 : Kalau dilihat dari gambar pada soal dapat dilihat  bahwa alas segitiga 

adalah setengah dari panjang rusuk kubus yaitu 5 cm (indikator 2) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi bagian sisi kerangka Damar Kurung yang berbentuk kubus tersebut? 
SL2 : Menentukan luas permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas dan luas hiasan 

segitiga lalu dijumlahkan (indikator 3) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi seluruh hiasan segitiga yang berada diatas Damar Kurung tersebut 
SL2 : Menggunakan rumus Luas Pemukaan kubus dan luas segitiga (indikator 3) 
 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan agar 

terbentuk satu buah Damar Kurung? 
SL2 : luas permukaan kubus ditambah luas segitiga total yang totalnya 

440 𝑐𝑚 (indikator 1) 
P : Tapi Anda tidak menuliskan itu di lembar jawaban, kenapa? 
SL2 : (ragu) Iya bu sebenarnya itu 440 cm2 tadi saya gatau bu, Maaf bu Saya 

kurang teliti (indikator 1) 
P : Bagaimana cara Anda menyetarakan satuan dari luas kertas yang tersedia? 
SL2 : Mengalikan 4,4 m2 dengan 1.000 𝑐𝑚 (indikator 1) 
P : Seharusnya mengalikan 4,4 m2 dengan 10.000 cm2 

SL2 : Iya bu saya kurang teliti dan saya agak sedikit lupa 
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B.2 Minggu Kedua 
 

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari soal tersebut? 
SL2 : tinggi segitiga 2 cm, jari-jari kubus 8 cm,  satu lembar kertas 36 cm x 36 

cm dan yang ditanyakan adalah hitunglah maksimal banyaknya damar 
kurung yan dibentuk jika masing-masing siswa mendapat 2 lembar kertas. 
(indikator 1) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka Damar Kurung 
berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

SL2 : Mewarnai sisi kubus  yang dilapisi kertas , yang tidak dilapisi tidak 
diwarnai. 

P : ada berapa sisi damar kurung yang Anda warnai?  
SL2 : 4 bu, ini maksudnya 4 Cuma ternyata bagian depan tidak terwarna ya bu, 

maaf jadi cuma 3 (indikator 1) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga 
SL2 : alas segitiga adalah setenah dari panjang rusuk  kubus yaitu 4 cm 

(indikator 2) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi bagian sisi kerangka Damar Kurung yang berbentuk kubus tersebut 
SL2 : Menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah damar 

kurung yaitu permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas  
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi seluruh hiasan segitiga yang berada diatas Damar Kurung tersebut 
SL2 : pakai rumus luas kubus dan luas segitiga (indikator 3) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan agar 

terbentuk satu buah Damar Kurung 
SL2 : ya seperti ini dah bu caranya (sambil menunjuk lembar jawabannya) 

(karakteristik 2) 
P : Coba jelaskan bagaiamana cara mendapatkan hasil 288 cm2 
SL2 : Saya lupa bu.. (karakteristik 1) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya Damar Kurung yang 

terbentuk? 
SL2 : 2.592 cm2: 288 cm2sehingga hasilnya adalah 9 damar kurung 
P : Kenapa 2.592 cm2: 288 cm2? 
SL2 : (terdiam sejenak) gak tau bu asal bagi aja, yang penting ketemu hasilnya. 

(karakteristik 1,2 dan 3) 
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C. Subyek SP1 
D.1 Minggu Pertama 

 
P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari soal tersebut? 
SP1 : Panjang keseluruhan 15 cm, tinggi segitiga 2 cm, tinggi penyangga 3 cm, 

dan yang ditanyakan adalah banyaknya damar kurung yan dibentuk jika 
kertas yang tersedia adalah 4,4m2. (karakteristik 1 dan 4) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka Damar Kurung 
berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas 

SP1 : Diwarnai bagian sisi kubus yang dilapisi kertas, yang tidak dilapisi di arsir. 
(indikator 1, tepat) 

P :berapa sisi yang Anda beri warna? 
SP1 : hehe.. itu bu niatnya mau semua tapi habis yang warna ungu, harusnya 4 

bu karna atas dan bawah bolong (meringis). (indikator 1, tidak lengkap) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang rusuk kubus nya? 
SP1 : dari gambar terlihat bahwa tinggi damar kurung dikurangi tinggi segitiga 

dan penyangga yang hasilnya adalah 10 cm (indikator 2, karakteristik 2) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga? 
SP1 : Kalau dilihat dari gambar pada soal dapat dilihat  bahwa alas segitiga 

adalah setengah dari panjang rusuk kubus yaitu 5 cm (indikator 2, 
karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 
melapisi bagian sisi kerangka Damar Kurung yang berbentuk kubus tersebut? 

SP1 : Menentukan luas permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas yakni dengan 
rumus 4 × 𝑠 (indikator 2, karakteristik 1) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 
melapisi bagian hiasan Damar Kurung yang berbentuk segitiga tersebut? 

SP1 : Menentukan luas permukaan segitiga yang dilapisi kertas yakni dengan 

rumus × 𝑎 × 𝑡 , karena ada 8 maka dikali 8 bu (indiktor 2, karakteristik 

1) 
P : Kenapa bisa 4 × 𝑠 ? 
SP1 : karena 4 itu sisi kubus yang dilapisi kertas. Kalau rumusnya luas 

permukaan kubus kan 6, sedangkan Damar Kurung 2 sisi nya bolong 
bu(indikator 3, karakteristik 1 dan 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan agar 
terbentuk satu buah Damar Kurung 

SP1 : Menjumlahkan luas permukaan kubus yakni 400cm2 dan luas segitiga total 
nya 40 cm2jadi 440 cm2(karakteristik 2) 

P : kenapa harus pakai rumus luas permukaan kubus dan luas segitiga? 
SP1 : karena damar kurung nya kan seperti kubus, Cuma atas bawahnya tanpa 

tutup terus ada segitiga nya juga. Dan yang ditanyakan itu luas kertas yang 
dibutuhkan jadi pasti pakai rumus luas permukaan bu (karakteristik 1 dan 
3) 

P : Bagaimana cara Anda menyetarakan satuan meter ke centimeter? 
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SP1 : 44 m dikali dengan 1.000 cm menjadi 44.000 𝑐𝑚 (karakteristik 1) 
P : mengapa bisa dikali seribu centimeter? 
SP1 : karena 4,4 itu sudah saya ilangin koma nya, semisal ada komanya 

dikalikan 10.000 cm. (karakteristik 1) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya Damar Kurung yang 

terbentuk? 
SP1 : Luas kertas yang disediakan harus dibagi dengan luas kertas yang 

dibutuhkan mendapat hasil banyaknya damar kurung yang terbentuk yaitu 
44.000 cm2 : 440 cm2 

P : Sehingga hasil akhirnya berapa? 
SP1 : 100 Damar Kurung bu 
P : Apakah ada cara lain yang dapat Anda gunakan untuk menemukan luas 

segitiga total? 
SP1 : saya hanya tau rumus luas segitiga yang itu saja bu, dikalikan delapan 

karna segitiga ada 8 di damar kurung (karakteristik 2)  
 

D.2 Minggu Kedua 
 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka Damar Kurung 
berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas 

SP1 : bagian sisi kubus  yang dilapisi kertas diarsir dengan pensil warna, yang 
tidak dilapisi tidak diwarnai. 

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari soal tersebut? 
P : ada berapa sisi kubus yang Anda beri warna? dan ada berapa segitiga yang 

Anda arsir? 
SP1 : sisi nya kubus itu 4 bu, kanan kiri, depan belakang, terus segitiganya 8 bu. 
SP1 : tinggi segitiga 2 cm, jari-jari kubus 8 cm,  satu lembar kertas 36 cm x 36 cm 

dan yang ditanyakan adalah hitungkah maksimal banyaknya damar kurung 
yan dibentuk jika masing-masing siswa mendapat 2 lembar kertas.  

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga 
SP1 : Dari gambar terlihat bahwa alas segitiga adalah setenah dari panjang rususk  

kubus yaitu 4 cm 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi bagian sisi kerangka Damar Kurung yang berbentuk kubus tersebut 
SP1 : Menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah damar 

kurung yaitu permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas dan luas hiasan 
segitiga lalu dijumlahkan 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 
melapisi seluruh hiasan segitiga yang berada diatas Damar Kurung tersebut 

SP1 : Menggunakana rumus Luas Pemukaan kubus dan luas segitiga 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan agar 

terbentuk satu buah Damar Kurung? 
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SP1 : pertama harus menetukan dulu luas permukaan sisi kubus yang dilapisi 
kertas yakni 256 cm2 dan luasan hiasan segitiga total yaitu 32cm2 kemudian 
dijumlahkan sehingga mendapatkan hasil 288 cm2 

P : Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya Damar Kurung yang 
terbentuk? 

SP1 : 2.592 cm2: 288 cm2sehingga hasilnya adalah 9 damar kurung 
P : Kenapa 2.592 cm2: 288 cm2? 
SP1 : Iya bu karena untuk mencari jumlah damar kurung yang dibentuk yaitu luas 

kertas yang disediakan 36 × 36𝑐𝑚 sedangkan masing-masing siswa 
mendapat 2 kertas maka dikalikan 2 dulu, jadi 2.592 cm2 kemudian dibagi 
dengan luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat satu damar kurung yaitu 
288 cm2 sehingga dihasilakan 9 buah Damar Kurung 
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D. Subyek SP2 
D.1 Minggu Pertama 

 

P : Apa saja yang telah diketahui dan ditanya dari soal tersebut? 
SP2 : panjang keseluruhan 15 cm, tinggi segitiga 2 cm, tinggi penyangga 3 cm, 

dan yang ditanyakan adalah banyaknya damar kurung yan dibentuk jika 
kertas yang tersedia adalah 4,4m2. (karakteristik 1 dan 4) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka Damar Kurung 
berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas 

SP2 : Bagian sisi kubus yang dilapisi kertas diwarnai dengan pensil warna, 
yang tidak dilapisi saya arsir. (karakteristik 1) 

P : ada berapa sisi kubus yang Anda beri warna? dan berapa segitiga yang 
Anda beri warna? 

SP2 : sisi nya ada 4 bu, karna atas sama bawahnya bolong. Kalau segitiganya 
ada 8 bu. (karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang rusuk kubus nya? 
SP2 : dari gambar terlihat bahwa tinggi damar kurung dikurangi tinggi segitiga 

dan penyangga yang hasilnya adalah 10 cm (indikator 2, karakteristik 2) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga? 
SP2 : Kalau dilihat dari gambar pada soal dapat dilihat  bahwa alas segitiga 

adalah setengah dari panjang rususk kubus yaitu 5 cm (indikator 2, 
karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 
melapisi bagian sisi kerangka Damar Kurung yang berbentuk kubus 
tersebut? 

SP2 : Menentukan luas permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas karena ada 4 
sisi saja yang dilapisi kertas maka dikalikan panjang rusuk nya (indikator 
3 karakteristik 1 dan 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 
melapisi seluruh hiasan segitiga yang berada diatas Damar Kurung 
tersebut? 

SP2 : Menggunakana rumus luas segitiga kemudian dikali 8 karena junlah 
segitiga ada 8 disana, nanti hasilnya dijumlahkan (indikator 3 
karakteristik 1 dan 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan agar 
terbentuk satu buah Damar Kurung? 

SP2 : Menjumlahkan luas permukaan kubus yaitu 400 cm2 dan luas segitiga 
total yaitu 40 cm2 . Jadi totalnya 440 cm2(karakteristik 1 dan 2) 

P : 1 m berapa cm? 
SP2 : 1 m sama dengan 100 cm bu, jadi kalau 4,4m2 sama dengan 44.000 

cm2(karakteristik 1 dan 2) 
P : Kenapa tidak ditulis satuannya? 
SP2 : tadi terburu-buru bu. 



 
 

 

226

P : Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya Damar Kurung yang 
terbentuk? 

SP2 : Luas kertas yang disedikan dibagi dengan luas kertas yang dibutuhkan 
untuk membuat satu damar kurung yaitu 44. 000 cm2 luas kertas yang 
disediakan harus dibagi dengan luas kertas untuk membuat 1 damar 
kurung yaitu 440 cm2(karakteristik 1) 

P : jadi berapa hasil akhir nya? 
SP2 : 100 Damar Kurung, bu. (karakteristik 3) 
P : Apakah ada cara lain yang dapat Anda gunakan untuk menemukan luas 

segitiga total? 
SP2 : saya hanya tau rumus luas segitiga yang itu saja bu, dikalikan delapan 

karna segitiga ada 8 di damar kurung (karakteristik 2) 
 

D.2 Minggu Kedua 

P : Jelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut! 
SP1 : tinggi segitiga 2 cm, jari-jari kubus 8 cm,  satu lembar kertas 36 cm x 36 

cm dan yang ditanyakan adalah hitungkah maksimal banyaknya damar 
kurung yan dibentuk jika masing-masing siswa mendapat 2 lembar kertas. 
(karakteristik 1 dan 4) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan bagian sisi kerangka Damar Kurung 
berbentuk (kubus) dan (segitiga) yang dilapisi kertas? 

SP1 : bagian sisi kubus  yang dilapisi kertas diarsir dengan pensil warna, yang 
tidak dilapisi tidak diwarnai. (karakteristik 1) 

P : ada berapa sisi kubus yang Anda beri warna? dan ada berapa segitiga 
yang Anda arsir? 

SP1 : sisi nya kubus itu 4 bu, kanan kiri, depan belakang, terus segitiganya 8 bu. 
(karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan panjang alas segitiga? 
SP1 : Dari gambar terlihat bahwa alas segitiga adalah setengah dari panjang 

rusuk  kubus yaitu 4 cm (karakteristik 1) 
P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 

melapisi bagian sisi kerangka Damar Kurung yang berbentuk kubus 
tersebut? 

SP1 : Menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah damar 
kurung yaitu permukaan sisi kubus yang dilapisi kertas dengan 4 ×
𝑠 (karakteristik 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk 
melapisi seluruh hiasan segitiga yang berada diatas Damar Kurung 
tersebut? 

SP1 : Menggunakan rumus luas segitiga kemudian dikalikan 8 karena ada 8 

segitiga pada Damar Kurung, yaitu × 𝑎 × 𝑡 kemudian dikali dengan 8. 

(karakteristik 2) 
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P : Mengapa Anda menuliskan luas permukaan kubus nya dengan rumus 
4 × 𝑠 ? 

SP1 : karena 4 melambangkan sisi yang dilapisi kertas, kalau pada kubus 
aslinya kan 6 itu melambangkan sisi. Disini hanya 4 karena 2 sisi atas dan 
bawah bolong bu (karakteristik 1 dan 2) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan luas kertas yang dibutuhkan agar 
terbentuk satu buah Damar Kurung? 

SP1 : pertama harus menetukan dulu luas permukaan sisi kubus yang dilapisi 
kertas yakni 256 cm2 dan luasan hiasan segitiga total yaitu 32cm2 
kemudian dijumlahkan sehingga mendapatkan hasil 288 
cm2(karakteristik 1,2 dan 3) 

P : Bagaimana cara Anda menentukan banyaknya Damar Kurung yang 
terbentuk? 

SP1 : 2.592 cm2: 288 cm2 sehingga hasilnya adalah 9 damar kurung 
P : Kenapa 2.592 cm2: 288 cm2? 
SP1 : Iya bu karena untuk mencari jumlah damar kurung yang dibentuk yaitu 

luas kertas yang disediakan 36 × 36𝑐𝑚 sedangkan masing-masing siswa 
mendapat 2 kertas maka dikalikan 2 dulu, jadi 2.592 cm2 kemudian harus 
dibagi dengan luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat satu damar 
kurung yaitu 288 cm2 sehingga dihasilakan 9 buah Damar Kurung 
(karakteristik 1). 

P : Apakah ada cara lain yang dapat Anda gunakan untuk menemukan luas 
segitiga total? 

SP1 : saya hanya tau rumus luas segitiga yang itu saja bu, dikalikan delapan 
karna segitiga ada 8 di damar kurung (karakteristik 2) 
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LAMPIRAN 12. SURAT IZIN PENELITIAN 

 

  



 

 

LAMPIRAN 13. JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No Kegiatan 

1 
Validasi instrumen 
penelitian ke 
validator 1 

2 
Validasi instrumen 
penelitian ke 
validator 2 

3 

Perizinan 
melakukan 
penelitian di SMP 
Negeri 2 Rambipuji, 
Jember 

4 
Validasi instrumen 
penelitian ke 
validator 3 

5 

Pemberian soal tes 
kesetaraan 
kemampuan 
matematis siswa 

6 

Pemberian soal tes 
pemahaman konsep 
matematis siswa dan 
wawancara 
pemecahan masalah 
(PERTAMA) 

7 

Pemberian soal tes 
pemahaman konsep 
matematis siswa dan 
wawancara 
pemecahan masalah 
(KEDUA) 

8 

Menyerahkan surat 
telah melakukan 
penelitian dan 
berkas lainnya yang 
diperlukan di SMP 
N 2 Rambipuji, 
Jember 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

Waktu Pelaksanaan Tempat 

Senin, 2 
Oktober 2023 

Online WhatsApp 

Senin, 2 
Oktober 2023 

Offline 

Gedung 
Laboratorium 
UIN KHAS 

Jember 

Selasa, 10 
Oktober 2023 

Offline 
SMP N 2 
Rambipuji 

Selasa, 10 
Oktober 2023 

Offline 
SMP N 2 
Rambipuji 

Sabtu, 14 
Oktober 2023 

Offline Kelas IX C 

Selasa, 17 
Oktober 2023 

Offline 
Perpustakaan 

SMPN 2 
Rambipuji 

Selasa, 24 
Oktober 2023 

Offline Ruang Guru 

Selasa, 24 
Oktober 2023 

Offline 
SMP N 2 
Rambipuji 
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TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 



 

 

LAMPIRAN 15. DOKUMENTASI

Tes Kesetaraan di kelas IX C

Tes Pemahaman Konsep #1
 

Tes Pemahaman Konsep #2

LAMPIRAN 15. DOKUMENTASI 

 
Tes Kesetaraan di kelas IX C Absensi Kelas IX C

 
Tes Pemahaman Konsep #1 

Foto Bersama Subyek

 
Tes Pemahaman Konsep #2 Wawancara dengan Subyek
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Absensi Kelas IX C 

 
Foto Bersama Subyek 

 
Wawancara dengan Subyek 



 

 

Wawancara dengan subyek
 

Wawancara dengan subyek Proses menemukan rumus Luas 
Damar Kurung
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Proses menemukan rumus Luas permukaan 

Damar Kurung 
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LAMPIRAN 16. BIODATA PENULIS 
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